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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan

dengan huruf,

dalam

transliterasi ini

sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,

dan sebagian lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar

huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

No | Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

-l Alif tidak tidak
dilambangkan

2 < Ba Be

3 < Ta T Te

4 e Sa S es  (dengan
titik di atas)

5 z Jim J Je

6 . Ha H ha (dengan titik di
bawah)

7 z Kha Kh ka dan ha

8 2 Dal De

o |3 Zal Z zet  (dengan
titik di atas)

10 | Ra Er

11 | 5 Zai Z Zet

12 | o Sin Es

13 | & Syim Sy es dan ye




Sad S es (dengan titik di
14 | o=
bawah)
Dad D de (dengan titik di
15 | =
bawah)
Ta T te (dengan titik di
16 |-
bawah)
Za Z zet (dengan titik di
17 | b
bawah)
,,ain ¢ koma terbalik di
18 | ¢
atas
19 |¢ Gain G Ge
20 |« Fa F Ef
21 | & Qaf Q Qi
22 |4 Kaf K Ka
23 | J Lam L El
24 | Mim M Em
25 Nun N En En
26 Waw w We We
27 Ha H Ha Ha
28 Hamzah ' Apostrop Apostrop
29 Ya Y Ye Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.




a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda dan | Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
s fathah dan ya ai adani
P fathah dan waw au adanu
Contoh:
kataba RS
fa’ala : dﬂ
zukira : )53
Yazhabu : ‘}—’M:’
Suw’ila s daa

vii



C.

Kaifa
Haula

Maddah

oA

-

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
| fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
o K kasrah dan ya I i dan garis di atas
& [dhammah dan wau U u dan garis di atas

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

i. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah

dan dhmamah, transliterasinya adalah “t”.

ii. Ta marbuah mati

Ta marbutah yang mati

transiterasinya adalah “h”
iii. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbuiah itu di transliterasikan dengan ha “h”.

Contoh:

raudah al-atfal

al-Madinah al-munawwarah

viii
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535 dall

atau mendapat harakat sukun,



Ed

Talhah -aall

e. Syaddah (Tasydid)

f.

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang samadengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

rabbana \-*-u

@
.

nazzala :J_»
al-birr 15l
al-hajj Qél\
nu’ima eaj
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: &), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas kata sandang yang ikuti yang diikuti oleh huruf
syamsiah dan kata
i.  Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, vyaitu huruf /i/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
ii. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang diikuti oleh  huruf gamariah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di



depan dan sesuai pula dengan bunyinya, baik diikuti huruf
syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Contoh:

ar-rajulu : 33)3‘

as-sayyidatu : saedl

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengana

postrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
ditengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:

ta’khuzina : B

4\

an-nau’ é)—\j\

sya’un L
inna O
PR |
umirtu &l
akala -8

a. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata

benda) maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu
yang penulisnya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan



dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
,maka dalam transliterasi ini penulis kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya:

Contoh:

wa innallaha lahua khairar-razigin uﬁj‘)ﬂj&}@ ) ub
wa innallaha lahua khairurzigin uﬁj‘)ﬂ}h}@ ) u‘;
fa aufa al-kaila wa al-mizéna Ol el 5 KT 1 8508
fa auful-kaila wal-mizana O Saall 5 i1 ) 318
Ibrahimal-Khalil - ] YY)
Ibrahimul-Khalil . JiJ YY)
bismillahi majrehd wa mursaha : M@'ﬁjm)fﬂ Al gw;'
walillahi“alan-nasihijju al-baiti : “—“-J‘ CA U,‘E'j‘ u-lc éi’j
man istata’a ilaihi sabila ) d-‘;“ ‘\-'J‘ ELL“‘ (4
walillahi “alan-nasi hijjul-baiti : w-d‘ CA U,‘E'J‘ g,-\f- ;”j
manistata’a ilaihi sabila e ‘\-'J‘ ELL-W‘ (R

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan

Xi



kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

wa ma Muhammadun illa rasiil

inna awwala baitin wudi’a linnasi lalldzi bi bakkata mubarakan syahru
Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu

syahru ramadanal-lazi unzila fihil Qur’anu wa lagad ra’dhu bil ufuq al-
mubin

wa laqad ra’ahu bil ufuqil-mubin alhamdu lill&hi rabbil alamin
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ABSTRACT

Datul Ishmi, NIM. 180600286108086. Implementation of Islamic Religious
Education Learning for Children with Special Needs with Disabilities
during the Covid-19 Pandemic (Comparative Study in Koto Agung Special
School and SLB N 1 Pulau Punjung). Thesis. Postgraduate Program at the
Muhammadiyah University of West Sumatera, 2020.

This study aims to determine: 1) Implementation of Islamic Education
Learning for mentally retarded children in SLB Koto Agung Kec. Sitiung. 2)
Implementation of PAI Learning for mentally retarded children in SLB N 1
Pulau Punjung. 3) Differences and similarities in the implementation of Islamic
Education learning for mentally retarded children at SLB Koto Agung and SLB
N 1 Pulau Punjung.

This type of research is qualitative research, which is research that
attempts to provide a systematic format of actual facts and the nature of a
particular population. This research data collection using the method of
observation, interviews, and documentation. Furthermore, the data were
analyzed using data triangulation, which combines several data collection
techniques such as interviews, observations, and data sources in the form of
library materials, informants, teaching and learning activities and
documentation.

The results showed that at SLB Koto Agung and SLB N 1 Pulau
Punjung: 1) The implementation of learning uses the 2013 curriculum, and the
learning methods applied are lectures, demonstrations, questions and answers,
discussion, repetition, and assignments. 2) The implementation of learning at
SLB N 1 Pulau Punjung uses the 2013 Curriculum as well, the methods used by
PAI SLB N 1 Pulau Punjung teachers are lecture methods, demonstrations,
question and answer, assignments and recitation, repetition. While the approach
applies exemplary, habituation, experiential and emotional approaches. 3) The
teacher learning process uses similar methods and learning media or teaching
aids that are tailored to the material and conditions of students. While
differences in general exist in the implementation of learning during the
pandemic, Koto Agung special school does not do online learning but offline
and does not visit. good support from parents of students. Whereas SLB N 1
Pulau Punjung in the implementation of PAI learning during the pandemic did a
rotating visit, and the support from parents did not provide as good support as
in SLB Koto Agung special school.

Keywords: Implementation of Islamic Education Learning, Tuna Grahita
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ABSTRAK

Datul Ishmi, NIM. 180600286108086. Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita
Dimasa Pandemi Covid-19 (Studi Komparasi di SLB Koto Agung dan SLB
N 1 Pulau Punjung). Tesis. Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan Pembelajaran
PAI bagi anak tuna grahita di SLB Koto Agung Kec. Sitiung. 2) Pelaksanaan
Pembelajaran PAI bagi anak tuna grahita di SLB N 1 Pulau Punjung. 3)
Perbedaan dan persamaan pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak tuna
grahita di SLB Koto Agung dan SLB N 1 Pulau Punjung.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
berusaha memberikan dengan sistematis format fakta-fakta aktual dan sifat
populasi tertentu. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisa dengan
menggunakan triangulasi data, yaitu memadukan beberapa teknik pengumpulan
data seperti wawancara, observasi, dan sumber data baik berupa bahan-bahan
kepustakaan, informan, KBM dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SLB Koto Agung dan
SLB N 1 Pulau Punjung: 1) Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
kurikulum 2013, dan metode pembelajaran yang diterapkan adalah metode
ceramah, demonstrasi, tanya jawab, driil, pengulangan, dan penugasan. 2)
Pelaksanaan Pembelajaran di SLB N 1 Pulau Punjung menggunakan Kurikulum
2013 juga, metode yang digunakan oleh guru PAI SLB N 1 Pulau Punjung
adalah metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab, tugas dan resitasi,
pengulangan. Sedangkan pendekatannya menerapkan pendekatan keteladanan,
pembiasaan, pengalaman dan emosional. 3) Proses pembelajaran guru
menggunakan metode yang mirip serta media pembelajaran atau alat peraga
yang disesuaikan dengan materi dan kondisi peserta didik. Sedangkan
perbedaan secara umum terdapat pada pelaksanaan pembelajaran dimasa
pandemic, SLB Koto Agung tidak melakukan pembelajaran secara daring
namun secara luring serta tidak visit, penugasannya dengan cara orang tua
menjemput soal ke sekolah, dan dalam sepekan anak melakukan tatap muka ke
sekolah, SLB Koto Agung mendapat dukungan yang baik dari orang tua peserta
didik. Sedangkan SLB N 1 Pulau Punjung dalam pelaksanaan pembelajaran
PAI dimasa pandemic melakukan visit secara bergilir, dan dukungan dari orang
tua kurang begitu memberikan dukungan sebaik di SLB Koto Agung.

Kata Kunci: Pelaksanaan Pembelajaran PAI, Tuna Grahita
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Kajian filosofis ataupun legal formal, hak untuk mendapatkan
pendidikan yang bermutu bagi seluruh warga Indonesia, termasuk warga yang
mempunyai kebutuhan khusus atau disabilitas telah ditentukan jaminannya dalam
berbagai peraturan perundang-undangan di Indonesia. Dalam UU RI No. 8 Tahun
2016 Pasal 10 ™=t 1 harlaitan dannan hals nanvandana difghe| atau disabilitas
adalah, mendape Hal ini menunjukkan
bahwa peserta di mnewa, khususnya tuna
grahita, para pe inya penyandang tuna
grahita juga berl 'ti anak normal dalam
pendidikan dan

Persamae ma bagi peserta didik
normal dan pese sir kesenjangan angka
ta didik berkebutuhan

tara peserta didik satu

partisipasi pendi

khusus tuna gral

dengan peserta nempunyai gangguan
perkembangan, oleh karena itu, dalam pemberian pelayanan dan perawatannya
ataupun pembelajarannya harus menerapkan strategi dan metode yang bervariatif
dengan menyesuaikan kondisi peserta didik, baik disesuaikan dengan pembentukan
fisik, emosi, sosialisasi dan daya nalar peserta didik tersebut, dalam hal ini perlu
dipahami dan dimengerti bahwa peserta didik memiliki kesempatan dan kemampuan
belajar yang berbeda.

Menilik terhadap perbedaan kelebihan dan kekurangan peserta didik, pendidik

harus mampu mendidik dan mengarahkan kelebihan dan kekurangan peserta didik

! Dokumen Pendidikan Republik Indonesia, Undang-Undang NO. 8 Tahun 2016 Tentang
Penyandang Disabilitas, hal. 15



tersebut agar kelebihan dan kekurangannya dapat diarahkan menjadi sebuah
kompetensi yang dapat menjadikan peserta didik mengontrol kekurangannya dan
menjadikan kelebihannya sebagai nilai plus untuk kehidupannya dimasa yang akan
dating, sehingga perkembangan peserta didik dapat dioptimalkan khususnya bagi
peserta didik tuna grahita.*

Dalam ilmu Psikologi perkembangan, istilah penyandang tuna grahita
ditunjukkan terhadap peserta didik yang memiliki kelainan atau perbedaan dari segi
intelegensi, fisik, mental, emosi dan sosial. Peserta didik tuna grahita memiliki
keserdasan di bernh rata rata atan dihawinh narmal nnenrta (ijdik pada umumnya.
Oleh sebab itu elayanan khusus yang
berbeda dengan id ialah pembelajaran
dengan karakteri lita.
Americar 1engembangkan define
anak tuna grahi

intelektual di be

menunjukkan fungsi
stidakmampuan dalam
menyesuaikan [ an”.2 penyandang ini
disebut juga gal reka terhambat dalam
mencapai perker ikasi penyandang tuna

Binet dan Weschler

grahita menurut
(WISC).* Jadi berdasarkan penelelitian dari AAMD bahwa penyandang ini disebut
tuna grahita karena memiliki keterbelakangan mental sehingga menyebabkan
intelektualitas mereka menjadi di bawah rata-rata normal dan disertai dengan
ketidakmampuan menyesuaikan kepada perkembangan perilaku sehingga

menghambat terhadap perkembangan mereka.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tuna Grahita berarti cacat pikiran, lemah daya tangkap;
idiot; dan keterbelakangan mental

2James M. Kauffman, Daniel P. Hallahan, ExceptionalChildren, (New York: Prentice Hall,
1993), hal. 35

% Rini Handayani, dkk, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),
hal. 9

4 Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2012), hal. 108



Tabel. 1.1

Klasifikasi Anak Tuna Grahita Berdasarkan Derajat Keterbelakangan

TINGKAT 1Q
KETERBELAKANGAN Stanford Binet Skala Weschler
Ringan 68 — 52 69 — 55
Sedang 51 - 36 54 - 40
Berat 32-90 39-25
Sangat Berat >90 <24

Sumber: Sutjihati Soemantri. Psikoloai Anak Luar Biasa

Tabel die
tuna grahita, dir
yang berbeda an
yang linnya.

Secara te
dengan anak nor
dan keterampilal
lebih lambat pel
mempunyai car

penyandang tuni

jan untuk penyandang
utuhan dan pelayanan
ngkat keterbelakangan

<ronologis yang sama
' tingkatan usia mental
wyandang tuna grahita
oriknya. Anak normal
1asalahan, sedangkan

ah pendidikan disebut

trial and error. Spitz mengungkapkan sebuah penelitian bahwa anak penyandang

tuna grahita sel kortikalnya lebih lambat dalam perkembangan fisiknya. Kurangnya

fleksibilitas mental pada anak penyandang tuna grahita menyebabkan kesulitan dalam

mencerna dan mengorganisasikan bahan atau informasi yang akan dipelajari. Oleh

sebeab itu, sulit bagi anak penyandang tuna grahita untuk menerima informasi yang

rumit dan abstrak.> Selain itu, mereka yang mengalami kesulitan dalam membuat

generalisasi saat diberikan intruksi aktivitas oleh guru pada situasi tersebut, perlunya

® Ibid., Sutjihati Soemantri, hal. 111-112




bimbingan belajar yang tepat bagi anak penyandang tuna grahita dalam
mengembangkan kemampuan.®

Bentuk dan model pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam
proses pelaksanaan pembelajaran, karena model pembelajaran mencakup keseluruhan
sistem pembelajaran yang meliputi komponen tujuan, kondisi pembelajaran, proses
belajar mengajar dan evaluasi hasil pembelajaran. Model pembelajaran memiliki
pengaruh besar bagi kesuksesan belajar mengajar, karena ketika kerangka konseptual
pembelajaran itu m atang dibentuk dan di laksanakan, maka akan menciptakan
pembelajaran yprn enenni dannan bohitihan namhalaiaean 7 Dengan  demikian
pendidik tidak hi
mengejar target

andak guru, dan hanya

“yang terkadang tidak

proporsional. %6
Pembelaj 3‘3 \q“t'h F y knya diarahkan untuk
bina diri untuk r %‘ rapi untuk meluruskan
tingkah laku ya lawaannya yang labil
*

sebagai dampal pembelajaran pada

/5” *:p* “i\
penyandang dis¢ berbeda satu dengan
yang lainnya, m: "0ses pembelajarannya
membutuhkan | kenyatannya banyak
penyandang tun grahita deberikan pelayanan yang sama dengan peserta didik normal
dalam pelayanan pembelajarannya. Faktanya program pembelajaran semata-mata
hanya menyampaikan bahan ajar, itupun dalam pelaksanaannya masih bersifat
klasikal, belum mempertimbangkan perbedaan kebutuhan belajar secara individual.®
Padahal seorang pendidik dapat membuat perbedaan yang besar dalam kehidupan

setiap peserta didik apabila guru memahami perbedaan kebutuhan pembelajaran

& David, dkk Principle and Methodes of Adapted Physical Education andReaction, (America,
New York: The Asia Foundation, 2005), hal. 378

7 Abu Bakar M. Luddin, Dasar-Dasar Konseling, Tinjauan Teoritis dan Praktek, (Bandung:
Clpta Pustaka Media, 2010), hal. 80

8 Hasil observasi prapenelitian di SLB Koto Agung Kec. Sitiung dan SLB N 1 Pulau Punjung,
tanggal 6 April 2020.



setiap peserta didik yang diajarnya. Pada dasarnya esensi pendidikan khusus lebih
bersifat individual, karena perbedaan individu diantara anak tuna grahita sangatlah
nyata.

Teori belajar regulasi (behaviourism) lvan Petrovich Pavlov kebutuhan proses
belajar anak tuna grahita adalah proses perubahan, yang terjadi karena kondisi
(regulasi) kemudian menghasilkan respon (respon), dalam prosesnya, seseorang harus
mempelajari kondisi tertentu atau melanjutkan latihan. Belajar adalah perubahan
dalam tingkah laku sebagai akibat dari intereaksi antara stimulus dan respon.® Teori
Pavlov dapat digt'malran enhanai dacar iintuls mamnalaiari 'angan anak penyandang
disabilitas, khusl keterampilan interaksi
sosial Anak Tun:

Setiap se i model pembelajaran

yang berbeda. llam merancang dan

menerapkan moc dari data dokumentasi

survey prapeneli . Sitiung dan Sekolah

Luar Biasa Neg %&;ﬁw lui observasi (melihat

langsung ke sek ik semua guru berlatar
belakang pendid ru mendapat pelatihan
terkait pembimk serdampak pada anak
tunagrahita, guru anak tunagrahita. Pengembangan rencana layanan. benar-benar
harus mampu memahami anak-anak dengan disabilitas intelektual dan karakteristik
unik mereka serta pengembangan rencana layanan mereka.

Pendidikan agama Islam merupakan karya sadar yang bertujuan
mempersiapkan peserta didik untuk beriman, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan pembinaan, bimbingan atau pelatihan

dengan menitikberatkan pada hubungan harmonis antara berbagai kelompok agama

° Evelin Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), hal. 25.



dalam masyarakat. Agama lain untuk membangun persatuan bangsa.’® Oleh karena
itu, pendidikan agama Islam mengacu pada pendidikan yang seluruh komponen atau
aspeknya berpijak pada ajaran Islam.

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan Islam siswa, sehingga menjadi muslim
yang beriman dan setia kepada Allah SWT serta berakhlak mulia di antara
masyarakat, bangsa dan negara, serta terus mengenyam pendidikan yang lebih
tinggi.'! Pendidikan agama adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
seluruh kepribadinn Muelim - mannnninalan natanei ficil- dan mentalnya, serta

menjalin hubung n Allah, manusia dan

alam semesta se titas manusia sebagai

produk pendidik %6 Chalifatulloh Fil Ardh.
. . Q- : .
Tujuan pendidil e‘(r ?qu.dh_n.f é an manusia sebagai
Khalifatulloh da %‘ %
Jika Kiti :f:’ '_“"E' slam dan kemudian
mengkaitkannya ;’ﬁn'qi‘v\& 1 melihat pentingnya

pendidikan agar embangan pendidikan

Islam akan sange 1 nasional, oleh karena
itu agama tidak | ‘etapi juga pemerintah.
Karena faktor-faktor tersebut, eksistensi pendidikan agama Islam sendiri telah diakui
dalam sistem pendidikan nasional. Pendidikan agama Islam tidak lagi menjadi mata
pelajaran tambahan, tetapi menjadikannya mata pelajaran wajib yang harus diajarkan
di semua jenjang pendidikan.

Pendidikan agama merupakan hak setiap siswa, yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 16. Pasal 12 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengatur
bahwa setiap peserta didik di setiap satuan pendidikan berhak memperoleh

pendidikan agama menurut agamanya dan diajar oleh pendidik yang seagama.

10 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 19
11 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 22



Dengan kata lain, pendidikan agama adalah hak asasi manusia, yang secara jelas
dinyatakan bahwa kemandirian dan kebebasan seseorang untuk memperoleh
pendidikan agama menurut agama yang dianutnya diajarkan oleh guru yang seiman
dengan siswanya. Ini berlaku untuk setiap departemen pendidikan, termasuk sekolah
luar biasa. Memampukan siswa untuk memiliki kepribadian yang baik dan akhlak
yang mulia tentunya tidak terlepas dari peran pendidikan agama Islam yang diajarkan
di setiap sekolah. Pendidikan agama Islam di Madrasah/Sekolah bertujuan
menumbuhkembangkan dan meningkatkan keimanan dengan memberikan dan
menumbuhkan '™ nennhavatan dan amalan delam anadas gigwg, sehingga dapat

menjadi manusie 'ngabdian, bangsa dan

negara, serta dap

Pendidik BN rpenting dari sistem
. . &
pendidikan nasic é’b ?qu.dh_n.f é 2besar-besarnya dalam
sistem pendidiki %‘ % sumber daya manusia
Indonesia yang | :f:’ '_“"E' ran pendidikan agama
> o S

Islam dilakukan berjalan dengan baik.

?ﬁé;;*:ii*"‘ﬁ
Kebalikannya jur an efektif, tujuan akan
sulit tercapai.
Usaha ini iki kualitas pendidikan
yang sangat memungkinkan, yaitu dengan pemberdayaan strategi pembelajaran
melalui pendekatan berbagai macam metode. Mengajarkan pendidikan agama Islam
kepada peserta didik tentu dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat agar mudah di
pahami dan diamalkan. Strategi pembelajaran adalah langkah-langkah tindakan yang
mendasarkan dan berperan besar dalam proses belajar mengajar untuk mencapai
sasaran pendidikan.'®* Bagaimana mengajarkan pendidikan agama Islam kepada

peserta didik yang mengalami kelainan baik kelainan fisik, emosional, mental,

12 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 135.
13 Umi Zulfa, Strategi Pembelajaran, (Jawa Tengah: Algazali Press, 2009), hal. 8



intelektual, dan sosial berhak memperoleh pendidikan agama Islam.'* Anak-anak ini
di kenal dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

Seorang pendidik yang berkecimpung di dunia pembelajaran, Penguasaan
materi saja belum cukup, perlu juga memiliki dan memahami ciri-ciri strategi
pembelajaran sendiri yang ditangkap sesuai dengan kemampuan peserta didik,
terutama di SLB yang terdapat anak dengan berbagai batasan. Dengan kata lain
seorang pendidik harus mempunyai daya Analisa yang kuat terhadap situasi dan
kondisi lingkungan sekolah terutama situasi dan kondisi peserta didiknya, karena
apabila seorang nondidils tidals mamni mannanaliea eituaei dqn kondisi lingkungan
dan kondisi pese sbut mampu mencapai
target pembelaja

Seperti i nesia bahkan di dunia

sedang mengala ni corona, atau yang

dikenal dengan ( 9 adalah penyakit baru

yang dapat mer lan radang paru-paru.

Penyakit ini dis %&;ﬁw
Virus 19 SARS-

)ry Syndrome Corona
jam, seperti gejala flu
biasa (demam, nyeri kepala) sampai
komplikasi berat

Merespon hal tersebut, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) yang kemudian ditindaklanjuti oleh Gubernur, Walikota, Bupati dan
Dinas Pendidikan di seluruh Indonesia, juga telah memberikan edaran lebih rinci,
terkait solusi pencegahan covid-19 dengan melakukan belajar mandiri dari rumah

yang awalnya hanya selama dua pekan namun karena wabah pandemic belum mereda

14 Anak berkebutuhan khusus menurut Undang-undang No. 12 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 13 ayat 1 dan penjelasan Pasal 15.

15 Fakhrul Razi, dkk, Bunga Rampai Covid-19: Buku Kesehatan Mandiri Untuk Sahabat
Dirumah Aja, (Jakarta: Penghimpun Kesehatan Muslim Indonesia (Prokami), 2020), hal. Hal. 7



pemberlakuan belajar mealalui daring berlanjut sampai pada saat ini, mulai dari
satuan pendidikan TK hingga Perguruan Tinggi.

Sektor pendidikan merupakan salah satu wilayah yang terdampak virus ini,
tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia, yang menyebabkan setiap
sekolah dan perguruan tinggi mengambil langkah untuk belajar melalui internet.
Sebagian besar sekolah-sekolah, madrasah dan perguruan tinggi telah menutup sistem
PBM (Proses Belajar Mengajar) yang dilakukan seperti biasanya, dan merubah sistem
pembelajaran biasa menjadi sistem pembelajaran dalam jaringan (Daring).’

Teaching From Hoama [TELN adalah ictilah vann dicgngkan untuk aktifitas

pengajaran jarak gajar dari rumah? Hal

ini dilakukan de 'yebaran virus corona

(covid-19). Bahl ‘.9(‘ 1si pemerintah hingga

swasta terpaksa _}“3‘ \q“t'h F y lenggantikan kegiatan

mereka dalam ji g idikan, proses belajar

mengajar tetap ti atnya, banyak kampus
*

atau sekolah ya belajaran tatap muka,

/5” *:p* “i\
dengan hadirnya
kacir tidak berda

Dapat dil

besar, baik positif maupun negatif. Belum semua orang memahami teknologi. Guru,

lak nyaman dan kocar-

nemiliki dampak yang

siswa, dan orang tua masih dalam tahap beradaptasi dengan kemajuan teknologi.
Apalagi tahun guru dan orang tua yang lahir padatahun1960-an. Memang sulit bagi
orang-orang yang lahir di dekade ini untuk belajar, apalagi para guru, masih banyak

yang belum mahir dalam mengaplikasikan teknologi saat ini.

16 Abdul Arif, Covid-19 dan Wujud Belajar Mandiri, Pada halaman resmi website
ayosemarang.com-https://www.ayosemarang.com/read/2020/03/17/53770/covid-19-dan-wujud-
belajar-mandiri, yang di akses secara online pada tanggal 2 Agustus 2020, Pkl. 13.56 WIB
17 Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan Indonesia pada website resmi
www.kompasiana.com pada Link URL
https://www.kompasiana.com/riskasijabat/5eb7¢990d541df68b421f320/dampak-pandemi-covid-19-
terhadap-dunia-pendidikan-indonesia, di akses pada tanggal 2 Agustus 2020, Pkl 16.47 WIB


http://www.kompasiana.com/
https://www.kompasiana.com/riskasijabat/5eb7c990d541df68b421f320/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-dunia-pendidikan-indonesia
https://www.kompasiana.com/riskasijabat/5eb7c990d541df68b421f320/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-dunia-pendidikan-indonesia
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Demikian pula karena kurangnya fasilitas teknis untuk mendukung
pembelajaran di sekolah, siswa masih menggunakan teknologi, sehingga sistem
online tidak efisien untuk mereka, pengetahuan meningkat, tetapi pemahaman mereka
kurang tentang apa yang telah dipelajari. Gagap teknologi membuat semua pihak
yang terlibat dalam pembelajaran online menjadi lebih serius dan memperdalam
sistem teknis, sehingga mereka semakin mahir dalam menggunakannya, tidak hanya
untuk pembelajaran online, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Masalah lain
yang mempengaruhi pembelajaran daring/online adalah Internet dan biaya. Apalagi
di Indonesia magih hariinls daarah vnna tanna atan Luvana Iangksi internet, sehingga

siswa yang tingg il kelas online.

Begitu ju mereka turut terkena

dampak pembat: %\C‘ . Mereka adalah anak

dengan berbagai _}“3‘ \q“t'h F y 1a grahita, tuna daksa,

tuna laras hinggs g mah. Kondisi ini tentu

menjadi tantang | Luar Biasa dalam
*

mewujudkan he <hususnya di bidang

/5” *:p* “i\
pendidikan. Dip Ig tengah mengenyam
pendidikan dapat i kebutuhan.
Menurut rumah yang paling
menantang adalah mendidik anak berkebutuhan khusus, apalagi jika pada saat
bersamaan, orang tua masih harus melakoni bekerja dari rumah atau Work From
Home (WFH). Meski demikian, secara umum ABK membuat guru dan orang tua
akan memiliki komitmen ekstra terlibat dalam pendidikan anak.'®

Anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti yang dijelaskan di atas maka
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kekhususan yang dimiliki

anak-anak tersebut. Berdasarkan observasi awal penulis di dua sekolah luar biasa

18 Albertus Adit, Pakar Difabel UNS, Begini Pembelajaran di Rumah Bagi ABK Saat Wabah
Covid-19. Pada halaman website resmi https://edukasi.kompas.com/read/2020/04/23/10235897/pakar-
difabel-uns-begini-pembelajaran-di-rumah-bagi-abk-saat-wabah-covid-19, diakses pada tangal 7
Agustus 2020, Pkl. 20.34 WIB


https://edukasi.kompas.com/read/2020/04/23/10235897/pakar-difabel-uns-begini-pembelajaran-di-rumah-bagi-abk-saat-wabah-covid-19
https://edukasi.kompas.com/read/2020/04/23/10235897/pakar-difabel-uns-begini-pembelajaran-di-rumah-bagi-abk-saat-wabah-covid-19
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yaitu di SLB Koto Agung Kec. Sitiung dan SLB N 1 Pulau Punjung yang berada di
Kab. Dharmasraya. Penulis melihat guru di kedua sekolah tersebut melakukan
strategi tertentu dalam menguasai kelas dan pembelajaran yang diberikan kepada
anak-anak berkebutuhan khusus dalam hal ini anak-anak tuna grahita, dan
melaksanakan proses pembelajaran dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada
dalam proses pembelajaran. Penulis merasa perlu menggali lebih dalam tentang
strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di dua sekolah luar biasa tersebut.
Anak berkebutuhan khusus yang ada di SLB Koto Agung Kec. Sitiung adalah 40
orang peserta dici endanalian analsvana harliahitihan Idhoene tng grahita di SLB N

Pulau Punjung s lhan peserta didik dari

kedua sekolah lu

Adapun %\C‘ bahwa pelaksanaan
pembelajaran an ‘3‘ ' 2kolah luar biasa yang
__-l:- ?&S\“d. '_n.p é .
peneliti dapatkal %‘ N 7 7 tabilitas pembelajaran
adalah dengan n - g . sampai pekan ke tiga
* Z =N

pada bulan Mei fﬁ?ﬁqﬁwﬁ ternyata pelaksanaan

pembelajaran tid , di samping kesulitan
karena peserta yrahita, maka setelah
diadakan musyay tara sistem daring dan
sistem luar jaringan (luring) dengan mengadakan kunjungan kerumah peserta didik
satu minggu satu kali sampai dua kali dalam sepekan, namun demikian, masalah
belum tuntas, karena Kketerbatasan pengetahuan orang tua dalam menangani
pembelajaran dan penguasaan materi ajar yang sampaikan terhadap siswa ini menjadi
hambatan tersendiri dalam penyampaian bahan ajar terhadap siswa ini terkhusus
dalam materi PAI, di samping itu guru di SLB N 1 Pulau Punjung adalah bukan guru
dengan spesifikasi guru PAI namun guru tersebut mempunyai spesifikasi guru luar
biasa, sedangkan guru yang ada di SLB Koto Agung adalah kebalikan dari guru SLB
N Pulau Punjung yaitu guru tersebut adalah guru dengan spesifikasi guru PAI namun

bukan guru dengan spesifikasi guru sekolah luar biasa. Sehingga peneliti dapat
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mengambil kesimpulan awal, bahwa guru di SLB N 1 Pulau Punjung terkendala
dengan kemampuan pelaksanaan pembelajaran dalam menyampaikan materi karena
bukan guru dengan spesifikasi PAI adapun di SLB Koto Agung Kec. Sitiung
terkendala dalam memahami dengan maksimal bagaimana mengelola kelas dengan
peserta didik anak berkekbutuhan Kkhusus namun guru tersebut mempunyai
kemampuan dalam penguasaan dan penyampaian materi PAI.

Anak yang menyandang tuna grahita (keterbelakakngan mental) tentunya
dibandingkan dengan anak normal biasanya anak berkebutuhan khususnya ini
membutuhkan pomhalaiaran vana dnhih mindah dan harhedg  ggar mereka dapat
menerima mater ik untuk mempelajari
lebih lanjut tent:
Anak Berkebut

Komparasi di S

n Agama Islam Bagi
emi Covid-19 (Studi

'ulau Punjung)”.

B. ldentifikasi

Permasal

o

ﬁi&;i‘.\-uﬁ dapat diidentifikasi

permasalahannys

1. Pelaksanaan thusus tuna grahita di
sekolah luar |

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus tuna grahita di
sekolah luar biasa negeri 1 Pulau Punjung.

3. Perbedaan dan persamaan pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan
khusus tuna grahita di sekolah luar biasa Koto Agung Kec. Sitiung dan sekolah

luar biasa Negeri 1 Pulau Punjung.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam,
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi

variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi penelitian ini hanya yang berkaitan
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dengan “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus Tuna grahita Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Komparasi
di SLB Koto Agung Kec. Sitiung dan SLB N 1 Pulau Punjung)”.

Pelaksanaan pembelajaran PAI di pilih karena penulis tertarik dengan metode
guru mata pelajaran PAI dalam penyampaian materi terhadap anak berkebutuhan
khusus, karena akan ada perbedaan yang signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran
tersebut dengan metode penyampaian materi PAI pada peserta didik normal pada

umumnya.

D. Fokus Penel

Fokus pe agi anak berkebutuhan
khusus yang c 1a Islam, dan anak
berkebutuhan K h anak berkebutuhan

Khusus tuna grah

Q

E. Rumusan M
Sugiyonc pertanyaan yang akan

di cari jawabani musan masalah dalam

penelitian ini ade

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus tuna
grahita di SLB Koto Agung Kec. Sitiung?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi anak tuna grahita di SLB N 1
Pulau Punjung?

3. Apa perbedaan dan persamaan pelaksanaan pembelajaran PAIl bagi anak
berkebutuhan khusus tunagrahita di SLB Koto Agung Kec. Sitiung dan SLB N 1

Pulau Punjung?

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alvabeta, 2011),
hal. 35
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F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAIl bagi anak
berkebutuhan khusus tuna grahita di SLB Koto Agung Kec. Sitiung.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak
berkebutuhan khusus tuna grahita di SLB N 1 Pulau Punjung.

3. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pelaksanaan pembelajaran PAI
bagi anak berkebutuhan khusus tuna grahita di SLB Koto Agung Kec. Sitiung

dan SLB Nl 1 Diilan Ditninina

G. Kegunaan P

Kegu bagian, yang pertama
adalah kegui 1aan praktis, gunanya
adalah untuk an dari penelitian yang

penulis susur

1. Kegunaal
a. Bagi an dapat memberikan
kontr agai referensi bacaan

ilmial

b. Bagi pengembang khazanah ilmu, penelitian ini dapat memberikan
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi Anak Berkebutuhan Khsusus Tuna Grahita.

2. Kegunaan Praktis

a. Menjadi bahan referensi serta evaluasi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus
tuna grahita

b. Menambah wawasan bagi penulis tentang pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grabhita,
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sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun karya tulis

ilmiah
c. Peserta didik dapat termotivasi untuk belajar tentang nilai-nilai, aturan-

aturan agama yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
secara mendalam.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikirar A~lam  nalabeanaan  namhalaiavan Dandidikan  Agama Islam
terkhusus grahita. Serta dapat
memperk eterampilan mengajar
mengajar rkebutuhan khususnya
dan baga
Juga dih

masing-n

slam pada umumnya.

yendidikan luar biasa

ierkebutuhan khusus.

-3

A
4 |I"'

N

#

7




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Konseptual

1. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran
Pembelajaran diartikan sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan orang
untuk belajar. Agama Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada manusia
melalui rasul-Nya,! berisi aturan-aturan atau norma-norma yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, dan manusia dengan

alam Semest(f; 2 Cadann Anfinici Lanamimninan hararti |/nnqampuan dan kesiapan

yang dimilik nendorong, mengajak,
menuntun, m ng atau kelompok agar
menerima p sesuatu yang dapat
membantu te apkan.®

Sekol sasi keseluruhan yang
terdiri atas i hubungan. Sedangkan
berdasarkan \"‘ tlah satuan pendidikan

yang berjenje wrakan kegiatan belajar

mengajar. NV atau Lembaga untuk

belajar serta-

Belajar merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan
pengalaman baru atau bahan baru dari pelajaran yang sedang dibahas dengan
pengetahuan yang sudah dimilliki oleh pembelajar sehingga pengertiannya

dikembangkan. Pembelajaran merupakan proses aktif dalam membuat sebuah

! Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), hal. 19

2 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 32

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Riduan (Ed),
Managemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 125

16
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pengalaman menjadi masuk akal dan proses ini sangat dipengaruhi oleh apa yang
sudah diketahui orang sebelumnya. 4

Pada kegiatan belajar mengajar seorang guru dapat melaksanakan
tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang mantap dan utuh tentang
kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus mengetahui dan memiliki
gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana proses belajar mengajar itu
terjadi, serta langkah-langkah apa yang diperlukan sehingga tugas-tugasnya dapat
dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. S~lah eatiiwmumimean vana narlin dimilil-i alah gegrang guru tersebut
adalah tentar )elajaran. Oleh karena
itu, strategi | sangat menarik untuk
dikaji. Karer 1gan berhasil tidaknya

suatu proses 1 sebagai usaha agar

dengan keme nenjadikannya sebagai

salah satu ke Dengan pembelajaran

ety).
pat diartikan sebagai

ini akan terci
Sedar

Vi "'*:]i""‘\*

seni/art mele Banyak padanan kata

dalam Bahe yaitu kata approach
(pendekatan) dan kata procedure (tahapan kegiatan).® Dan strategi secara umum
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Apabila dihubungkan dengan

belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru

4 Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas Yang Dinamis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), hal. 21

> Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011),
hal. 205

& Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 210
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dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.’

2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pengetian pendidikan secara umum adalah “usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

Spiritual I/nqnqmqqn nanAnndalian Airi L 'anrikhadian |/nt:erdasan akhlak mulia’

serta kete bangsa dan negara”.®

P tiga subyek pelajaran
yang har Lembaga pendidikan
formal di L merupakan salah satu
dimensi | iecara terpadu. Dalam
menyimp agama lIslam, terlebih
dahulu d \"‘ ari segi etimologi dan
terminolc dikan berasal dari kata
“didik™ y ” sehingga pengertian
pendidik srikan pengajaran dan

peranan yang baik dalam akhlak dan kecerdasan berpikir. Kemudian ditijau
dari segi terminologi, banyak Batasan dan pandangan yang dikemukakan para
ahli untuk merumuskan pengertian pendidikan.

Theodore Mayer Greene mendefinisikan pendidikan sebagai usaha

manusia untuk menyiapkan dirinya untuk suatu untuk suatu kehidupan yang

7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mangajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 52

8 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1.
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bermakna.® Jadi pendidikan itu adalah usaha untuk meningkatkan diri dalam
segala aspeknya. Dan pendidikan itu mencakup pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Agama Islam merupakan rangkaian dua kata yang
memiliki makna yang berbeda, yaitu “agama” dan “Islam”. Kata agama secara
etimologi berasal dari bahasa sanskerta yang tersusun dari kata a” berarti
tidak dan “gama” berarti pergi, jadi artinya tidak pergi.

Tetapi pada umumnya, istilah “agama” diartikan tidak kacau.
Maksudnya, orang yang memeluk agama dan mengamalkan ajaran-ajarannya

dengan f'tnnnruuh ctinAaniith  hidiinnua  tidal,  alzan mnngalaml kekacauanlo

Sedangke -islaaman-salaamatan
yang beri an batin. Islam berarti
suci, ber eseluruhan jiwa raga
seseorang a Islam adalah usaha
sadar ur S 1eyakini, memahami,
menghay ; kegiatan bimbingan,
pengajare /'?:Eﬁi]r‘vﬁ

Si n agama Islam adalah
suatu usa a didik agar senantiasa
dapat me lu menghayati tujuan

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.!* Abdul Majid dan Dian Andayani mengemukakan
pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani,
ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama

1995)

® Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

10 Op.Cit., Ali Anwar Yusuf, hal. 17-18
11 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Kasara, 2008), hal. 88
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hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.'? Sedangkan menurut
Munardji pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian

utama menurut ukuran Islam.3

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ahmad tafsir mengatakan bahwa mendefinisikan pendidikan bukanlah
sesuatu yang mudah. Menurutnya ada dua faktor yang menjadikan perumusan

dari defir\ioi nandidilzan it enilit

1) Bany: 1 kegiatan pendidikan.
2) Luastr

pannya, namun ruang

lingki luas, tidak terkecuali

pendi im menekankan pada

kesell a hubungan manusia

denge \"‘ engan manusia serta
hubur

R menekankan pada

keseimba Ingan manusia dengan

Allah SWT, hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan
dirinya sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitar. Oleh karena itu,
ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1. Aspek Al-Quran dan Hadits
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Quran dan
sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait

dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadits Nabi

12 Abdbul Majid, dkk, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 130
13 Munardji, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta Pusat: Bina llmu, 2004), hal. 5
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Muhammad SAW. Sebagai sumber ajaran Islam Al-Quran dan Hadits
adalah sumber pokok ajaran-ajaran dalam agama Islam. Tujuan manusia
adalah mencari kebahagiaan di dunia maupun akhirat.
2. Aspek Keimanan dan Agidah Islam
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang
meliputi enam rukun iman dalam Islam. Agidah di dalam istilah umum
dipakai untuk menyebut keputusan pikiran yang mantap, benar maupun

salah. Keputusan yang benar di sebut agidah yang benar, sedangkan

keputnnqn vinna ealah Ai eahiit anidah hatil 14

3. Aspel
-sifat terpuji (akhlakul
karimr a yang harus dijauhi.
Akhlz karena agidah adalah
Guda iptakan kesadaran diri
bagi | _dan nilai-nilai akhlak

yang

4. Aspel
1sep keagamaan yang
terkai Figih berarti tentang

hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan
dari dalil-dalil yang tafsili.
5. Tarikh dan Kebudayaan Islam
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau
peradaban atau peradaban Islam yang bisa di ambil manfaatnya untuk
diterapkan di masa sekarang. Tarikh dan kebudayaan Islam meliputi

sejarah Arab pra-Islam, kebangkitan Nabi yang didalamnya menjelaskan

4 Rosihon Anwar, Agidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 13
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keberadaan Nabi sebagai pembawa risalah, pengaruh Islam dikalangan

bangsa Arab, Khulafa Ar-Rasyidin, dan lain-lain.

Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan Islam mempunyai dasar yang kuat. Dasar
tersebut menurut Zuhairini dkk, dapat ditinjau dari berbagai segi,
diantaranya, yaitu:
1. Dasar Yuridis/ Hukum Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal
deri mortndann nindanaan vann ennara tidals langgyng dapat menjadi
ima di sekolah secara
tiga macam, yaitu:

incasila, sila pertama:
D 1945 dalam bab XI
J Maha Esa.

fdap penduduk untuk

ibadah menurut agama

c. Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap. MPR No.
IVIMPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap. MPR No.
IVIMPR/1978. Ketetapan MPR No. 1I/MPR/1983 diperkuat oleh
Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. II/MPR/1993
tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara yang ada pokoknya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara
langsung dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah-sekolah formal
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

2. Dasar Religius, yang dimaksud dengan dasar religius/ agama adalah

dasar yang bersumber dari ajaran Islam baik yang tertera dalam Al-
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Quran maupun Hadits Nabi SAW. Menurut ajaran Islam, pendidikan
merupakan perintah tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-
Nya. Dalam Al-Quran banyak ayat yang menunjukkan perintah

tersebut, antara lain:
& 72wy 3° " Z Fod “w - 1 >
VYo .. diallddae jall 5 Aa&aI0 eliy Jut () £3

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik. . .” (QS. AN-Nahl:16: 125).

. 7,," “ Zf, 7’.7'4 3 “ =z - :'@/: ,}.w ,"37/
L,qu)’an-ﬁ Cyotwly pall ) (392‘—3-3 4z 55-\»4 US-‘Sj
Teoslt .- 7 5.7
) SRl e G360

A segolongan umat yang
| kepada yang ma’ruf
erekalah orang-orang
)4).

4,

3. D - ungan dengan aspek
ke 1sarkan bahwa dalam
hi Jpun sebagai anggota
m yang membuat hatinya
tic lukan pasangan hidup.
Si 1 dkk, bahwa: semua

manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup
(agama). Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada sesuatu
perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat

dimana mereka meminta pertolongan.

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicaPAIl dengan
suatu usaha atau kegiatan. Dalam bahasa Arab dinyatakan dengan Ghayat atau

Magashid. Sedangkan dalam bahasa Inggris, dinyatakan dengan “Goal” atau
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“Purpose” atau “Objective”.® Tujuan pendidikan merupakan faktor yang
sangat penting karena merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan
itu.

Rumusan tujuan pendidikan Islam yang dihasilkan dari seminar
pendidikan Islam sedunia tahun 1980 di Islamabad adalah: Education aims at
the balanced growth of total personality of man through the training of man’s
spirit, intellect, the rational self feeling and bodile sense. Educational should,
therefore cater for the growth af man in all its aspects, spiritual, intellectual,

imaginatf\ln nhvcinal ecrinntifin linAiiictin hath inr“\lir{ua”y and Collectively,

and moti rainment of perfection.
The ultinr :omplete submission to
Allah on humanity at large.®
Maksudn lah untuk mencapai
keseimba oeserta didik) secara
menyelur han jiwa, akal pikiran
(intelektL 1dera. Oleh karena itu,
pendidik k fitrah peserta didik,
aspek sp n bahasa, baik secara
individua k tersebut berkembang

kea rah kebaikan dan kesempurnaan.’

Pendidikan agama Islam di sekolah/ madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketagwaan, berbangsa dan bernegara, serta

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

15 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 222

16 Didin Hafidhuddin, Pendidikan Karakter Bangsa Berbasis Agama, makalah yang
disampaikan dalam workshop Nasional Standarisasi MPK-PAI, (Jakarta 13 Agustus, 2009), hal. 1

17 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 63-64
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Tujuan pendidikan agama Islam di lembaga-lembaga pendidikan
formal di Indonesia dapat di bagi menjadi dua macam, yaitu: 1. Tujuan umum
pendidikan agama Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh
Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut allah adalah beribadah kepada

Allah. Ini diketahui dari ayat 56 dalam surat Al-Dzariyat, yang berbunyi:
01 ¢ 5¥ad) V) (i3 Gall EHIA i

Artinya: “Dan aku tldak menmptakan jln dan manusia melainkan supaya
-7 77T yat: 51: 56).

Selain itt Bagarah ayat 21 yang

YY G LT ol il
Artinya: 'h menciptakanmu dan
bertakwa”. (QS. Al-

T | tujuan yang hendak
dicapai ¢ kan dasar, menengah
pertama, sertujuan memberikan

Kemampuaii uasai  kepaua peseita wuik  eiany - agama  Islam - untuk
mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi manusia beriman
dan bertagwa.
Menurut Al-Syaibani, tujuan-tujuan pendidikan adalah perubahan-
perubahan yang diinginkan pada tiga bidang-bidang asasi, yaitu:*®
a) Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu,
mencakup perubahan yang berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan

rohani, dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di

18 Omar Muhammad At-Toumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), hal. 399
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dunia dan di akhirat. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat,
mencakup tingkah laku masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat.

b) Tujuan profesional yang berkaitan denga pendidikan dan pengajaran
sebagai ilmu, seni, profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat.

e. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Agama merupakan masalah yang abstrak, tetapi dampak atau
pengaruhnya akan tampak dala kehidupan yang konkret. Agama dalam

kehidupan cncial mamniimrai fiinAact enhanai cncialicact individu1 yang berartl

bahwa ag menjadi dewasa.

P ai fungsi, diantaranya
yaitu:

1) Penge in ketagwaan peserta
didik an dalam lingkungan
kelau ~vajiban  menanamkan
keime 1g tua dalam keluarga.
Sekol ibangkan lebih lanjut
dalan , dan pelatihan agar
keime J secara optimal sesuai

dengan tingkat perkembangannya.

2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat
khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula
bermanfaat bagi orang lain.

3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari.
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4) Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari

budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat

perkembangannya menuju manusia seutuhnya.

5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik

lingkungan fisik maupun

lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

lingkungan sosial

dan dapat mengubah

6) Memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia

maupun di akhirat.

3. Anak Be

Salah
belajar adal
Education F
membutuhka
keterbatasan
atau kelebih
berkembang
personal, da

terhadap ken

)agi anak berkesulitan
alkan (Individualized
- (PPI).Y® Anak yang
tas dasar keterbatasan-
pun secara psikologis
. potensi anak dapat
kemampuan kognitif,
sik yang berpengaruh

as regular.

Pengertian anak tunagrahita yaitu kelainan pada aspek psikisnya, misalnya

intelegensinya di bawah atau di atas rata-rata atau normal, berbakat atai superior

genius, takut pada hal-hal tertentu, zoopbhi, cynopoby, dan sebagainya. Istilah

anak berkelainan mental subnormal dalam beberapa referensi disebut pula

keterbelakangan mental, lemah ingatan, mental subnormal, tuna grahita. Semua

makna dari istilah tersebut sama, yaitu menunjuk kepada seseorang yang

memiliki kecerdasan mental di bawah normal. Jadi, tuna grahita merupakan

19 Mulyono Abdurranman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis dan remediasinya,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 34
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istilah yang digunakan untuk menyebut anak atau orang yang memiliki
kemampuan intelektual di bawah rata-rata atau bisa juga dengan retardasi mental.

Seseorang dikategorikan berkelainan mental subnormal atau tuna grahita,
jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya (di bawah
normal), sehingga untuk meniti tugas perkembangannya memerlukan bantuan
atau layanan secara spesifik, termasuk dalam program pendidikannya. Penderita
cacat mental (mentally handicap) pada umumnya kelainan yang lebih
dibandingkan dengan kelainan yang lain. Terutama kemampuan kognitifnya

Iambat Besar lyarnilnvia tarAaantiinAa intalannancia vinnna rlimiliki, Sifat_SIfatnya yang

tampak ialah

a. Lambat k

b. Kemamp )

c. Kurang n

d. Perbuatar S

e. Mempun Z .. Wl sebagainya.
f.  Kontrol r ;?f%qlw

g. Kurang k

h. Mulut sel

i. Dalam m yang lama

J. Kesulitan dalam sensoris
k. Hambatan dalam perkembangan bicara

Adapun yang tergolong cacat mental berdasarkan tinggi rendahnya 1Q
seorang anak berkelainan, baik tuna mental total (totally disabled by mental),
cacat fisik (physical handicaps), cacat sensoris (sensory handicaps). Karakteristik

anak tuna grahita dan kategori anak tuna grahita diantaranya, yaitu::

20 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. 3,
2013), hal. 61-62

21 | Nyoman Surna dan Olga D. Pandairot, Psikologi Pendidikan 1, (Jakarta: Erlangga, 2014),
hal. 220
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tuna grahita

a)

b)
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Memiliki pengetahuan umum yang terbatas.

Sangat sulit memahami ide-ide yang abstrak.

Keterampilan membaca dan menulis yang sangat rendah.

Strategi dalam upaya mengembangkan kemampuan membaca dan belajar
sangat rendah.

Sangat sulit mentransfer ide tertentu ke dalam situasi nyata.

Keterampilan motorik berkembang sangat lambat.

Keterampilan interpersonal sangat tidak matang.

Dari Ilravaltarictils Aiatac malsa Aanat Adicimninillzan iuga karakteristik anak

Keterbat:

Y lh kemampuan belajar
anak san seperti membaca dan
menulis,

Keterbat:

A 1 mengurus dirinya di
dalam ke nembutuhkan bantuan.
Anak tun 1g lebih muda usianya,
ketergant lak mampu memikul

tanggung jawab sosial dengan bijaksana sehingga mereka harus selalu
dibimbing dan diawasi.
Keterbatasan Fungsi Mental lainnya

Anak tuna grahita memerlukan waktu yang lebih lama dalam
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin dan secara
konsisten. Anak tuna grahita tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau

tugas dalam jangka waktu yang lama.
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4. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran PAI Bagi Anak Tuna Grahita

Strategi dalam pembelajaran adalah segala yang dapat diberdayakan guru
demi suksesnya sebuah pembelajaran. Strategi bersiat tidak langsung (indirect)
dalam kaitan dengan suksesnya pembelajaran, sedangkan yang bersifat langsung
(direct) adalah metode, karena dilakukan oleh seorang guru dalam sebuah
peristiwa pembelajaran.

Pedoman pembelajaran pendidikan agama Islam diperoleh atas usaha
pendidik untuk menguraikan isi kurikulum pendidikan agama Islam secara lebih
spesifik sehinrrnn Inhih mudah nntuls manaranbannuas Aj dglam kelas. Untuk
mempermud: penyusunan pedoman
pembelajarar tim, termasuk praktisi
pendidikan a

Dalar i agama Islam perlu

diperhatikan

a. Tentukan ) telah disebut dalam
silabus Tujuan Pembelajaran
Umum (1

b. Tentukan IPK) sehingga dapat
diamati d

c. Tentukan dua atau tiga macam kegiatan belajar bagi tiap tujuan khusus.

d. Sediakan sumber dan alat belajar mengajar yang sesuai.

e. Buat desain penilaian hasil dan kemajuan belajar pendidikan agama Islam,
cara menilai, alat menilai untuk tiap tujuan khusus. Secara khusus, ada
beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran PAI, antara lain:
1) Strategi Pembelajaran Kasus

Pembelajaran kasus atau yang lebih dikenal dengan amar ma’ruf

dan nahi munkar tidak saja dimaksudkan untuk membekali peserta didik

223, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 2010), hal. 11
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dengan sejumlah contoh kejadian yang telah dialami oleh umat manusia
sebelumnya, tetapi yang lebih penting adalah agar makna kejadian-
kejadian dapat meresap dalam diri pribadi peserta didik.
Strategi pembelajaran Targhib-Tarhib

Pembelajaran targhib adalah strategi untuk meyakinkan seseorang
terhadap kebenaran Allah melalui janjinya yang disertai dengan bujukan
dan rayuan untuk melakukan amal saleh. Bujukan yang dimaksud adalah
kesenangan duniawi dan ukhrawi akibat melakukan suatu perintah Allah
atau maninrthi larannannua Qadanalan Tarhih adalah strategi untuk
meya 2lalui ancaman siksaan
2lalui ancaman siksaan
oleh Allah atau tidak

meya
sebag
melak ib-tarhib sangat cocok
untuk
kenik

kesen

ntaan akan keindahan,

t akan kepedihan dan

Pemb

alah (problem solving)

adala slam yang digunakan
sebagai jalan untuk melatih peserta didik dalam menghadapi suatu
masalah, baik yang timbul dari diri, keluarga, sekolah, maupun
masyarakat, mulai dari masalah yang paling sederhana sampai masalah
yang paling sulit. Model pembelajaran berupa pemecahan masalah ini
dimaksudkan untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis bagi peserta didik dalam menghadapi situasi dan

masalah.



32

4) Pembelajaran interaktif/ Aktif?®
Model pembelajaran interaktif adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dan pasif, artinya posisi peserta didik
dalam pembelajaran sebagai subyek dan obyek pendidikan. Tujuan dari
model pembelajaran interaktif/ aktif ini adalah untuk memberikan perhatian
yang terfokus pada masalah yang akan dipecahkan sehingga tujuan
pembelajaran khusus dapat tercaPAl dengan baik melalui pemilihan model
pembelajaran pendidikan agama Islam. Strategi pembelajaran tidak serta
merta Aitnranlan nada annenrta didils hanitn enin Wareng dalam mendesain
5 diperhatikan. Tujuh

yusun sebuah desain

Model pembelajaran PAI bagi anak tuna grahita dirancang dan
dibuat berdasarkan kebutuhan nyata peserta didik agar dapat
mengembangkan ranah pendidikan sebagai sasaran pembelajaran.
Tujuannya berupa pencapaian peserta didik terhadap pengetahuan,
keterampilan dan sikap tertentu yang sesuai dengan ajaran agama Islam
yaitu sesuai dengan Al-Quran dan Hadits. Hal ini berkaitan dengan dalil
dari sabda Rasululloh SAW, sebagai berikut:

23 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2003),
hal. 136-145

24 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza, 2003),
hal. 22-25
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S Y A &) ;A ade ) Ll Jslay B JEE 50 i Ge
PIE] 5 2858 ) Sl 0 815 5al 5 68 )5l )

Artinya: “Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW Bersabda:
Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk dan hartamu, tetapi

Allah melihat hati dan perbuatanmu.” (Shahih Muslim Juz 4
hal.1987 no.2564).%

Model pembelajaran bagi anak tuna grahita yang merupakan bagian
dai anak berkebutuhan khusus harus memperhatikan komponen dasar utama

pembelaj
a. Rasio
Indonesia khususnya
untuk anerapkan pendidikan
inklu: é prinsip-prinsip umum
s
dan k jan untuk memberikan
hak pportunity right, hak
sebag sejahteraan sosial atau
huma
b. Visic

- 1 harapan kebutuhan
dilapangan, maka model pembelajaran anak berkebutuhan khusus
mengarah kepada visi dan misi sebagai sumber pengertian bagi perumusan
tujuan dan sasaran yang harus ditetapkan.

c. Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan visi dan misi pembelajaran tersebut, maka dapat

ditentukan tujuan pembelajaran, diantaranya:

25 Muslim, Abu Husain bin al Hajjaj, Shahih Muslim, (Jilid IV, Beirut: Dar al Fikr, t.t), hal.
1987 no. 2564.
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(a) Agar dapat menghasilkan individu yang mampu melakukan kegiatan
sehari-hari tanpa bantuan orang lain melalui kemampuan dirinya.

(b) Agar dapat menghasilkan individu yang mempunyai kematangan diri
dan kematangan sosial.

(c) Menghasilkan individu yang mampu bertanggung jawab secara pribadi
dan sosial.

(d) Agar dapat menghasilkan individu yang mempunyai kematangan
untuk melakukan penyesuaian diri dan penyesuaian terhadap

Iir\nln inAan cncial

Isi Pr
arkebutuhan  khusus
dikelc
a) T il dari setiap peserta
di
b) Je nainan eksplorasi dan
pe
c) Si icapai melalui sasaran
ar nbangan keterampilan
ps melakukan kegiatan

permainan tertentu.
Pendukung Sistem Pembelajaran
Komponen  pendukung sistem adalah  kegiatan-kegiatan
manajemen yang bertujuan untuk memantapkan, memelihara dan
meningkatkan program pembelajaran, kegiatan-kegiatannya diarahkan
pada hal-hal berikut:
a) Pengembangan dan manajemen program
b) Pengembangan staf pengajar
c) Pemanfaatan sumber daya masyarakat dan pengembangan atau

penataan terhadap kebijakan dan petunjuk teknis



f.  Komponen Dasar Model Pembelajaran
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Berdasarkan pada visi dan misi, kebutuhan peserta didik, dan

tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran, maka isi layanan

pembelajaran dapat dikelompokkan kedalam bagian-bagian sebagai

berikut:2®

a) Masukan, terdiri atas masukan mentah, masukan instrumen dan

masukan lingkungan.

b) Proses, terdiri atas program pembelajaran individual, pelaksanaan

infnr\lnnoi raflal/ei hacil namhalaiaran Aan DLW

c) K
di

&
5. Sekolah
eKola };

e

(o

Temg S 57

yaitu formal
Lembaga p
berkebutuhar
melayani pel

dengan anak:

petensi setiap peserta

jadi tiga lingkungan,
1sa adalah salah satu
kan bagi anak-anak
ah yang secara khusus
idak normal) bersama

. Menurut Mohammad

Efendi dalam bukunya, penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkelainan

diklasifikasikan berdasarkan bentuk kelainan yang dimiliki. Klasifikasi

pendidikan bagi anak berkelainan adalah sebagai berikut:?’

a. SLB A untuk kelompok anak Tuna netra
b. SLB B untuk kelompok anak Tuna rungu
c. SLB C untuk kelompok anak Tuna grahita
d. SLB D untuk kelompok anak Tuna daksa

% Eli M. Bower Bandi Delphie, Op.Cit., hal. 47-50

27 Efendi, Mohammad, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara,

2006), hal. 31
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e. SLB E untuk kelompok anak Tuna laras
f. SLB F untuk kelompok anak dengan kemampuan di atas rata-rata/ superior
g. SLB G untuk kelompok anak Tuna ganda

Sekolah Luar Biasa (SLB) atau Sekolah Dasar Luar Biasa (SLDB) masih
sangat terbatas jumlahnya dan sebatas tempat tertentu, yaitu baru ditingkat
Kecamatan dan yang SLB Negeri berada di tingkat Kabupaten.?

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Sebagai pr1ohan narhandinaan dalam nanalitian ini nanyljs sertakan beberapa
penelitian terdat m penelitian. Adapun
kajian pustaka ¢

berikut:

)aksud adalah sebagai
Tesis Prao faulana Malik Ibrahim
Malang yang dit In 2015 yang berjudul

(PAI) Bagi Anak

una rungu) -C (Tuna

“Implementasi
Berkebutuhan K
grahita) Dharma litian ini menunjukkan

bahwa metode ° agi anak tuna grahita

adalah metode « pemberian tugas, dan
latihan/ drill. Penerapan masing-masing metode pembelajaran PAI bagi anak tuna
grahita dilaksanakan dengan cara diulang-ulang, baik mengulang penjelasan materi
maupun mengulang Teknik yang diajarkan.?®

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan yang peneliti teliti adalah
penelitian Irma Novayani meneliti implementasi pembelajaran PAI terhadap dua tipe

anak berkebutuhan khusus yaitu tunarung dan tuna grahita di satu sekolah, sedangkan

28 Mukhamad Rikza, Strategi Pembelajaran Eksplorasi Bagi Tuna grahita, (Studi Pengajaran
Agama Islam di SLB Negeri Ungaran), (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), hal. 16

2 Irma Novayani, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Bagian -B (Tuna rungu) -C (Tuna grahita) Dharma
Wanita Nusa Tenggara Barat, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015).
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yang peneliti lakukan adalah melakukan penelitian terhadap satu tipe anak
berkebutuhan khusus yaitu tuna grahita namun yang peneliti lakukan disini adalah
melakukan studi komparasi atau perbandingan antara dua SLB dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI terhadap anak berkebutuhan khusus tuna grahita.

Persamaannya adalah bahwa penelitian sama-sama meneliti tentang
pelaksanaan pembelajaran PAI terhadap anak berkebutuhan khusus, fokusnya ada
pada anak berkebutuhan khusus tuna grahita.

Tesis Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara
yang di tulis olnh Bondha 7aini /910021Q1M nada tahon 2013 yang berjudul
. Anak Berkebutuhan

“Implementasi |

Khusus di Seko

njukkan bahwa dalam

penyampaian me %\C‘ In metode demonstrasi

sehingga apa ye ‘3‘ ' iereka. Selain metode
__-l:- ?&S\“d. '_n.p é ’

demonstrasi, gu %‘ N 7 7 laku seperti shopping

(pembentukan) ¢ - g -teori belajar perilaku
* Z =N

dalam pembelaje fﬁ?ﬁqﬁwﬁ andang autis, perilaku
anaklah yang in

anak berkebutuh

rbeda dengan perilaku
laku hendaknya pihak
guru menerapka aran dan hal ini telah
diadopsi oleh Sekolah Alam Medan. Guru bidang studi agama Islam melakukan
penilaian terhadap pembelajaran anak berkebutuhan khusus dengan Teknik tes dan
non tes. Teknik tes terdiri dari pilihan berganda, jawaban benar dan salah,
menjodohkan atau isisan singkat. Jika Teknik evaluasi dilakukan secara tertulis maka
pihak guru harus memperhatikan kata-kata apa yang digunakan dan hendaknya
evaluasi tersebut dalam bentuk isian bukan dalam bentuk pertanyaan dan
menggunakan bahasa yang sederhana. Contohnya: ada berapa malaikat yang kita
Imani? Dan hindari menggunakan soal pertanyaan dalam bentuk analisis, seperti:
mengapa kita harus beriman kepada malaikat? Karena jika bentuk soalnya seperti itu

diperlukan kreatifitas untuk menjawab pertanyaan. Sedangkan anak yang mengalami
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gangguan autis mempunyai keterbatasan dalam menjawab pertanyaan atau soal-soal
analisis. Sedangkan Teknik non tes, yaitu penilaian sikap atau tingkah laku.
Penggunaan teknik evaluasi yang dilakukan oleh guru bidang studi agama Islam di
Sekolah Alam Medan sudah sesuai, tetapi belum maksimal jika merujuk pada
penilaian berbasis kelas pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu
penilaian Kkinerja, penilaian penugasan, penilaian hasil kerja dan penilaian portofolio
dan penilaian sikap.*

Perbedaan pada penelitan Raudho Zaini dengan penelitian penulis ada pada
variabel anak berl-~hitithan Lhiene Dandha falme tarhadan nempelgjaran PAI bagi
anak berkebutufr kolah saja, sedangkan
penulis fokus ter < berkebutuhan khusus
tuna grahita dan sermaksud melakukan
studi komparasi
berkebutuhan kh

Sedangke

lajaran PAI bagi anak

gan penelitian Raudho

Zaini adalah san %&;i}r\ aan pembelajaran PAI
bagi anak berkek

Tesis Prc
Fadlillah (14000

Bagi Peserta Didik Tuna grahita di SD Suryo Bimo Kresno Semarang”. Kesimpulan

yang ditulis oleh Siti
‘egi Pembelajaran PAI

hasil dari tesis Siti Fadlillah adalah bahwa strategi pembelajaran PAI pada peserta
didik tuna grahita di SD Suryo Bimo Kresno Semarang dilakukan dengan tiga
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran
pada anak tuna grahita pada dasarnya sama antara anak tuna grahita ringan, sedang
dan berat, karena proses pembelajaran dilakukan secara klasikal, hal ini dikarenakan

jumlah peserta didik tuna grahita sedang dan berat hanya sekitar 1-3 peserta didik

%0 Raudho Zaini, Tesis Program Pascasarjana: Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Autis di Sekolah Alam Medan, (Institut Agama Islam Negeri
Sumatera Utara, 2013).
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disetiap kelas, hanya peserta didik tersebut yang mendapatkan pelayanan khusus
dengan memebrikan pengulangan materi dan pendamping. Pelaksanaan dilakukan
dengan memberikan penugasan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik,
setiap kelompok peserta didik baik yang ringan ataupun sedang dan berat bentuk
penugasannya pun berbeda, bagi anak tuna grahita berat penugasannya lebih mudah
hanya berkisar menghafal sedangkan tugas menulis dan membaca belum mampu,
harus dengan bimbingan guru, sedangkan untuk anak tuna grahita sedang dan ringan
sudah diberikan penugasan menulis dan membaca, khusus pada praktek ibadah
seperti shalat, wt'dh dan ad=zan nannaneannun entinn naenarts Ajdik sama, hanya bagi
peserta didik tun n pembimbing Khusus.

. didiknya tidak terlalu

Pembimbingan ¢

banyak dan mel BN hanya khusus untuk

- Q& . .

peserta didik tL é’b ?qu.d,h_n.f é sendamping, berbagai

metode yang dig %‘ '%‘? o« 2 wab, pemberian tugas,

demonstrasi, dis :f:’ ;:_' anakan secara variatif
* . =N

sesuai dengan fﬁ?ﬁqﬁwﬁ lekatan pembelajaran

dilakukan secara an peserta didik dalam
melaksanakan il wya. Terkahir bentuk
evaluasi bagi pe 2arbeda dengan peserta
didik tuna grahita berat, hal ini dikarenakan peserta didik tuna grahita berat kurang
mampu memahami soal, biasanya bentuk evaluasi dilakukan dengan tanya jawab
secara lisan untuk mengetahui kemampuannya, jika berupa evaluasi tertulis maka
jawabannya dengan bimbingan guru dalam memahami soal tersebut, hal ini biasa
dilakukan ketika ujian semester.3

Perbedaan penelitian penulis dengan tesis penelitian Siti Fadlillah adalah pada
tingkat objek penelitian, Siti Fadlillah melakukan penelitian pada 3 tingkatan derajat

keterbatasan anak berkebutuhan khusus tuna grahita, yaitu anak berkebutuhan khusus

31 Siti Fadlillah, Strategi Pembelajaran PAI Bagi Peserta Didik Tuna grahita di SD Suryo
Bimo Kresno Semarang, (Semarang: UIN Walisongo, 2017).
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tuna grahita ringan, sedang dan berat dan hanya melakukan penelitian pada satu SLB
saja, sedangkan penulis hanya melakukan penelitian pada satu tingkatan tipe anak
berkebutuhan khusus tuna grahita pada level sedang saja dan penulis melakukan
penelitian di dua SLB yang berbeda. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama
melakukan penelitian pada pelaksanaan pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan
khusus tuna grahita.

Jurnal Nasional Bimbingan dan Konseling Program Pascasarjana Magister
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2020, Volum. 4 No. 2 Bulan Juni
Tahun 2020, p-'SCSM- 2RA1 £799 A ICCN: 9RQN RART  dicnieyn gleh Arif Mahfud.,

Penelitian ini bel aran PAI peserta didik

tuna grahita jenj rta dalam menerapkan

scientific learnir BN < tuna grahita jenjang
. Q- e :
SDLB di SLB N e‘(ﬁ \“th' Fy scientific learning, (3)
Keberhasilan pe %‘ hita jenjang SDLB di
SLB Negeri Pen an keagamaan peserta
*

didik tuna grahit ping, dan (5) Strategi

ﬁ’“:p* “i\
sekolah menga untuk menguatkan
keagamaan pese| nelitian ini: (1) Materi
pembelajaran P/ ' Materi pembelajaran
PAI di SLB Muhammadiyah Gamping meliputi Agidah dan Akhlak, (3) Kegiatan
keagamaan peserta didik tuna grahita jenjang SDLB di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta berhasil meningkat, (4) Kegiatan keagamaan peserta didik tuna grahita
jenjang SDLB di SLB Muhammadiyah berhasil meningkat, (5) Strategi dalam
mengatasi kendala disesuaikan dengan kendala dan faktor pendukung yang dimiliki.>2

Perbedaan penelitian penulis dengan jurnal Arif Mahfud adalah pada

penerapan metode pelaksanaan pembelajaran, Arif Mahfud memfokuskan penelitian

32 Arif Mahfud, Jurnal Nasional: Proses Pembelajaran PAI Bagi Siswa Tuna grahita di SLB
N Pembina Yogyakarta dan di SLB Muhammadiyah Gamping Dalam Menerapkan Metode Scientific
Learning, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah, 2020)
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metode pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus tuna grahita hanya pada
penerapan scientific learning saja.

Sedang persamaan penelitian penulis dengan jurnal Arif Mahfud adalah sama-
sama melakukan penelitian pelaksanaan pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan
khusus tuna grahita pada dua sekolah yang berbeda untuk mendapatkan hasil
peningkatan keagamaan dan hasil dari pelaksanaan pembelajaran PAI pada anak
berkebutuhan khusus tuna grahita.

BN

\




BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Koto Agung Kec. Sitiung dan di SLB N 1
PulauPunjung Kab. Dharmasraya. Dan waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan
Agustus sampai dengan November 2020.

B. Metode Penclitinn iinlivntif

Penelitian iitu metode penelitian
yang berlandask untuk meneliti pada
kondisi obyek y: imen) dimana peneliti
adalah sebagai ir

Sementara peneliti menggunakan
pola deskriptif. Y 1 dan menginterpretasi
objek sesuai den de penelitian kualitatif
dengan pola desl rkan secara sistematis

fakta dan karakte at.

Alasan me nelitian ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai objek penelitian yaitu mengenai
Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi Anak Tuna Grahita di SLB Koto Agung dan

SLB N 1 Pulau Punjung.

C. Sumber Data
Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini menggunakan dua sumber

data yaitu data primer dan data sekunder.

! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 15

42
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1. Data Primer (Data Utama)

Data perimer adalah data yang ditemui langsung dilapangan dan berkaitan
dengan problem yang ditemui di lingkungan penelitian atau data yang diperoleh
dari individu-individu yang diteliti> Adapun data yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung selama proses
penelitian.

2. Data Sekunder (Data Penunjang)

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengirmnil Anata micalnua malalii aranac Iain atanomelalui dokumen. Data
sekunder ada 1 selain menyelesaikan

masalah yan dengan cepat. Dalam
penelitian ini literatur, artikel, jurnal

yang berkene

D. Metode Peni

Pada saal

Q

ti langsung memasuki
objek penelitial dan wvalid. Peneliti
menggunakan m
1. Metode Obse

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap

gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data
apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara
sistematis, seta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya

(validitas).*

2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2011), hal. 177

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
hal 137

4 Husaini Usman dan Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2013), hal. 90
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Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun atas proses
biologis dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi, yang terpenting
ialah mengendalikan pengamatan dan ingatan si peneliti.®

Pengamatan atau observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati dan
merekam kejadian dan peristiwa yang sedang di teliti dan diamati tentang
pelaksanaan pembelajaran PAI bagi peserta didik tuna grahita di SLB Koto Agung
Kec. Sitiung dan SLB N 1 Pulau Punjung. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data dan gambaran Pelaksanaan pembelajaran PAI bagi Peserta
didik tuna grahit~ Ai €1 B Wnta Anunn Wan Citiinn dan €1 QN 1 Pulau Punjung.

Peneli mengoptimalkan data
tentang penye
didik berkebu

N 1 Pulau P

ma Islam bagi peserta
Kec. Sitiung dan SLB
1aan dari pelaksanaan
ta di SLB Koto Agung

pembelajaran

Kec. Sitiung c
2. Metode Waw ﬁyrqiinﬁ
Wawanc: pat digunakan untuk

mengumpulke )at dikatakan bahwa

wawancara (i yoses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai
(interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa
wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara
dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu

objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.®

5 Ibid., Husaini Usman dan Setiady Akbar, hal. 90
6 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 372
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Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data terkait pelaksanaan

pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus tuna grahita di SLB Koto

Agung Kec. Sitiung dan SLB N 1 Pulau Punjung, adapun informannya antara lain:

a. Guru PAI, untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran

PAI bagi anak berkebutuhan khusus tuna grahita di SLB Koto Agung Kec.

Sitiung dan SLB N 1 Pulau Punjung.

b. Kepala sekolah luar biasa di SLB Koto Agung Kec. Sitiung dan SLB N 1 Pulau

Punjung.

3. Metode Dokumnntaci
Dokumer
berlalu. Dokt
dalam situasi
Dokumen itu

Dokumen ter

karya tulis, d .

. i
seni yang n ?;a'qi‘.-\
penelitian an

bermakna, ke

tersimpan nile

ng sesuatu yang sudah
)eristiwa,atau kejadian
5 penelitian kualitatif.
ambar, maupun foto.
life stories), biografi,
daya, atau hasil karya
ian kualitatif. Dalam
atau artefacts sangat
maupun artefacts itu

1 dan konteksnya.’

Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen-dokumen penting yang

terkait dengan penelitian yang meliputi tinjauan historis, letak geografis, sistem,

program dan disiplin tempat penulis melakukan penelitian di SLB Koto Agung

dan SLB N 1 Pulau Punjung.

E. Uji Keabsahan Data

Dalam rangka menguji keabsahan data pada penelitian ini, maka penulis

melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

" 1bid., A. Muri Yusuf, hal. 328.
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1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpenjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru ditemui. Dengan perpanjangan pengamatan
ini berarti hubungan peneliti ini dengan para nara sumber akan semakin
terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka,
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
Bila telah terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian,

dimana knhqr“rqn nananliti tidal, lani manAAranAnn nnrilqku yang dipelajari8

2. Meningk

\Y ngamatan secara lebih
cermat ¢ It kepastian data dan
urutan pr In sistematis. Sebagai
contoh r S g olah raga pagi. Bagi
orang. G-IW ;,%f b garan fis'il-<. Tetapibagi'
peneliti k ﬁrqlp-\ th peneliti mencermati
secara n npok masyarakat itu
merupak jutnya untuk dapat
memahar liti harus melakukan

pengamatan secara terus menerus dan memahamai bahasa sandi mereka.®
Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek pengerjaan soal-soal
ujian, atau meneliti kembali tulisan dalam makalah yang telah dikerjakan,ada
yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah

atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti

8 Op.Cit., Sugiyono, hal. 369
® Ibid., Sugiyono, hal. 370-371
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dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang
diamati.*°
3. Triangulasi

Triangulasi merupakan pengujian keabsahan data atau kebenaran suatu
data hasil penelitian dengan menggunakan metode yang berbeda atau
bervariasi. Untuk melakukan triangulasi, peneliti harus menggali data
menggunakan beberapa metode dan sumber data.!!
a. Triangulasi Data

Yqifn trinnmiilaci vinnA Aillalanilsan AanAaan mnmanfaatkan beberapa

sumb )enaran data mengenai
fenon eliti.?
b. Trian
Y arapa  peneliti  untuk
meng diperoleh.t3
c. Trian
Y rspektif yang berbeda
untuk alah satu strategi yang
sering ahli dari disiplin ilmu
yang

d. Triangulasi Metode
Yaitu teknik menguji validitas data dengan menggunakan beberapa
metode kualitatif dan atau kuantitatif. Misalnya data yang diperoleh dari
angket, wawancara,serta dokumentasi dibadingkan untuk melihat apakah

data yang diperoleh dari setiap metode tersebut sama atau tidak.®

10 1bid., Sugiyono, hal. 371

11 Nanang Martono,Metode Penelitian Sosial,Konsep-Konsep Kunci, (Jakarta: PT.
RajaGrapindo Persada, 2016), hal.324JJ

12 |bid., Nanang Martono, hal. 324

13 |bid., Nanang Martono, hal. 324

14 |bid., Nanang Martono, hal. 325

15 Ibid., Nanang Martono, hal. 325
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e. Triangulasi lingkungan
Yaitu teknik triangulasi dengan memanfaatkan kondisi lingkungan
yang berbeda, dengan latar penelitian atau faktor lainnya yang memiliki
karakter yang hamper sama dengan lingkungan tempat penelitian
berlangsung. Dalam hal ini lingkungan juga dapat dimaknai: waktu, hari,
musim. Triangulasi ini berusaha mengidentifikasi keberadaan faktor
lingkungan yang mungkin mempengaruhi informasi yang diperoleh

selama penelitian.®

&
A

=L ;
7

pr

P

15 |bid., Nanang Martono, hal. 325



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

Temuan Umum SLB Koto Agung Kec. Sitiung
1. Profil Sekolah

Sekolah Luar Biasa (SLB) Koto Agung Kec. Sitiung adalah
satu-satunya sekolah yang didirikan khusus untuk pendidikan

pe ' - - ng Nagari Sungai Duo
K i, S. Pd yang sekarang
ulau Punjung dengan
ta ungan Yayasan Anak
N | Barat.
1as pendidikan dengan
n( 4 dengan SK lzin
@) n demikian SLB Koto
A didik dari tahun 2014
hi
L

Letak geografis SLB Koto Agung beralamat di Jorong Koto
Agung Kiri Nagari Sungai Duo Dusun Jorong Koto Agung Kiri Kec.
Sitiung Kab. Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat dengan Kode Pos
27578 dan berada pada Lintang -1 dan bujur 101.2

. Visi, Misi dan Tujuan

SLB Koto Agung mempunyai Visi yaitu “Mewujudkan Anak
Berkebutuhan Khusus Yang Berkarakter Madani, Mandiri dan

Terampil”. Visi adalah cerminan usaha dan tujuan sekolah yang

! Dokumen SLB Koto Agung Kec. Sitiung.
2 |bid. Dokumentasi SLB Koto Agung Kec. Sitiung

49
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memberikan perhatian pada kelebihan yang dimiliki oleh peserta didik
untuk di asah dan di olah sesuai dengan kebutuhan di lingkungan
masyarakatnya kelak.

Adapun usaha untuk merealisasikan visi sekolah yang sudah
dicanangkan adalah berupa misi, adapun misi dari SLB Koto Agung
Kec. Sitiung yaitu:

1) Mengembangkan potensi spiritual dan kebiasaan menjalankan
ajaran agama sesuai dengan keyakinan masing-masing.

2) Mamhndauslan narilalan eantin inioe dan menjunjung tinggi nilai-

h.

3 an keterampilan yang
4 lui pelayanan program
1gan  IT, Kkegiatan
5 tua dan masyarakat.
6 <ter  berilmu  dan
4. S

Struktur organsasi adalah seluruh unsur staf yang berkontribusi
dan bertugas dalam pengelolaan dan pengembangan program
pendidikan dan pengajaran. Struktur organisasi berfungsi untuk
mempermudah tugas dengan pembagian tugas dan wewenang
sehingga proses administrasi sekolah secara menyeluruh dapat

diselesaikan dengan baik. Masing-masing bagian ketunaan dipimpin

% Ibid., Dokumentasi SLB Koto Agung Kec. Sitiung
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oleh tim ahli dalam bidangnya. Adapun struktur organisasi SLB Koto

Agung adalah berikut:*

Bagan. 2.1
Struktur Organisasi SLB Koto Agung Kec. Sitiung

KEPALA SEKOLAH

Fauzi Irwanto, S.Pd

4 Ibid., Dokumentasi SLB Koto Agung Kec. Sitiung

BENDA ‘ATA USAHA
Pinna Patika ELVIATI
WAKA KES \,&N‘dh'”ﬁ WAKA SARPRAS
Adno Yuliant T O Yusna Jumiah, S. Pd
;“;‘z,(f‘-::._'; _
SARPRAS pd | | ElfitriR. S. Pd
KOORDINATOR PROGRAM KELAS
TUNA TUNA TUNA TUNA TUNA | AUTIS
NETRA RUNGU GRAHITA DAKSA | GANDA
PESERTA
DIDIK



5. Keadaan Peserta Didik
Adapun Data peserta didik perketunaan di SLB Koto Agung

Kec. Sitiung adalah sebagai berikut:

Data Perketunaan Tingkat SDLB Koto Agung Kec. Situng

1. Tunarunggu

Tabel. 1.2
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No

Nama Peserta Didik

Jenis

Kelas

Kelamin 1

3

4

1.

Yusuf Fahrizal

L

2.

Egi Mardiagso Alhamdy

1

Jumlah perkelas

Jumlah

2. Tunadak

No

Nama Pe

1.

Muhammi

2.

Irvan Han

Jumlah perkelas

Juml|

3. Autis

No

Nama |
Dic

las

Faiz Arrasyid

Habibullah

M. Rifki Alhanif

[ TSN

Hafiz Yuheridho

oo win|e

Latifa Ainur Nisya

oiriririr)

-

umlah perkelas

Jumlah




4. Kesulitan Belajar
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No

Nama Peserta Didik

Jenis
Kelamin

Henifa Aulia

Rizky Zulkarnain Fairuz

Erliza Apriati Natasya

lwiNE

Diaz Erlangga

oo

[

umlah perkelas

Jumlah

5. Tuna Grahita Ringan

No

Nama P

M. Thoric

Azka Alit

Siti Muba

Alfani

Nur Hida

Abid Gea

Galih Put

Luna Sari

c|o|o|N|o|a| s w|N|e

M. Ali Ir

umlah perkela:

Jumlah

6. Tuna Grahita Sedang

N N i L

No

Nama Peserta Didik

Jenis

Kelamin

Berlian Laurensia

Annisa Alfiani

Ahmad Rizky. A

HlwiNE

IIham Nafis

|| /oo

[

umlah perkelas

W Rk~

Jumlah
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Tabel. 1.3
Data Peserta Didik Perketunaan Tingkat SMPLB Koto Agung Kec. Sitiung®
Kelas VII
No Nama Peserta Didik Jenis Jenis Ketunaan
Kelamin | Tunarungu | Tuna Grahita | Tuna
Ringan Daksa
1. | Ade Rohmatul Saputra L 1
2. | Ghevira Septia Tinandra P 1
3. | Yusi Alda Putri P 1
4. | Arga Pratama
5. | Aditya Wahyu Dinata L 1 1
1 3 1
Junr
Kelas VIII
No | Nama P Ketunaan
Grahita Tuna
ngan Grahita
Sedang
1. | Arya Kus 1
2. | Ridho Pr: =
3. | Uul Fazri ;’p,?::.;;, 1
4. | Dimas Pr 7\
1 1
Jum|
Kelas IX
No | Nama Peserta Didik Jenis Jenis Ketunaan
Kelamin | Kesulitan | Tuna Grahita Tuna
Belajar Ringan Grahita
Sedang
1. | Aditio Warman L 1
2. Ikhwanul Muslimin L 1
2
Jumlah 2

® Ibid., Dokumentasi SLB Koto Agung Kec. Sitiung




Tabel. 1.4
Data Peserta Didik Perketunaan Tingkat SMALB Koto Agung Kec. Sitiung
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Kelas X
No | Nama Peserta Didik | Jenis Jenis Ketunaan
Kelamin | Kesulitan | Tuna Grahita Tuna
Belajar Ringan Grahita
Sedang
1. | Ardi Surya Utama L 1
2. | Dio Pratama L 1
1 1
Jumlah
D LB Koto Agung Kec.
Sitiung r Jan membuka tingkat
rombong: i tabel di atas jumlah
tingkat S tuna rungu sebanyak 2
peserta d rta didik, tuna grahita
ringan 9 < 2 peserta didik. Pada
tingkat ¢ n spesifikasi kelas |
berjumlal 3 orang peserta didik,
kelas 111 umlah 3 orang peserta
didik, ke kelas VI berjumlah 9

peserta didik.

Sedangkan pada tingkat SMPLB Koto Agung berjumlah 11 peserta

didik, dengan kategori tuna rungu 1 orang, tuna grahita ringan 6 orang, tuna

grahita sedang 2 orang dan kesulitan belajar 4 orang. Pada tingkat SMPLB

rombongan belajar sebanyak 3 rombel, kelas V11 sebanyak 5 orang, kelasVIII

sebanyak 4 orang dan kelas 1X sebanyak 2 orang.
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Adapun tingkat SMALB berjumlah 2 orang dengan kategori kesulitan

belajar 1 orang dan tuna grahita ringan 1 orang. Pada tingkat SMALB

rombongan belajar hanya ada satu rombel yaitu hanya kelas X.°

Il.  Temuan Umum SLB N 1 Pulau Punjung

1. Profil SLB N 1 Pulau Punjung

Pada tahun 2015 beberapa orang yang peduli terhadap

pendidikan penyandang disabilitas dan difabel, khususnya untuk anak

p(\n\lanlqnn tiina  Arahita canalzat mandirilzan Sekolah untuk anak

Pt
di

) &
di é

s : £ Z

menempati Balai desa
| ini bermaksud untuk
nyandang tuna grahita
dengan perlengkapan

egerikan menjadi SLB

no SK. Pendirian:
di negeri SLB Bagian
'kas SPG di kelurahan

ab/Kota Dharmasraya

Provinsi Sumatera Barat. Sejak saat itu SLB Bagian C Negeri Pulau

Punjung dipimpin oleh Ibu Ismawarni, S. Pd.

Semenjak dikeluarkannya SK Pendirian SLB N 1 Pulau

Punjung maka sudah dapat aktif menerima peserta didik dari semua

jenis kecacatan atau anak berkebutuhan khusus. Pelayanan pendidikan
yang diberikan mulai dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB dan

SMALB.’

6 Ibid., Dokumentasi SLB Koto Agung Kec. Sitiung
" Dokumentasi SLB N 1 Pulau Punjung
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2. Letak Geografis SLB N 1 Pulau Punjung

Letak geografis SLBN 1 Pulau Punjung berada di Pulau

Punjung RT/ RW 0/0 Dusun Kubang Panjang Kelurahan 1V Koto

Pulau Punjung Kec. Pulau Punjung Kab. Dharmasraya Provinsi

Sumatera Barat Kode Pos 27614 berada pada Lintang 0 dengan Bujur
101.8
3. Visi, Misi dan Tujuan SLB N 1 Pulau Pujung

Adapun Visi dan Misi dari SLB N 1 Pulau Punjung adalah

Sehqnqi havil/nt-

ur

hi

d:

L

2,

3)

4)

5)

ah “Sebagai sekolah
rang bertagwa kepada
s, memiliki kecakapan

jung sebagai cerminan

kegiatan pendidikan

jjuan dunia pendidikan

itas memadai untuk
menyelanggarakan pendidikan penyandang disabilitas dan difabel
Memiliki tenaga pendidik dan tanaga kependidikan yang kompeten
dan profesional

Menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan bagi penyandang disabilitas dan difabel
Melakasanakan proses pembelajaran yang berorientasi pada

komunikasi total

8 Ibid., Dokumentasi SLB N 1 Pulau Punjung
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6) Mempersiapkan peserta didik yang terampil berkomunikasi dan
memiliki berbagai keterampilan vokasional
7) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman, bersih
dan tertib
8) Menciptakan anggota sekolah yang berakhlak  mulia
dilingkungannya.®
4. Struktur Organisasi SLB N 1 Pulau Punjung
Lembaga yang baik adalah Lembaga yang terprogram dan
terannana T amhana vana hails alzan mamninusj program Kerja, target
tujuan suatu Lembaga
baga tersebut harus
emua administrasi dan
1 baik, terprogram dan
nisasi SLB N 1 Pulau

-3

A
4 |I"'

N

#

7

® Ibid., Dokumentasi SLB N 1 Pulau Punjung
10 |bid., Dokumentasi SLB N 1 Pulau Punjung
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Bagan. 2.2
Struktur Organisasi SLB N 1 Pulau Punjung

KEPALA SEKOLAH
Ismawarni, S.Pd
NIP. 196402242008012001

KOMITE SEKOLAH TATA SEKOLAH
Hasnimar ‘ Ermayani, S. Si

o

|

WAKIL KEPAL, WAKIL SARPRAS
Wasrina, S. S Eri Cahyadi, S. Pd
NIP. NIP.
1969090320080120 198307312014031001

7
5. K 1 Pulau Punjung

FEHUIUIKR udll Lelliayad penuiuik erupakan  unsur vital dalam
pengelolaan pendidikan. Karena tenaga kependidikan memiliki tugas
untuk  menyusun  administrasi,  melakukan  pengembangan,
pengelolaan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan. Sedangkan tahunan, program semester, rencana
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengadakan evaluasi atau

menilai hasil pembelajaran, dan melakukan bimbingan dan pelatihan.

11 Ibid., Dokumentasi SLB N 1 Pulau Punjung
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Tabel. 1.5
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
NO NAMA NIP JABATAN
1 | Ismawarni, S. Pd 196402 242008 012001 | Kepala Sekolah
2 | Wasrina, S. Pd 19690903 200801 2 002 | Wakil Kepala
3 | Eri Cahyadi, S. Pd 19830731 201403 1 002 | Wakil Sarpras
4 | Husnul Khotimah, S. Pd | 19830620 201403 1 001 | Perpustakaan
5 | Danu Aditya P, S. Pd T.U
6 |Jon” = T~ T.U
7 | Afr T.U
8 | Mel Wakil Kurikulum
9 AUl Wakil Kepeserta
didikan
10 | Wik Guru
11 | Am Guru
12 | Fen Guru
13 | Silf Guru
14 | Rar Guru
15 | Elfi , Guru
16 | M. Wahyu. S, S. Pd T.U

6. Keadaan Peserta didik

Selain guru dan staf, komponen penting lain juga bagi sebuah

sekolah adalah siswa, tanpa siswa, sekolah tidak akan berfungsi karena

tidak ada yang dididik, oleh karena itu peserta didik menjadi faktor

penting yang tidak bisa di tawar-tawar. Adapun keadaan peserta didik

di SLB N 1 Pulau Punjung adalah siswa laki-laki sebanyak 39 siswa
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dan siswi sebanyak 29 siswi, berikut data peserta didik SLB N 1 Pulau

Punjung:*2
Tabel. 1.6
Data Peserta Didik Kelas | SDLB SLB N 1 Pulau Punjung
NO NAMA KELAS KéEXIII\iIN KE:]I'IEJITI\IIEAN
1 | Hari Fadilla I L D
2 | Sakinah I P C
3 | M. Riski | L C1
4 | Al C1
5 | Sa C
1gan kelas | SD yang
be gﬁ‘dh”’fg siswi dan empat siswa
de = aksa (D), tuna grahita
ri
Data u Punjung
NO JENIS
KETUNAAN
1 | Raif Dobika Armenik I L C
2 | Hasifa Salsabila I P B
3 | Firman Harfarendra I L Autis
4 | Yovan Sarmedi I L Autis
5 | Sakira Chikavion I P A
6 | Sri Muliani I P C
7 | Jefri Alfian I L C
8 | Rasyid Maulana I L Autis

12 |bid., Dokumentasi SLB N 1 Pulau Punjung
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9 | Muhammad Daffa I L C
10 | Afdal Ramadhan I L C
11 | Gavin Realdhie P I L B
12 | Irfan Hidayatullah I L C
Data di atas menunjukkan tabel rombongan kelas 11 SD yang
berjumlah 12 orang peserta didik terdiri dari tiga siswi dan Sembilan
siswa dengan 4 kategori jenis ketunaan yaitu tuna netra (A), tuna
runau (B), tuna arahita rinaan (C) dan autis.
D 'unjung
NO Witz d KE:]I'IEJI\ILIS\AN
2 [ - B
3 |F Autis
4 |1 C
5 | ( C
6 |1 Autis
7 | Evandi Riski I L Cl
8 | M. Fito Juli Andra I L C
9 | Agie Andika Pratama Il L C1
10 | Helmi Luthfi Adli P i L C
11 | Salsa Junita I P Cl
12 | Riffa’l Indreas P i L C

Data di atas menunjukkan tabel rombongan kelas 111 SD yang

berjumlah 12 orang peserta didik terdiri dari tiga siswi dan sembilan
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siswa dengan 3 kategori jenis ketunaan yaitu tuna rungu (B), tuna
grahita ringan (C) dan tuna grahita Sedang (C1) dan autis

Tabel. 1.9
Data Peserta Didik Kelas IV SDLB SLB N 1 Pulau Punjung

NAMA KELAS JENIS JENIS
KELAMIN | KETUNAAN

pre
O

Yumna Unnaimah AV P B

Putri Marlina AV P B

Annitia Putri R AV P Autis

o N| o g A w| N
O

2% S gan kelas IV SD yang

Z,
be ?"
de

ri

h siswi dan satu siswa
Ingu (B), tuna grahita

IS

Data Peserta Didik Kelas V SLB N 1 Pulau Punjung

JENIS JENIS
NO | NAMA KELAS KELAMIN | KETUNAAN
1 | Arga Sapri \ L C
2 | Fauzan Adli V L Autis
3 | Elsa Dwi Nova V P C
4 | M. Alfino Vahendra V L C1
5 | Zahara Anggraini V P C
6 | Muhammad Keyza S \ L D
7 | Rafatul Arifin V L B
8 | Syahrul Afi \ L Autis
9 | Amalia Sakinah V P B
10 | Romi Gunawan Vv L C1
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Data di atas menunjukkan tabel rombongan kelas VV SD yang
berjumlah 10 orang peserta didik terdiri dari tiga siswi dan tujuh siswa
dengan 3 kategori jenis ketunaan yaitu tuna rungu (B), tuna daksa (D),
tuna grahita ringan (C) dan tuna grahita Sedang (C1) dan autis.

Tabel. 1.11
Data Peserta Didik Kelas VI SDLB SLB N 1 Pulau Punjung

NO NAMA KELAS | JENIS JENIS
KELAMIN | KETUNAAN
1 | Mayasa Ufi Rohma VI P C
2 |1 D
3 |1 C1
4 [ C

gan kelas VI SD yang

be 1 siswi dan satu siswa
de aksa (D), tuna grahita
ri
Data F lau Punjung
..... - JENIS
NG NAMA KELAS KELAMIN | KETUNAA
1 | Endang Susanti VIl P C
2 | Rahmadani VIl P B

Data di atas menunjukkan tabel rombongan kelas VII SMP
yang berjumlah 2 orang peserta didik terdiri dari dua siswi dengan 2

kategori jenis ketunaan yaitu tuna rungu (B), tuna grahita ringan (C).
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Tabel. 1.13
Data Peserta didik Kelas V111 SLB N 1 Pulau Punjung
NG NAMA KELAS KéEZII\jIN KE:I]'IEJITI\IIE\AN
1 Indra Gunawan VIl L C
2 | Melsy Rahyuni VI P B
3 Aidil Azki Humam VIl L C
4 | Gema Alcania VIl P C
5 | Rizki Sukma Wijaya VI L C
6 ( B
7 I B

ngan kelas VIII SMP

ye I empat siswi dan tiga
Si _ tuna rungu (B), tuna
gl ;”'p,,
7
Data F au Punjung
JENIS
NO KETUNAAN
1 | Rizkel Pratama d IX L A
2 | Mutia Luspita IX P A
3 Irma Puspita Sari IX P C1

Data di atas menunjukkan tabel rombongan kelas IX SMP
yang berjumlah 3 orang peserta didik terdiri dari dua siswi dan satu
siswa dengan 2 kategori jenis ketunaan yaitu tuna netra (A) dan tuna
grahita Sedang (C1).
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Tabel. 1.15

Data Peserta Didik Kelas X SMALB SLB N 1 Pulau Punjung

NO NAMA KELAS | JENIS JENIS
KELAMIN | KETUNAAN

1 Ririn Okta Viani X P B

2 Heru Yoan Ananda X L

3 M. Yahya Jhonasri X L B

4 | Afdal Saputra X L C

5 Fadli Kurniawan X L C

6 I C

lan kelas X SMA yang

be 1 siswi dan lima siswa
de g\\“.tl‘h!.gyé a (A), tuna rungu (B),
Data F au Punjung
NO JENIS
KETUNAAN
1 1. C
2 L)(]IIIIJ(]I IU I uua vy /\1 = D
3 M. Irfan XI L D

Data di atas menunjukkan tabel rombongan kelas XI SMA

yang berjumlah 3 orang peserta didik terdiri dari tiga siswa dengan 2

kategori jenis ketunaan yaitu tuna grahita ringan (C) dan tuna daksa

(D).
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Tabel. 1.17
Data Peserta Didik Kelas X1l SMALB SLB N 1 Pulau Punjung
NO NAMA KELAS | JENIS JENIS
KELAMIN | KETUNAAN
1 Yuri Yuda Dharmas Xl L C

Data di atas menunjukkan tabel rombongan kelas 111 SD yang

berjumlah 1 orang peserta didik terdiri dari satu siswa dengan 1

kategori jenis ketunaan yaitu tuna grahita ringan (C).

M

N secara
satuan S
peserta d
peserta d
4 peserta
Ade
berjumlal
IX berjul
sebagai k

13 peser

wa jumlah siswa SLB
jan spesifikasi tingkat
mbel Il berjumlah 12
ombel IV berjumlah 8

1 rombel VI berjumlah

1 SMPLB rombel VII
serta didik dan rombel
jenis ketunaan adalah
kategori B berjumlah
1 didik, kategori C1

berjumlah 11 peserta didik, kategori D berjumlah 6 peserta didik dan kategori

autis berjumlah 8 peserta didik.

B. Temuan Penelitian

1. Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi Peserta Didik Tuna Grahita di
SLB Koto Agung Kec. Sitiung
a. Kurikulum yang diterapkan di SLB Koto Agung Kec. Sitiung

Kurikulum yang diterapkan pada proses belajar mengajar PAI di

SLB Koto Agung Kec. Sitiung adalah Kurikulum 2013, sama dengan
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sekolah formal umumnya dalam penerapan Kurikulum 2013 ini SLB Koto
Agung Kec. Sitiung menerapkan metode scientific dengan strategi dan
media pembelajaran khusus yang telah disiapkan oleh guru kelas.
Perbedaan SLB dengan sekolah biasa pada penerapan kurikulum 2013
yaitu isi KD (Kompetensi Dasar) bisa disesuaikan dengan kebutuhan
Peserta didik tuna grahita. Berkaitan dengan masalah kurikulum, peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Fauzi selaku Kepala Sekolah SLB
Koto Agung, sebagai berikut:

“Qahntnlnen dalom walalrannann sambaleioeqp dengan menerapkan
kurik rannya, jadi ada materi
yang uan peserta didik yang
Kita i idah sejauh mana. Dan
meto( urikulum 2013, yaitu
scient lan peserta didik tuna
grahil

= lalui wawancara,dapat
diket ;’*‘p,? SLB Koto Agung ini
adala 7 ‘Ii\“ ulum yang digunakan
disek perbedaannya adalah
kurik kan dengan kebutuhan
anak- gga pembelajarannya

dipermudah sehinnga dapat diterimaoleh peserta didik.

Menurut M. Fadlillah, kurikulum 2013 adalah pengembangan dari
kurikulum yang telah ada sebelumnya baik KBK 2004 maupun KTSP
2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah
adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang
meliputi aspek kompetensi sikap (Afektif), keterampilan (Psikomotor) dan

pengetahuan (Kognitif).1*

13 Wawancara dengan Bapak Fauzi Irwanto, S. Pd, selaku Kepala Sekolah SLB Koto Agung
Kec. Sitiung, Senin, 7 September 2020
14 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Aruz Media, 2014), hal.16
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Target yang ingin dicapai di sekolah luar biasa juga tidak berbeda,
yaitu untuk meningkatkan dan mendapatkan keseimbangan soft skill dan
hard skill yang mencakup peningkatan perkembangankompetensi sikap
(afektif), Keterampilan (Psikomotor) dan pengetahuan (Kognitif), namun
tetap pencapaian yang diinginkan tidak lepas dengan menyesuaikan
kemampuan dari anak-anak berkebutuhan khusus (ABK).

Dengan demikian kurikulum adalah sebuah pijakan dimana setiap
guru akan mampu menentukan setiap langkah dalam pembelajarannya,
sehinrn nemhbalaiaran alzan maleimal dan mancangj target yang optimal,

Khust 5, guru akan mampu

meny npuan anak, sehingga
guru sesuai dengan situasi
peser J diterapkan guru guru
mamj ran sehingga mampu
meny uaikan kondisi peserta
didik, diterima oleh peserta
didik 1an dan lancar.

gung pada materi PAI
telah @an dengan kebutuhan

peserta didik tuna grahita oleh guru pengampu mengacu kepada
kemampuan peserta didik melalui assesment dari aspek kognitif, afektif
dan psikomotrik. Dalam hal ini telah diuraikan dan dijelaskan guru PAI
pada saat wawancara dan sejalan dengan apa yang ditulis oleh Hidayat,
dalam buku Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus. Menurut Hidayat,
kurikulum seyogyanya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
bukan sebaliknya. Oleh karena itu sekolah sebaiknya memberikan

kesempatan kurikuler yang disesuaikan dengan peserta didik yang
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memiliki bermacam-macam kemampuan dan minat.®

Dari pemaparan di atas kurikulum yang digunakan di SLB Koto
Agung adalah kurikulum 2013. Yang dalam aplikasinya semua bahan ajar
PAI disesuaikan dengan kompetensi peserta didik penyandang tuna grahita
karena memang kemampuan intelegensi peserta didik tuna grahita di
bawah rat-rata peserta didik lainnya. Sedangkan apabila materi tidak
disesuaikan dengan kompetensi peserta didik maka peserta didik tidak
akan mampu menerima materi yang diajarkan, oleh karena itu, semua

bahar\ aiar viann ada Aalam Larvilziniliim Alaiarl,an kepada SISW& namun

denge 5i siswa. Yang menjadi
tujuar 1a Islam adalah peserta
didik 1ang sholat merupakan
ibada . Selain sholat peserta
didik S u dengan tertib serta
dapat . Nl si siswa dibawah rata-
rata ¢ ﬁrqlp-\ )acaan-bacaan tersebut
guru “tujuan-tujuan tersebut
dapat fokus utama dalam
pemb tuna grahita memiliki

kekurangan namun diharapkan mereka memiliki perilaku yang baik
sehingga dapat bersosialisasi dengan lingkungannya.
b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi Tuna Grahita di SLB Koto Agung
Kec. Sitiung
Alokasi pembelajaran Kklasikal tatap muka pembelajaran PAI di
SLB Koto Agung dijadwalkan hanya satu kali tatap muka dalam sepekan
dengan alokasi waktu belajar hanya 35 menit per jamnya, dalam setiap

tatap muka diberi waktu 3 jam, jadi total jam dalam tatap muka dalam

15 Hidayat, Yayan Heryana., dkk, Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: UPI
Press, 2006), hal. 15.
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satu minggu adalah 105 menit untuk pelajaran pendidikan agama Islam.
Dalam keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, peserta didik tuna
grahita diharapkan dapat menerima pembelajaran dengan materi-materi
yang telah diajarkan guru PAI, dan diharapkan peserta didik mampu
mencapai kriteria ketuntasan minimal pembelajaran yang telah ditentukan.
Maka para peserta didik tuna grahita akan diberikan pengulangan materi
dan ulangan pada setiap bulannya sehingga guru dapat mengetahui
kemajuan peserta didiknya. Sekolah juga akan memberikan evaluasi yang

sama Aannan enlzalalh nada 1imiimnua it AdanAan mengadakan UTS dan

juga in penting untuk selalu
meng ajar dan tidak patah
semal h baik.
c. v yagi Tuna Grahita
terdapat tiga tahapan
atau jjar mengajar, dalam
strate nulaan, langkah ke dua
adala h penilaian dan tindak
lanjut lalui pada setiap saat
melal

1) Tahap Pembukaan (Apersepsi)

Pada tahap ini guru melakukan proses awal sebelum
pembelajaran akan dimulai, sebelum belajar mengajar dimulai guru
sudah mempersiapkan Rancangan Praktek Pembelajaran atau RPP
yang telah dimodifikasi dengan kurikulum yang diterapkan di SLB
Koto Agung Kec. Sitiung vyaitu Kurikulum 2013 yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik tuna grahita, dan silabus
pembelajaran sebagai pedoman guru dalam mengajar, baik dari segi
materi, metode dan strategi proses belajar mengajar juga media atau

alat bantu peraga untuk memudahkan peserta didik tuna grahita dalam
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pembelajaran.

Pada saat akan memulai pembelajaran guru mengucapkan
salam yang dijawab oleh peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan
membaca absen atau menanyakan kehadiran peserta didik, lalu guru
bersama peserta didik membaca surat al-Fatihah dan doa yang
dilanjutkan dengan mengulang hafalan surat-surat pendek. Stelah itu
guru mengulang-ulang materi sebelumnya dengan tujuan peserta didik
tidak lupa dengan materi lama sebelum diberikan materi baru ayang
ak~n Ainiarlan nada hari it dan ennavn neserta didik  mampu
) materi yang telah
r dalam hubungannya

Ji SLB Koto Agung
> yang telah disiapkan
p mereview pelajaran
julangan berkali-keali
tuna grahita diawali

peserta didik mampu

apabila peserta didik
mampu memahami maka guru mencoba menggunakan bahasa yang
sedikit komplek untuk memancing pemahaman peserta didik walaupun
butuh waktu, namun demikian guru tidak memaksakan pemahaman
peserta didik karena peserta didik tuna grahita belum mampu
memahami hal-hal yang kompleks dan terkesan abstrak. Sehingganya
guru lebih banyak menggunakan bahasa yang lebih sederhana agar

peserta didik tidak cepat jenuh dan bosan dan merasa tertekan.

16 Hasil Observasi di SLB Koto Agung Kec. Sitiung pada hari Senin, 5 Oktober 2020
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2) Tahap Pengajaran (Kegiatan Inti)

Tahap ini adalah tahap kegaitan inti, dimana guru melakukan
pemberian materi terhadap peserta didik, dengan bahan materi yang
telah disusun dan telah direncanakan dalam bentuk rancangan
pelaksanaan  pembelajaran.  Biasanya  sebelum  pelaksanaan
pembelajaran dimulai guru menerangkan dan menjelaskan tujuan dari
pembelajaran terhadap siswa, ini dimaksudkan supaya siswa paham
dengan dengan tugasnya selama proses belajar mengajar berjalan.
Kamudian ann alian manuaiilan matari nampelgjaran yang ditulis

mnbelajaran yang akan
1 ajar tersebut secara
daya tangkap peserta
ri disampaikan kepada
In bahan ajar yang

materi guru akan
ang belum memahami
Jm mampu memahami

ggunakan alat peraga

ye nami bahan ajar yang
disampaikan. Dalam proses pembelajaran terkadang siswa merasa
jenuh dan bosan, maka guru akan mengambil inisiatif dengan
menerapkan metode bercerita yang berkaitan dengan pelajaran,
walaupun tidak disertai dengan bermain ataupun bernyanyi. Setelah
guru selesai menjelaskan materi, guru akan mengajak peserta didik
praktek, biasanya dengan metode praktek atau demonstrasi peserta
didik tuna grahita akan kembali fokus dengan materi dibandingkan
dengan metode ceramah yang membuat peserta lebih cepat jenuh dan
bosan karena secara tidak langsung peserta didik dituntut untuk

berpikir lebih dalam untuk memahami materi, sedangkan kondisi
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peserta tuna grahita tidak mampu untuk berpikir lama untuk mencerna
pembelajaran dengan metode ceramah walaupun dibantu dengan
media pembelajaran. Dan ketika dalam praktik itu peserta didik
mengalami kesulitan atau kendala untuk diajak berinteraksi, maka
guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. Misalnya saja
pembelajaran PAI tentang berwudhu, sebelum memulai pembelajaran
guru menjelaskan masalah pentingnya berwudhu dan kapan Kita harus
berwudhu serta mengapa kita berwudhu dengan bahasa yang
sernrhana vana danat dicaran alah naearta Aidilc tng grahita. Setelah
Itan-urutan wudhu dan

untuk  memperjelas
iruh salah satu peserta
<an wudhu lalu setelah
J, maka guru langsung
ta didik untuk praktik
dan diperagakan, guru

ri dan terakhir guru

ampaikan materi baru
yang akan dipelajari setelah sebelumnya pada tahap pertama guru
melakukan review pelajaran, pada penyampaian materi guru PAI
menggunakan banyak metode pembelajaran dengan bahasa yang
sederhana, pertama guru menyampaikan dengan metode ceramah yaitu
dengan tujuan menjelaskan materi pada peserta didik secara perlahan
dan berulang-ulang, setelah di jelasksan secara berulang-ulang untuk
keseluruhan maka selanjutnya guru melakukan reflekasi penyampaian

materi dengan bertanya pada setiap individu peserta didik

7 1bid., Hasil Observasi di SLB Koto Agung Kec. Sitiung
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menyesuaikan dengan kondisi masing-masing peserta didik karena
keadaan peserta didik satu dengan yang lain berbeda-beda.

Setelah melakukan refleksi penyampaian materi secara
individu, guru lalu menggunakan metode demonstrasi untuk lebih
mempermudah peserta didik lebih memahami materi dalam hal ini
materi pembelajaran adalah wudhu, ketika metode ini belum maksimal
maka guru menambah metode dengan menggunakan media
pembelajaran berupa gambar foster orang yang berwudhu, selanjutnya
gurrtt mnlihat nealdanls - nnearta - didil, - dalam - herwudhu  dengan
<an peserta didik yang
| dalam mengurutkan
untuk mengulangi lagi
paham dan daya ingat
1ik tanpa memaksakan

nempraktekkan materi

hir/Penutup)

ak lanjut dan evaluasi

SE tutup. Tujuan kegiatan
pada tahap ini untuk menentukan tingkat keberhasilan dari langkah
(Kegiatan Inti). Di SLB Koto Agung ini sistem penilaian pada
pembelajaran ini di ambil dari nilai harian dan nilai tes. Pengambilan
nilai harian ini diambil dari proses selama pembelajaran selama
peserta didik mengikuti proses belajar mengajar, mulai dari sikap,
keaktifan belajar di dalam kelas dan tugas yang di berikan guru kepada
peserta didik. Adapun pengambilan nilai dari tes diambil dari nilai
hasil peserta didik dalam ujian tengah semester dan hasil nilai pada
akhir semester.

Pelaksanaan proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam
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di SLB Koto Agung diajar oleh Ibu Nova Widianti, S. Psi,
pembelajaran PAI yang diajarkan untuk peserta didik tuna grahita
sama dengan materi PAI standar di sekolah lainnya, namun dapam
praktek belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SLB ini
menerapkan metode berbeda yang sudah dimodifikasi dan materi
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik tuna grahita serta
digunakan oleh pendidik untuk memberikan pemahaman terhadap
siswa Tuna grahita yang mana peserta didik ini memiliki kecerdasan
dihmuqh rata rata

n evaluasi pemahaman
lajari, walaupun pada
*mancing pemahaman
ateri, ini dikarenakan
nita di bawah rata-rata
raluasi yang dilakukan
1, namun tetap dibantu

gat kembali apa yang

oleh karena itu dalam
proses belajar guru PAI tidak saja berpedoman kepada penyampaian
materi saja namun harus menyesuaikan cara dan metode yang berbeda-
beda terhadap satu peserta didik dengan satu peserta didik yang
lainnya, kondisi ini sangat jauh berbeda dengan peserta didik di
sekolah pada umumnya, oleh karena itu skill dan kemampuan guru
dalam mengajar di SLB lebih harus mumpuni daripada guru di sekolah
pada umumnya, sehingga pada saat melakukan evaluasi pun guru tetap

ekstra dalam mengawasi dan memberi stimulus-stimulus yang dapat
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membantu peserta didik dalam evaluasi.®

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran PAI bagi peserta didik
berkebutuhan khusus tuna grahita dan secara umum untuk semua mata
pelajaran pada masa pandemi covid-19 di SLB Koto Agung adalah
dengan memberikan tugas-tugas secara luring, dengan cara
menghimbau para orang tua untuk menjemput setiap tugas dalam
bentuk print out yang sudah di sediakan guru atau sekolah baik dengan
membawa peserta didik ataupun tidak.

Malam halinivicitinal atan buniinnan ba rymah-rumah peserta
di
pe
te

jakan untuk menekan
mindset peserta didik
rena pada masa-masa
a
ke

tu

peserta didik tersebut
<e sekolah menjemput
Jdik tersebut menjawab
SE
of

wran dirubah menjadi
karena itu, pihak SLB

n belajar dengan cara

ol sekolah dan pada hari
yang sudah ditentukan peserta didik wajib ke sekolah untuk mengikuti
kegiatan terapis, sehingga peserta didik tidak lagi beranggapan bahwa
kegiatan belajar diliburkan.

Selain itu peserta didik diwajibkan datang ke sekolah seperti
biasa pada hari-hari yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu pada hari
senin untuk belajar seperti biasa atau sekedar mengumpulkan tugas
dan pada hari jum’at untuk melakukan atau mengikuti terapi rutin.

Terapi ini dilakukan lebih cenderung kepada penguatan mental peserta

18 |bid., Hasil observasi di SLB Koto Agung Kec. Sitiung
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didik agar tetap percaya diri layaknya anak-anak pada umumnya
supaya tidak minder dan lain sebagainya.*®

Dalam pelaksanaan pembelajaran secara klasikal di SLB Koto
Agung Kec. Sitiung metode menjadi hal yang sangat penting dan fatal
untuk diperhatikan. Penerapan strategi yang sesuai khususnya bagi
peserta didik tuna grahita dengan keterbatasan daya tangkap mereka
dapat mempermudah peserta didik dalam mencerna bahan ajar yang
maksimal. Dalam pemilihan  penerapan  strategi  pastinya
momnartimhanalan bandiei  batarendiaan narlengkapan  mengajar,
SE
pe
he
de
Sl

C¢

ra. Bagi pembelajaran
dapat digunakan, guru
U dengan materi serta
1 didik tuna grahita di
menggunakan metode

tode demonstrasi serta

i SLB Koto Agung

seperti gambar, foster,

at :ngan keperluan bahan
ajar yang akan disampaikan. Guru PAI tidak menggunakan metode
ceramah secara monoton artinya tidak disertakan media-media
pembelajaran. hal ini dilakukan untuk menghindari berkurangnya
fokus dan perhatian peserta didik tuna grahita pada saat pembelajaran
berlangsung, karena peserta didik tuna grahita sangat rentan bosan dan
jenuh dibandingkan peserta didik normal pada umumnya yang
mengakibatkan keinginan peserta didik tuna grahita dalam belajar

menjadi menurun. Dalam penyampaiannya pun guru PAI di SLB Koto

19 |bid. Hasil Observasi di SLB Koto Agung, Sabtu 19 September 2020
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Agung Kec Sitiung selalu memperhatikan kondisi peserta didiknya,
sebagai contoh guru menggunakan bahasa yang sangat sederhana
supaya siswa dapat memahami serta mengerti dengan bahan ajar yang
diajarkankan pendidik sehingga pelajaran dapat diterima oleh peserta
didik tanpa banyak mengalami kendala dan tidak banyak
membutuhkan waktu yang lama.

Pada metode tanya jawab, guru PAI di SLB Koto Agung
memberikan pertanyaan yang tidak membebani peserta didik, oleh
kerona it conn DAL mamharilzan navtanuanan dangan mengungkapkan
pe
ur
pe
ja
pe
pe

idahkan peserta didik
u. Namun, mengingat
in akan memberikan
an, oleh karena itu,
an pengertian secara
1 didiknya yang tidak
didajukan oleh guru.
alam mengukur sejauh

ari pembelajaran yang

st

Sedangkan metode drill digunakan oleh guru PAI SLB Koto
Agung Kec. Sitiung karena sangat sesuai dengan pembelajaran PAI
karena dapat membantu peserta didik tuna grahita dalam melafalkan
bacaan-bacaan sholat, doa-doa, Juz ‘Amma, dan bacaan yang
berkaitan dengan ibadah lainnya, dalam prakteknya metode drill
diterapkan untuk hafalan-hafalan ketika kegiatan belajar mengajar
akan dimulai.

Adapun pelaksanaan strategi demonstrasi digunakan oleh guru
PAI di SLB Koto Agung Kec. Sitiung bertujuan untuk memberikan

gambaran nyata pada siswa penyandang tuna grahita sehingga peserta
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didik tidak menemukan banyak hambatan dalam memahami dari yang
dimaksud dalam bahan ajar yang disampaikan oleh guru PAI. Metode
demonstrasi diterapkan oleh guru PAI, dan guru mendemonstrasikan
materi dan selanjutnya peserta didik bergantian mendemonstrasikan
sesuai yang dicontohkan oleh guru, hal ini bertujuan agar peserta didik
mendapatkan pengalaman dengan mendemonstrasikan secara langsung
dan materi yang dipelajari akan diingatnya lebih lama. Dengan
menerapkan strategi demonstrasi peserta didik akan lebih banyak
mamharilzan - narhatiannuna - banada Ao digapgpkan  banyaknya
Qe
ke

serta didik sehingga
h.

nberian tugas yang
di
ke
di

S€

1g Kec. Sitiung dalam
in guru ketika peserta
diberikan oleh guru,
pat menyelesaikannya
S€ Igas berupa pekerjaan

r ng tua, agar orang tua

J memperhatikan dan
mengawasi peserta didik ketika mengerjakan tugas, supaya peserta
didik dapat menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan. Target dari pemberian tugas yang diberikan oleh guru PAI
ini adalah agar siswa mampu bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan oleh guru.

Dari semua strategi yang ditereapkan oleh guru PAI untuk
materi PAI bagi tuna grahita SLB Koto Agung Kec. Sitiung tersebut
telah memberikan efek yang baik untuk para peserta didik, walaupun
belum merata secara keseluruhan, tapi kesadaran siswa dalam

menunaikan tugas dan kewajibannya telah berkembang, dan kesadaran



81

para peserta didik pun telah muncul secara bertahap.

4) Faktor Penghambat dan Pendukung proses Pelaksanaan belajar mengajar

PAI di SLB Koto Agung Kec. Sitiung
Tuna grahita adalah sebutan yang disematkan untuk orang yang
memiliki kemampuan intelektual dan intelegensi di bawah rata-rata
normal. Tentunya bagi penyandang tuna grahita mereka mengalami
banyak kesulitan, berbeda dengan massyarakat pada umumnya yang tidak
mengalami banak hambatan dalam aktivitas kehidupan dengan baik.
Namun maecalah ini tidals manindi hamhatan dalam Kegjgtan proses belajar,
lerlukan belajar untuk
eskipun ada faktor
faktor penghambatnya

@ap peserta didik yang

didik normal pada

angsung dikoordinator
oleh diknas, sehingga

yang cocok dengan

kebutuhan dan kondisi peserta didik penyandang tuna grahita.
c. Fasilitas yang belum memadai.
d. Tenaga pengajar PAI belum linier.

Empat faktor penghambat diatas masih menjadi kendala dalam
memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran PAI di SLB Koto Agung Kec.
Sitiung yang sampai hari belum terbenabhi.

Adapun  faktor pendukung dalam pelaksanaan  proses
belajarmengajar Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik tuna grahita
di SLB Koto Agung adalah adalah :

a. Semangat guru yang tinggi dalam memberikan pembelajaran terhadap
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peserta didik tuna grahita

b. Ketersediaan fasilitas media untuk mempermudah sekaligus
menunjang proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam serta
membuat peserta didik tuna grahita dapat lebih mudah menerima
pembelajaran

c. Antusiasme dan dukungan orang tua dalam mendampingi anaknya
untuk lebih berkembang sangat baik.

Masalah ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI

dalan‘\ cnciwwimniannara harvilznt ini vaitoe

materi, dimana materi

yang yang telah ditentukan.
Kita | Jisederhanakan sendiri
dand ndala dari saya sendiri
sebag san PAI, juga standar
komp ampuan peserta didik
yang pi faktor pendukungya
semal bahwa Allah tidak
menc a yakin kalau peserta
didik bermanfaat walaupun
untuk an orang lain”?°
sekolah bapak Fauzi
Irwar 0 Agung Kec. Sitiung

memang kekurangan guru Agama, tapi dengan demikian guru PAI
sekarang tetap berusaha memberikan yang terbaik, baik itu untuk peserta
didik ataupun untuk lembaga sendiri. Walaupun demikian pembelajaran
PAI sejauh ini masih berlangsung dengan baik dan lancar, apalagi
dukungan dan antusias orang tua peserta didik yang bagus di daerah Koto
Agung ini menjadi salah satu faktor tersendiri untuk kami dan lembaga ini

untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan luar biasa walau dengan

20 Wawancara dengan lbu Nova Widianti, S.Psi, 21 September 2020
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segala keterbatasan yang saat ini masih kami hadapi.?!

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi Peserta Didik Tuna Grahita di
SLB N 1 Pulau Punjung
a.  Kurikulum PAI yang diterapkan di SLB N 1 Pulau Punjung

Suatu lembaga pendidikan dipimpin dan dikepalai seorang Kepala

Sekolah yang bertugas dan berwenang memimpin, megawasi, membina,
mengevaluasi dan memfasilitasi seluruh kegiatan yang ada di sekolah
tersebut. Sehingga peran kepemimpinan seorang kepala sekolah sangatlah

pentir\n tarhadan LaharlanAaciinAaan Aan |/n|ﬁnnaror1 proses pembelajaran

danp ulau Punjung.

LB N 1 Pulau Punjung
yaitu ran PAIl yang telah
disest maupun sekolahnya.
Kebe S it berbeda dengan
pemb . Nl LB N 1 Pulau Punjung
dalan ﬁrqlp-\ impai 7 orang peserta
didik ra di isi oleh 5 orang
peser lik yang dibawah rata-
rata mudahkan guru dalam

proses pelaksanaan pembelajaran agar lebih fokus dan perhatian guru
lebih merata.

Di bawah ini peneliti mengadakan wawancara dengan guru PAI
SLB N 1 Pulau Punjung yang berhubungan pentingnya peran kepala
sekolah terkait proses belajar mengajar khususnya pembelajaran PAL:

“Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai seluruh perangkat
pendidik dan tenaga kependidikan mengadakan rapat, yaitu untuk
menentukan program dan perencanaan dengan tujuan agar proses
pelaksanaan pembelajaran dan proses pendidikan berjalan dengan

21 Wawancara dengan Bapak Fauzi Irwanto, S. Pd selaku Kepala Sekolah SLB Koto Agung
Kec. Sitiung, 22 September 2020
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baik. Selain itu rapat bertujuan agar semua fasilitas pembelajaran
terpenuhim juga untuk mengarahkan seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan agar terkoordidnir dalam melaksanakan tugasnya
masing-masing, dan kepala sekolah mampu memberikan feedback

dan pendidik dan tenaga pendidik menjalankannya”.??

Hasil wawancara diatas memaparkan pentingnya koordinasi untuk
mempersiapkan rencana dan program pembelajaran dengan kepala sekolah
agar target pencapaian pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan yang
diharapkan oleh lembaga, sehingga dapat meminimalisir kekurangan

ataupun Irandala Irandala vianA alzan tariadi rlqlqrn proses pelaksanaan

an dengan kepala SLB
N 1 Pulau Punjung:

thwa guru Pendidikan
merupakan guru yang
n lulusan dari lulusan

sesuatunya  harus
ta baru bisa untuk
in standar pendidikan
disesuaikan dengan
i Sekolah Luar Biasa,

grahita dan membuat
23

Vi "'*:]i""‘\*

Ketidak linieran guru bukan alasan terhalangnya pencapaian target
pembelajaran, selama kepala sekolah sebagai pembina mampu untuk
meningkatkan kualitas guru, dengan memfasilitasi guru tersebut dengan
berbagai pelatihan dan pembinaan yang tepat sasaran, dengan begitu guru
dapat meningkatkan kualitasnya walaupun bertahap. Maka guru harus

mampu mempertahankan semangat dan keyeakkinannya untuk terus

22 \Wawancara dengan Ibu Elfitri Renti, S. Pd.l, Guru PAI SLB N 1 Pulau Punjung, Senin 10
Agustus 2020.

23 Wawancara dengan Ibu Ismawarni, S. Pd, Kepala Sekolah SLBN 1 Pulau Punjung, Rabu,
12 Agustus 2020.
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menngkatkan kualitasnya sebagai guru disekolah luar biasa.

Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa semua kegiatan
pembelajaran harus direncanakan, di program terlebih dahulu sehingga
proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan lancar sesuai yang
diharapkan. Adapun kurikulum PAI yang diterapkan di SLB N 1 Pulau
Punjung adalah kurikulum 2013 yang sama dengan yang diterapkan di
sekolah pada umumnya, namun di SLB N 1 Pulau Punjung kebutuhannya
dicocokkan dengan keadaan siswa penyandang tuna grahita.

L aniatan halaiar manAaiar hariiclah Ai nranram dan dlrencanakan

sebel i dan memberikan
pemb bertujuan agar target
pemb m dan silabus yang
digun 1gai supervisor harus
meng S kan sepervisi terhadap
guru ;,%f 1 bukanlah hal mudah
dan ¢ ﬁ:ﬂ'qi"r\ nyai pemahaman dan
wawe or dan supervisor yang
memt sanaan pendidikan dan
pemb sekolah. dari hasil

wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah SLB N 1 Pulau
Punjung terkait perencanaan pembelajaran diperoleh hasil hasil
wawancara sebagai berikut:

“Perencanaan ini merupakan suatu hal yang sangat penting dan
harus dirumuskan sebelum sesuatu apapun yang akan Kita
kerjakan. Apalagi bagi guru sangat harus membuat perencanaan
pembelajaran, supaya proses belajar mengajar dapat terlaksana
secara efektif dan efisien, juga rencana pembelajaran merupakan
langkah terencana yang dijadikan pedoman atau acuan bagi guru

selama kegiatan mengajar berlangsung”.?*

24 Wawancara dengan Ibu Ismawarni, S. Pd Kepala Sekolah SLB N 1 Pulau Punjung, Senin,
31 Agustus 2020.
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“Sebelum mengajar pasti ada persiapan khusus yaitu administrasi
kelas termsuk silabus, RPP, alat peraga, jurnal harian Kita
programkan sesuai dengan RPP dan disesuaikan dengan mmateri
yang akan diajarkan, oleh sebab itu sebelum pembelajaran dimulai
sangat penting dilakukan persiapan-persiapan terutama RPP itu
sendiri, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai”.?

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, persiapan atau
prencanaan pembelajaran adalah suatu yang mutlak harus dipersiapkan,

dengen tiinian anar tarnat nannranainn namhanlaiaran dapat tercapai dengan

maks ukan, oleh karena itu,
persie <an metode dan bahan
ajar ik sehingga hasil dari
pemb

s un oleh guru sebelum
kegia ;f?'/, ;..;__:‘ N pembelajaran yang
disust ﬁ:ﬂ'qi"r\ n silabus yang telah
ditent 1 harus meliputi materi
ajar, ~ pencapaian, tempat
pemb yang ada dis sekolah

yang dapat mendukung pembelajaran menjadi lebih mudah diterima siswa
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, persiapan perencanaan
harus disusun sebaik dan semaksimal mungkin dan disesuaikan dengan
kondisi peserta didik yang akan di ajar.

Perencanaan belajar mengajar PAI di SLB N 1 Pulau Punjung bagi
siswa penyandang tuna grahita harus dilihat dari prakteknya, sebab peserta
didik penyandang tuna grahita mempunyai intelegensi di bawah rata-rata

normal peserta didik pada umumnya untuk memahami materi

% |bid., Wawancara dengan lbu Ismawarni, S. Pd
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pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran PAI haruslah mengacu
pada kurikulum yang diterapkan di SLB N 1 Pulau Punjung yaitu
Kurikulum 2013.

Lebih lanjut peneliti mengadakan wawancara dengan Waka
kurikulum SLB N 1 Pulau Punjung dengan hasil dibawah ini:

“Kurikulum yang diterapkan di SLB N 1 Pulau Punjung untuk PAI
menggunakan Kurikulum 2013 vyang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik tuna grahita dan umumnya disesuaikan

dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus lainnya”.%°

biasanya disesuaikan
menyesuaikan dengan
it peraga atau media
tuhkan, karena peserta
N yang berulang-ulang
sehingga lebih kepada
rrencanaan  berusaha
igkungan dan sesuai
tu sendiri”.?’

?};t_'};i]ri N 1 Pulau Punjung

beror la peserta didik agar
mamj s dikerjakan dan mana
yang gajarkan hal-hal yang

mendasar dan semua di ambil dari lingkungan peserta didik sendiri yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik sendiri.
b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi Peserta Didik Tuna Grahita di SLB N
1 Pulau Punjung
Pendidikan dan pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di
sekolah tidak mungkin dipisahkan. Oleh karena pelaksanaan pembelajaran

haruslah disusun, direncanakan serta disiapkan dengan baik dan maksimal

% \Wawancara dengan Ibu Meta Gusrianti, S. Pd Waka Kurikulum SLB N 1 Pulau Punjung,
Senin, 31 Agustus 2020

27 Wawaancara dengan Ibu Elfitri Renti, S. Pd.l Guru Pai SLB N 1 Pulau Punjung, Senin, 31
Agustus 2020.
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supaya proses belajar mengajar berlangsung secara baik dan lancar sesuai
yang direncanakan. Faktor pendukung berjalan baiknya suatu
pembelajaran dikelas adalah adanya ruang kelas tempat belajar, media
pembelajaran, metode dan strategi, sumber belajar dan program
pembelajaran. Hal-hal yang abstrak dan rumit serta teoritis harus dikurangi
menimbang peserta didik yang di ajara adalah penyandang tuna grahita.
Alokasi waktu pembelajaran PAI di SLB N 1 Pulau Punjung hanya
2 jam dalam satu minggu dengan durasi waktu 35 manit per jam, dan
pembnlainran ditalsanlan - anada nraltals ihadah - kemandirian, dan

tangg
yang

) pekerjaan atau tugas

kan sholat 5 waktu
dirurr melakukan kebutuhan
pribac ‘i tanpa bantuan orang
tua a sebaik dan semampu
peser 2bagainya.

<an secara teori dan

prakt 1paikan niat wudhu

dan Iu, dan selanjutnya
peserta didik mempraktekkannya. Peserta didik yang dianggap
mengetahui dan hafal niat dan wurutan widhu disuruh
mempraktekkannya ke depan dan peserta didik yang lain
mendengarkan dan melihat begitupun halnya dalam pemberian
pembelajaran pada materi shalat. Pada intinya, dalam
penyampaian materi kepada peserta didik tuna grahita dilakukan
secara terus-menerus dan di ulang-ulang. Karena ketika materi itu

misalkan diajarkan hari ini, besok ketika ditanya sudah tidak ingat lagi.?

28 Op.Cit., Hasil Observasi di SLB N 1 Pulau Punjung, Selasa 6 Oktober 2020



C.

89

Metode belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SLB N 1 Pulau
Punjung

Strategi Belajar mengajar, strategi pendekatan, serta metode
belajar mengajar dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam di
kelas adalah suatu keharusan yang tidak bisa ditinggalkan, tujuannya
adalah untuk menentukan pencapaian keberhasilan suatu proses belajar
mengajar. Adapun strategi belajar mengajar Pendidikan Agama Islam

yang Airniinalzan Ai 1 D N1 Dillan Ditninina Hianfororlya yaitu

ikan pendidik, metode
‘i-materi pembelajaran
1 dalam penyampaian
un penyampaian teori

dan terus-menerus
jandang tuna grahita,
g di bawah rata-rata

ulau Punjung metode

ya materi pendidikan

agama Islam digunakan dan diterapkan.

Praktek pelaksanaan pembelajaraan PAI di SLB N 1 Pulau
Punjung pertama guru memberikan uraian dari tujuan materi yang
akan diajarkan. Penjelasan tujuan materi ini supaya peserta didik
paham dan tahu tugasnya dalam proses pembelajaran. Tujuan
pembelajaran diharapkan mampu memunculkan kembali motivasi
keinginan belajar siswa.

Dalam penyampaian materi apabila terdapat poin penting,
maka penyampaian poin penting tersebut disampaikan berulang-ulang

sampai peserta didik dapat mencerna dan memahami materi dengan
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baik, kemudian guru menanyakan kepada peserta didik apakah peserta
didik sudah paham dengan materi yang disampaikan atau belum,
apabila peserta didik belum memahami amteri maka guru akan
mengulang kembali.

Metode ceramah sering diterapkan oleh guru, karena metode
ini sangat mudah hanya membutuhkan wawasan yang baik dan
kemampuan menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik, selain itu metode ini dapat merangssang

p(\onrfo Aidils 1intinils Inhih mandiri

\Y

an di SLB N 1 Pulau
PI 'ri yang membutuhkan
pe Jdahkan peserta didik
] langsung melihat dan
m idik dapat memahami
m a tidak terlepas dari
pe kan bahasa lisan agar
pe ateri. Terlebih peserta
di penyampaian materi

menggunakan metode ceramah saja.

Metode demonstrasi lebih  sering digunakan dalam
penyampaian materi-materi figih praktek ibadah seperti wudhu, shalat
atau praktek manasik haji. Peserta didik diberi penjelasan materi
secara teori terlebih dahulu yang kemudian dilanjutkan dengan
demonstrasi atau praktek. Karena mengingat kondisi mental peserta
didik yang di bawah rata-rata, maka guru menjelaskannya secara
perlahan dan berulang-ulang. Walaupun peserta didik tuna grahita
lemah menal, pendidikan tentang kewajiban beribadah kepada Allah

SWT tetap harus diberikan walaupun membutuhkan waktu yang lebih
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lama. Pemahaman peserta didik terhadap kewajiban beribadah kepada
Allah akan memberikan mereka sandaran saat mereka mengalami
kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.?
3) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode yang memberikan ruang
terjalinnya komunikasi dan dialog langsung antara guru dan peserta
didik. Dengan metode ini akan terjadi hubungan timbal balik antara
guru dengan peserta didik secara langsung

NMatAada tanvia  iawwiah  mariinalzan mn’h)de yang efektif dan

el eningkatkan semangat
pe ngan yang baik antara
gl hanya dapat memberi
o] I yang telah dipelajari
pe

‘una grahita diterapkan
pé . materi pembelajaran
pe ilakukan saat kegiatan
be n belajar mengajar

be

jawab yang dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar dimulai agar

- akan diakhiri. Tanya

peserta didik ingat dengan pelajaran sebelumnya. Keterbatasan
intelegensi siswa tuna grahita yang dibawah rata-rata menjadikan
mereka tidak kuat dalam mengingat sesuatu. Oleh karena itu materi
yang diajarkan selalu di ulang dan terus-menerus sampai mereka
paham dengan materi pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung,
tanya jawab berfungsi dan efektif untuk mengetahui pemahaman

peserta didik dan menstimulan konsentrasi peserta didik terhadap

29 Hasil Observasi di SLB N 1 Pulau Punjung, selasa, 6 Oktober 2020
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pelajaran. Begitu juga dengan peserta didik yang kurang
memperhatikan pelajaran, maka diberikan nasehat dan diberi
pertanyaan agar lebih memperhatikan pelajaran yang disampaikan.
Metode tanya jawab yang digunakan pada saat jam pelajaran akan
selesaiberfungsi untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah disampaikan oleh guru. Guru juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi yang
belum mereka pahami.*

4) I\/Infnrln Tiinace Aan Dacitaci

di SLB N 1 Pulau

PI stimulan peserta didik
ut 1engajar baik individu
at \pat diterapkan baik di
re 1akan dengan harapan
dé una grahita mampu
m \"‘ angetahui sejauh mana
pe *mahami materi yang
st ‘ode tugas dan resitasi
in enilaian terhadap hasil

belajar peserta didik. Pemberian tugas kepada peserta didik tuna

grahita bertujuan agar mereka tidak hanya menerima ilmu saja tetapi

ilmu itu juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Misalnya memberi tugas kepada peserta didik agar melaksanakan

shalat lima waktu secara rutin, merawat dan memenuhi kebutuhan diri

sendiri tanpa bantuan orang tua dan orang lain, dan lain sebagainya.3!
5) Metode Pengulangan

Dalam memberikan materi kepada peserta didik tuna grahita, di

%0 Ibid., Observasi di SLB N 1 Pulau Punjung, Sabtu, 19 September 2020
31 Ibid., Observasi di SLB N 1 Pulau Punjung, Sabtu, 19 September 2020
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SLB N 1 Pulau Punjung ini menerapkan metode pengulangan
disebabkan keterbatasan intelegensi pesserta didik tuna grahita yang
dibawah rata-rata normal, maka menurut Ibu Elfitri Rianti, S.Pd.l
selaku guru PAI di SLB N 1 Pulau Punjung, materi yang diberikan
harus diulang-ulang agar peserta didik dapat mengingat apa yang telah
disampaikan oleh guru walaupun peserta didik tidak mampu
mengingat materi sebaik peserta didik normal pada umumnya. Jadi
materi apapun tidak saja materi PAl yang disampaikan kepada peserta

dir“l/ tiina Aarahita hariie dAi nilana nilanAa Iyarana f.lpabila tidak dilakukan

pe
pe
dt
al
St
PAI di £
pendekat:i
peserta
berlangstL
1. Pende

ng karena daya ingat
1 melaksanakan shalat
Ig, maka peserta didik
sebagainya.?

diterapkan oleh guru
nerapkan pendekatan-
)rembelajaran terhadap
an belajar mengajar

lalah sebagai berikut:

Pendekatan pengalaman ini guru memberikan materi keagamaan

seperti tata cara wudhu, tata cara shalat, menulis huruf hijaiyah,

menunjukkan mana perbuatan baik maupun perbuatan buruk serta

memberikan penguatan apabila tidak melaksanakan shalatakan berdosa

dan masuk neraka. Kemudian guru menunjukkan gambar-gambar yang

bernuansa Islam seperti gambar orang berdoa dan lain sebagainya.

32 |bid., Observasi di SLB N 1 Pulau Punjung, Sabtu, 19 September 2020
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2. Pendekatan Keteladanan,

Pada pendekatan ini guru memberikan contoh gerakan shalat, gerakan
wudhu, peserta didik disuruh untuk mengikuti dan menirukan apa yang
diperagakan guru. Begitu juga dalam menghafalkan surat-surat pendek
guru juga membaca dan peserta didik menirukan, mengajari untuk saling
meminta maaf, dan menunjukkan perbuatan baik dan perbuatan buruk.
Kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang.

3. Pendekatan Emosional

Guru mnmharil an  nanAinintan  tarhadan nnbnrta dldlk, agar dapat

mens an melaksanakan apa
yang ilemotivasi untuk tertib
dalan rdosa, menumbuhkan
semal a dalam mengikuti
pemb 1 Pendidikan Agama
Islam
4. Pende
P nulai dan mengakhiri
pemb angajak peserta didik
untuk menghafal surat-surat

pendek. Selain itu kepala sekolah dan guru PAI menyarankan kepada wali
peserta didik untuk membiasakan shlat berjamaah walaupun di rumah
minimal shalat secara individu secara terbimbing, kemudian membiasakan
peserta didik untuk menulis, menebalkan tulisan dan membaca pelajaran

yang diajarkan.

d. Faktor Penghambat dan Pendukung pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi
Peserta didikTuna grahita di SLB N 1 Pulau Punjung
Berikut adalah hambatan dan faktor pendukung pelaksanaan

pembelajaran PAI di SLB N 1 Pulau Punjung:
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1 Faktor Penghambat

1)

2)

3)

Hambatan proses pelaksanaan belajar mengajar Pendidikan Agama
Islam terhadap peserta didik tuna grahita, dengan keberadaannya
peserta didik penyandang tuna grahita, hal tersebut dengan sendirinya
menjadi hambatan tersendiri dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh
sebab itu, banyak kendala yang dihadapi dalam proses belajar
mengajar PAI di SLB N 1 Pulau Punjung, berikut temuan hambatan-
hambatanyang peneliti dapatkan:

S R N1 Dulan nininna haliim mamilili anren khysus dari Pendidikan
ikan bahan ajar masih
yandang tuna grahita.
kualifikasi pendidikan
B N 1 Pulau Punjung
<an Agama Islam yang
fikasi guru non PLB.
PLB, guru-guru yang
elatihan-pelatihan atau

lah Kepala sekolah

eminar-seminar  kecil
internal sekolah perihal pelatihan guru luar biasa di sekolah. Hal ini
juga di sebabkan kurangnya perhatian dinas kabupaten dalam
mensosialisasikan SLB dan kurangnya penyelenggaraan pelatihan-
pelatihan bagi guru SLB.

Keterbatasan intelegensi peserta didik tuna grahita yang di bawah
rata-rata normal menjadi faktor sulitnya peserta didik dalam
menerima pendidikan akhlak atau etika, faktor keterbelakangan
mental peserta didik ini menjadi kendala tersendiri, sehingga anak
harus selalu diingatkan dan diberikan pengulangan materi yang

berulang-ulang dengan cara yang lebih fleksibel dan konkrit dengan
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contoh yang nyata untuk mempermudah peserta didik dalam
menerima dan memahami materi pembelajaran.

4) Kurangnya antusiasme orang tua terhadap bahan ajar PAI, sehingga
pengawasan serta kontrol belajar peserta didik di rumah tidak sejalan
dengan apa yang diberikan di sekolah, sehingga menyebabkan
peserta didik kesulitan dalam menerima, memahami dan
mengaplikasikan materi PAI dalam aktivitas keseharian.

5) Ketergantungan orang tua terhadap pendidikan anaknya yang
mamuandann  dicahilitac tina  arahita  cohingga orang tua tidak
1adap perkembangan
ah mereka sudah lupa

dengan kebutuhan

ai dengan kebutuhan

uar Biasa sering di

n.

PAI terhadap peserta
didik penyandang tuna grahita pada masa pandemic covid-19 di SLB
N 1 Pulau Punjung adalah bahwa sistem pelaksanaannya dengan cara
visitng kerumah peserta didik-peserta didik secara bergilir, dengan
demikian porsi pembelajaran atau penyampaian materi tidak terpenuhi,
maka dengan demikian pihak sekolah dengan guru merampingkan
materi dengan hanya terfokus kepada materi praktek saja, dan
selebihnya pemberian tugas praktek melalui perintah via daring.
Secara tidak langsung kesimpulan yang dari situasi belajar di masa

pandemic di SLB N 1 Pulau Punjung total tidak ada tatap muka.
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3. Persamaan dan Perbedaan Pelaksanaan Pembelajaran PAIl Bagi

Anak Tuna Grahita di SLB Koto Agung dan SLB N 1 Pulau Punjung
Dari pembahasan pelaksanaan belajar mengajar PAI terhadap peserta
didik penyandang tuna grahita di SLB Koto Agung dan SLB N 1 Pulau

Punjung diatas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dalam

pelaksanaan pembelajaran PAI bagi peserta didik berkebutuhan khusus tuna

grahita terutama pada masa pandemic covid-19 yang terjadi saat ini, di bawah
ini adalah persamaan dan perbedaan yang di dapatkan di SLB Koto Agung
dan SLB N 1 Drilan Dunivina:

a. Persa
berke
dan S
dalan

bagi peserta didik
3 di SLB Koto Agung
mempunyai kesamaan
ampaikan materi/teori
serta didik. 4) Guru

Secar:i

meny =L Wl ateri pelajaran atau
2 s

petun jﬁfrqi‘w& .~ Guru menggunakan

sisten 3 anak satu persatu. 7)

Guru mbiasaan. 8) Guru

memt Joa. 9) Guru mengajak

peserta didik bercerita. 10) Guru mempersiapkan metode pembelajaran.
11) Guru mempersiapkan media pembelajaran. 12) Guru menggunakan
metode ceramah. 13) Guru menggunakan metode demonstrasi. 14) Guru
menggunakan metode keteladanan. 15) Guru menggunakan metode
latihan/driil. 16) Guru menyampaikan materi dengan jelas dan dipahami
oleh murid/peserta didik. Guru memberikan penjelasan materi dengan cara
pengulangan. 17) Guru menggunakan contoh kepada peserta didik. 18)
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 19)
Guru memberikan penguatan. 20) Guru memperhatikan peserta didik

selama proses pembelajaran. 21) Guru memberikan pertanyaan kepada
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peserta didikguru memberikan kesimpulan setelah proses pembelajaran.
22) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 23) Guru
memberikan tugas/driil kepada peserta didik. 24) Guru memberikan
penghargaan kepada peserta didik. 25) Guru memberikan hukuman
kepada peserta didik

Perbedaan pada pelaksanaan belajar mengajar PAI terhadap peserta didik
penyandang tuna grahita di SLB Koto Agung dan di SLB N 1 Pulau
Punjung adalah sebagai berikut:

1 Guru mannniinalzan matada Adialan

2. G
3. G
4. Pi B Koto Agung tidak
peserta didik, namun
m yang di jemput oleh
ol Ika 2x dalam sepekan
S€ ng melakukan visiting
at k secara bergilir dan
m
5 H oto agung adalah guru

PAI bukan murni lulusan Jurusan PAI namun guru tersebut adalah
guru PLB sedangkan guru PAI di SLB N 1 Pulau Punjung adalah guru

lulusan PAI namun bukan guru PLB.



Tabel. 1.18
Gambaran Umum Perbedaan dan Persamaan Pelaksanaan Pembelajaran PAI
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita di SLB Koto Agung

dan SLB N 1 Pulau Punjung
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PERBEDAAN PERSAMAAN
NO
SLB Koto SLB N _I Pulau SLB Koto Agung SLBN _I Pulau
Agung Punjung Punjung
Guru bukan dari | Guru PAI Menggunakan Menggunakan
lulusan program Kurikulum  PAI | Kurikulum  PAI
1 | studi PAI 2013 yang | 2013 yang
disesuaikan disesuaikan
dengan kebutuhan
anak tuna grahita
Guru PLB Menerapkan
2 Strategi  Belajar
secara  kelompok
dan Individu
Selama pa Menggunakan
guru Alat/ Media
melakukan 3 Pembelajaran
pembelajar o
daring | \
luring ¢
3 | cara
dijemput
tua ke s
dan dua
dalam sepekan | tatap muka di
tetap melakukan | sekolah
tatap muka
Lembaga Kurang Melakukan Melakukan
mendapat mendapat Perencanaan Perencanaan
4 dukungan kuat | apresiasi kuat | Pembelajaran Pembelajaran
dari orang tua dari orang tua
dan masyarakat
Menerapkan Menerapkan
Metode Metode
5 Pembelajaran, Pembelajaran,

(metode ceramah,
demonstrasi,
tanya jawab,

(metode ceramah,
demonstrasi, tanya
jawab, tugas, drill
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tugas, drill

Melakukan Melakukan
refleksi  setelah | refleksi setelah
pembelajaran pembelajaran
melakukan melakukan tes
evaluasi hasil belajar, baik
pembelajaran, ulangan harian,
baik ulangan | UTS juga UTS
harian, UTS serta

UAS

C. Pembahasan

1. Analisis k Tuna grahita SLB
Koto Ag

K dimiliki peserta didik

tuna grat pembelajaran peserta

didik, pe yeserta didik lain pada

umumny Ing cocok bagi peserta

didik tun le pelaksanaan belajar

mengajar in oleh pengajar agar

mampu aman terhadap siswa
penyande

Meode pelaksanaan pelajar mengajar yang diterapkan di SLB Koto
Agung adalah metodebelajar mengajar dengan metode demonstrasi dan
metode yang menyenangkan semisal bercerita atau praktek dengan dibantu
dengan media atau alat peraga pembelajaran.

Metode belajarmengajar dengan menerapkan metode demonstrasi
adalah metode yang lebih mengutamakan penyampaian teori dan praktek dan
peran guru yang dominan dalam semua aktivitas pembelajaran peserta didik.
Guru sebagai sentral menstranfer pengertian, menjadi contoh dan yang
menciptakan situasi dan keadaan belajar yang enyenangkan bagi semua

peserta didik. Dalam hal ini bahan ajar yang diajarkan adalah bahan ajar yang
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masih dalam kategori mudah yang disertai dengan metode praktek atau
peragaan dari guru. Target pelajaran ini peserta didik mampu dalam
memahamidan menguasai pelajaran itu sendiri, setelah ktivitas belajar
mengajar selesai peserta didik mampu memahami bahan ajar dengan baik
dapat mengungkapkan bahan ajar kekmabali yang telah disampaikan oleh
guru.

Metode pelaksanaan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam
terhadap Peserta didik tuna grahita di SLB Koto Agung ini sebagai contoh

dalam mqfnri wmidhit chalat nanAaanalan hiivnif hiiqi\/ah, rukun Islam dan

rukun Im 1 merencanakan materi
selanjutn’ memberikan feedback
terhadap 1 dan wawasan materi
itu terpus dik yang memberikan
informasi erlebih dengan kondisi
anak berk = Wl

P ﬁfﬂ'qiirﬂﬁ nonstrasi bagi peserta
didik per , sebab selain metode
belajr d bagi peserta didik
penyande an peserta didik untuk

memahami banyak teori dalam materi yang membuat peserta didik jenuh
karena dipaksa untuk menganalisa makna dari materi-materi teoritis yang
disampaikan. Dengan metode ini peserta didik hanya butuh untuk
mengoptimalkan daya ingat serta kemampuan peserta didik terhadap aspek
belajar motoriknya.

Metode bercerita juga menjadi salah satu alternatif strategi
pelaksanaan pembelajaran untuk meniadakan kebosanan dan kejenuhan
peserta didik tuna grahita yang sangat lebih mudah bosan dan jenuh serta
gampang teralihkan perhatian fokusnya, maka denga metode bercerita peserta

didik lebih fokus memberikan perhatiaannya kepada pembelajaran dan peserta
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didik lebih aktif dalam bertanya dan memberikan feedback selama proses
pelaksanaan pembelajaran. Dengan metode ini anak lebih senang dalam
belajar dan tidak merasa terekan dan terbebani dengan materi pembelajaran.
Maka, metode belajar mengajar menyenangkan sangat sesuai
diterapkan bagi peserta didik tuna grahita, selain menambah konsentrasi juga
dapat melatih dan membiasakan peserta didik untuk bisa responsive ketika
proses belajar berlangsung. Namun penerapan strategi ini juga harus
diimbangi dengan strategi lainnya. Karena apabila hanya monoton

menerapl/qn ctratani harnarita cain namhalaiaran mr}njadi kurang efektif

Dalam b an atau kendala akan
selalu ad jaran. Hambatan yang
dihadapi nis, seperti kurangnya
bahan aje rrta didik tuna grahita,
media pe n dari lulusan formal
Pendidik: = Yl ig lain yaitu kendala
program ﬁfﬂ'qi]r\ﬁ yang terkadang tidak
sesuai de hambatan juga terjadi
karena | tuna grahita yang
memerlul an peserta didik pada

umumnya. Bagi anak yang harus mendapat pelayanan khusus, ada banyak
syaratnya, seperti pola asuh, etiket dan moralitas. Kondisi mental anak
tunagrahita sudah sangat sulit, karena kondisi anak sangat pendiam dan tidak
mampu merespon rangsangan yang diberikan. Mereka hanya membeku diam,
bahkan jika semua orang terlibat aktif dalam pembelajaran.

Hambatan adalah sesuatu hal yang harus diselesaikan dan dicari solusi
jalan keluarnya supaya dapat dijadikan potensi pada perkembangan mental
khususnya pada proses belajar PAI bagi peserta didik tuna grahita. Setiap
peserta didik tuna grahita Karena kematangan biologis yang lebih cepat, hal

ini memungkinkan guru untuk menarik kesimpulan bahwa peserta didik ini
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dapat berpartisipasi dalam pemahamannya tentang kematangan biologis,
sehingga dapat merangsang semangat peserta ddik tuna grahita, dan membuat
mereka lebih termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Karena
ceritanya melibatkan masalah biologis, mereka akan menjadi lebih tertarik
untuk mendengarkan.

Dimulai dengan faktor pendukung dalam penyelenggaraan pendidikan
dan pembelajaran Islam di SLB Koto Agung Kec. Sitiung Selain siswa dan
guru, orang tua juga berperan sangat penting dalam mensukseskan lingkungan

belajar Dqlqm mnalalseanalzan aniatan namhalaiaran +|dak hanya guru yang

harus bel harus mendukungnya.
Misalnya 1 dengan kemandirian
dalam mi annya dalam aktivitas
keseharia n pribadinya dengan
mandiri n, walalupun belum
sepenuhn inya tidak mendukung
itu denge | untuk mandiri, maka
pembelaj la-sia dan tidak akan
berdamp: )ada dasarnya, peserta
didik tun dan apa yang tampak

serta peserta didik tuna grahita mudah sekali lupa.

Namun orang tua peserta didik tuna grahita di SLB Koto Agung
sangat mendukung sekali dan sangat membantu pelaksanaan pembelajaran
PAI dengan ikut membina, membimbing dan mengawasi anak-anaknya di
rumah dalam setiap materi yang telah di berikan di sekolah, sehingga peserta
didik dapat menjaga daya ingatnya terhadap materi, sehingga guru tidak
memerlukan banyak pengulangan materi terlalu sering, terutama dalam hal

materi ibadah praktek seperti shalat dan wudhu dan lain sebagainya.
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2. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi Anak Tuna Grahita di SLB
N 1 Pulau Punjung
Dalam pratek belajar mengajar PAI di SLb N 1 Pulau Punjung guru
menerapkan strategi belajar yang bersifat kelompok dan individual sebagali
metode refleksi dari pembelajaran yang bersifat kelompok dengan
menggunakan pendekatan pembiasaan, pengalaman, emosional dan
keteladanan disesuaikan dengan karakter peserta didiknya. Agar materi yang
diajarkan mudah dicerna oleh peserta didik. Sehingga dapat meningkatkan

potensi pnonrfo Aidil, Cahah nrincin namhalaiaran Ai gLB N Pulau Punjung

khususny encaPAI semua tujuan
yang tele lekankan pada proses
penggalie potensi yang dimiliki
peserta d

B A\l di SLB N 1 Pulau
Punjung, ;?} atan ini terlihat pada
saat setig ﬁfﬂ'qi]r\ﬁ ngajar menyampaikan
salam, m n surat al-Fatihah dan
menghaf: kolah dan guru PAI
menyarar sakan shlat berjamaah

walaupun di rumah minimal shalat secara individu secara terbimbing,
kemudian membiasakan peserta didik untuk menulis, menebalkan tulisan dan
membaca pelajaran yang diajarkan.

Pendekatan pengalaman, dalam pendekatan pengalaman ini guru
memberikan materi keagamaan seperti tata cara wudhu, tata cara shalat,
menulis huruf hijaiyah, menunjukkan mana perbuatan baik maupun perbuatan
buruk serta memberikan penguatan apabila tidak melaksanakan shalatakan
berdosa dan masuk neraka. Kemudian guru menunjukkan gambar-gambar

yang bernuansa Islam seperti gambar orang berdoa dan lain sebagainya.
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Sedangkan pendekatan keteladanan, guru memberikan contoh gerakan
shalat, gerakan wudhu, peserta didik disuruh untuk mengikuti dan menirukan
apa yang diperagakan guru. Begitu juga dalam menghafalkan surat-surat
pendek guru juga membaca dan peserta didik menirukan, mengajari untuk
saling meminta maaf, dan menunjukkan perbuatan baik dan perbuatan buruk.
Kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang.

Pada pendekatan emosional guru memberikan penguatan terhadap
peserta didik, agar dapat menstimulus emosionalnya sampai timbul kenginan

melaksanollon ana vianA  Aianinirlszan Al Aalam A~ama Islam Misalkan

memotivi lkannya akan berdosa,
menumbt s Kkhususnya dalam
mengikut ibelajaran Pendidikan
Agama ¢

f\\\\ .11"'!.
'\‘;‘“_{""' _-_‘ I,

=




Pendekatan
Pembelajaran
PAI
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Bagan. 2.3 Flowcharts Pendekatan PAI

-

Pendekatan
Keteladanan

~

4 N\
Guru memberikan contoh
gerakan wudhu, shalat,

Pendekatan
Emosional

menghafalkan surat-surat pendek,
menunjukkan perbuatan baik dan
buruk

- J

4 )
Mengucapkan  salam, dan
mannaials herdoa, pada awal

khir kegiatan
1 membaca surat-
ndek, menulis,

nenebalkan tulisan
'rjamaah

J
~

jamaan seperti tata
rrwudhu, shalat,
perbuatan baik dan
/arnai gambar yang
lam.

J
~

Memotivasi untuk tertib dalam
shalat, apabila meninggalkannya
akan berdosa, menumbuhkan
kesadaran peserta didik untuk
berbuat baik, serta menumbuhkan
semangat dalam  berbagai
aktifitas Khususnya dalam

pembelajaran.

- /
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Kegiatan pembelajaran tidak hanya bertumpu pada salah satu metode saja,

metode tersebut juga harus dicocokkan dengan bahan ajar yang akan disampaikan dan

diajarkan. Untuk itu di SLB N 1 Pulau Punjung dalam pelaksanaan pembelajaran PAI

menggunakan beberapa metode pembelajaran.

Berikut ini adalah beberapa strategi belajar mengajar PAI yang diterapkan

oleh guru PAI di SLB N 1 Pulau Punjung:

1.

Metode Ceramah digunakan untuk menjelaskan semua materi seperti pengertian
wudhu, shalat, pengertian perbuatan baik dan perbuatan buruk, adab makan dan
lain sebagain*~
Metode Tan wh mana daya serap
peserta didik I mengajar, dan untuk
mengingat m
Metode Demr nemperagakan praktek

gerak-geraka llisan peserta didik.

Metode Drill il dan manndiri seperti
peserta didik sbagainya.

Metode Per upaya peserta didik
mengerjakan rkait dengan materi

pembelajarar jadi pengalaman dan
berkesan bagi peserta didik.

Metode Pengulangan diterapkan karena menimbang kondisi peserta didik tuna
grahita yang memiliki keterbatasan intelegensi di bawah rata, sehingga materi
memerlukan pengulangan yang terus menerus, jadi apapun materi yang
disampaikan dan diajarkan harus di ulang-ulang apabila tidak maka materi yang

diajarkan akan mudah dilupakan dan hilang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah pengamatan kemudian hasil peneitian didapatkan di lapangan
selanjutnya peneliti menganalisisa semua data, sehingga kesimpulan yang peneliti
dapatkan adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Belajar Mengajar pada materi PAI yang dilakukan terhadap peserta
didik penyandang tuna grahita di SLB Koto Agung dan SLB N 1 Pulau Punjung
sangat bagi'c Anlrm mracne namhalaiaranuana menggunakan  metode
pembelajarar i, resitasi atau tugas,

metode Tany in metode demonstrasi

bagi anak model pembelajaran
demonstrasi liki kebutuhan khusus
seperti tuna anuntut peserta didik

melakukan L

Analisa. Cul

keterampilan

2. Selain itu fak

paku pada logika dan
mori pada anak serta
K.

< berkebutuhan khusus

tuna grahita dan orang tua peserta
didik, pada poin ini SLB Koto Agung lebih mendapat apresiasi, respon serta
dukungan baik dari para orang tua sedangkan SLB N 1 Pulau Punjung orang tua
peserta didik kurang memperdulikan perkembangan anak di sekolah.

3. Dibawah ini adalah persamaan dan perbedaan pelaksanaan belajar dan mengajar
PAI yang dilakukan terhadap peserta didik penyandang tuna grahita di masa
pandemic covid-19:

Persamaan Pelaksanaan Belajar Mengajar PAI yang dilakukan terhadap peserta
didik penyandang tuna grahita di SLB Koto Agung Kec. Sitiung dan SLB N 1

Pulau Punjung pada masa pandemic covid-19 adalah sebagai berikut:
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Persamaan pelaksanaan Pembelajaran PAI antara SLB Koto Agung dan
SLB N 1 Pulau Punjung: 1) Kedua SLB mempunyai kesamaan dalam
perencanaan pembelajaraan. 2) Guru memberikan materi secara klasikal.
3) Guru mengkoordinasikan peserta didik. 4) Guru menyajikan
informasi/permasalahan  tentang materi pelajaran atau petunjuk
pembelajaran yang akan dilakukan. 5) Guru menggunakan sistem
pembelajaran individu. 6) Guru membimbing anak satu persatu. 7) Guru
memberikan pembelajaran melalui pembiasaan. 8) Guru memberikan

pelajerqn Aiavniali Aan Aial/hirvi AanAan Aaa O\ Caien rnengajak peserta dldlk

berce nbelajaran. 11) Guru
memj menggunakan metode
ceran monstrasi. 14) Guru
meng nenggunakan metode
latiha an jelas dan dipahami
oleh i 1jelasan materi dengan
cara | kepada peserta didik.
19) C didik untuk bertanya.
20) C srhatikan peserta didik
selamr an pertanyaan kepada

peserta didikguru memberikan kesimpulan setelah proses pembelajaran.
23) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 24) Guru
memberikan tugas/driil kepada peserta didik. 25) Guru memberikan
penghargaan kepada peserta didik. 26) Guru memberikan hukuman
kepada peserta didik.

Sedangkan perbedaan pada pelaksanaan pembelajaran PAI bagi peserta
didik penyandang tuna grahita di SLB Koto Agung dan di SLB N 1 Pulau
Punjung adalah sebagai berikut:

1. Guru menggunakan metode dialog

2. Guru mengajak peserta didik bermain



3. Guru mengajak peserta didik bernyanyi
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4. Pada masa pandemic covid-19 guru PAI SLB Koto Agung tidak

melakukan visiting atau kunjungan ke rumah peserta didik, namun

memberikan tugas luring berupa lembar tugas yang di jemput oleh

orang tua ke sekolah dan melakukan tatatp muka 2x dalam sepekan

sedangkan guru PAI di SLB N 1 Pulau Punjung melakukan visiting

atau kunjungan ke rumah-rumah peserta didik secara bergilir dan

memberikan tugas melalui daring

5. quhqfon nnalalzeanaan namhalaiaran Ai CI D Iloto agung adalah guru

B. Rekomende

Berbagai ti
memberikan rek
pertimbangan da
peserta didik pe
Agung Kec. Sitit

- guru tersebut adalah

u Punjung adalah guru

<an pada tesis ini, dan
masukan serta bahan
ng dilakukan terhadap
vid -19 di SLB Koto

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil pengamatan lapangan dan

analisa semua sumber data

pelaksanaan pembelajaran PAI

bagi peserta didik

penyandang tuna grahita pada kedua SLB dan terdapat persamaan dan perbedaan

antara keduanya namun secara data lebih banyak persamaan daripada perbedaan pada

pelaksanaan pembelajaran PAI bagi peserta didik penyandang tuna grahita, maka

beberapa hal yang dapat peneliti rekomendasikan, yaitu:

1. Kepada pengelola atau guru PAI baik di SLB Koto Agung ataupun di SLB N 1

Pulau Punjung untuk menerapkan lebih baik lagi berbagai metode yang sudah di

praktekkan sebagaimana telah di paparkan dalam bahasan pada tesis ini.
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2. Kepada wali murid agar mendukung pengelola dan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI dengan cara mendukung, memberikan masukan yang
membangun, karena bagaimanapun pendidikan yang utama adalah dari orang tua
dan keluarga.

3. Kepada pihak pemerintah agar memperhatikan kebutuhan sekolah dan guru dalam
meningkatkan kualitas baik sarana prasana ataupun kematangan profesionalisme
guru. Kepada masyarakat agar dapat membantu hal-hal yang bersangkutan
dengan kegiatan yang ada di sekolah khususnya sekolah luar biasa baik negeri
ataupun swas*~

4. Rekomendas laksanaan belajar dan

mengajar P/ 1yandang tuna grahita

telah berhasi “temuan. Peneliti juga
sadar bahwa 5is yang peneliti susun
ini. Harapan mudah-mudahan hasil
penelitian ya lan menjadi salah satu
sumber refer sliti yang lain di masa

depan.
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Hasil observasi prapenelitian di SLB Koto Agung Kec. Sitiung dan SLB N 1 Pulau
Punjung, tanggal 6 April 2020.

Dokumentasi SLB Koto Agung Kec. Sitiung

Dokumentasi SLB N 1 Pulau Punjung

Hasil Observasi di SLB Koto Agung Kec. Sitiung pada hari Senin, 5 Oktober 2020
Hasil Observasi di SLB Koto Agung Kec. Sitiung

Hasil Wawancara Bapak Fauzi Irwanto, S. Pd selaku Kepala Sekolah SLB Koto
Agung Ker Sitininn Senin 5 Oktnher 2020

Wawancara den( 3 N 1 Pulau Punjung,

Senin 10
Wawancara deng .BN 1 Pulau Punjung,
Rabu, 12

Wawancara deng B N 1 Pulau Punjung,

Senin, 31

=
#,

Wawancara den: ?"4”_"#'[\"" Jlum SLB N 1 Pulau

Punjung.
Wawancara den 3 N 1 Pulau Punjung,
Senin, 31

Hasil wawancara dengan Ibu Ismawarni, S. Pd selaku Kepala Sekolah SLB N 1 Pulau
Punjung, pada hari Rabu, 7 Oktober 2020.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

Lampran 1

CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data
Hari/ Tanggal

Pukul

Lokasi

Sumber

Deskripsi data

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI
bagi anak berkebutuhan khusus tuna grahita di SLB Koto Agung, sebagai berikut:

: Observasi

: Senin, 5 Oktober 2020
:09.00 - 10.00 WIB

: SLB Koto Agung

NO Yang Diamati Keterangan
1 Guru merencanakan kegiatan | Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru
pembelajaran sudah mempersiapkan kegiatan pembelajaran
Guru menyampaikan | Penyampaian materi ini dilakukan untuk
5 materi/teori secara klasikal mempermudah anak, misalnya dengan
menuliskan materi di papan tulis dan
dibacakan oleh guru dan ditirukan oleh siswa
Guru mengkoordinasikan siswa | Mengkoordinasikan ~ siswa  itu  selalu
dilakukan oleh guru ketika sebelum memulai
3 pelajaran, proses pembelajaran, dan juga
diakhir pelajaran. Karena terkadang anak
kurang paham atau tidak paham tentang
instruksi guru
4 | Guru menyajikan | Setiap memulai pembelajaran, guru biasanya

informasi/permasalahan
tentang materi pelajaran atau
petunujuk pembelajaran yang
akan dilakukan

memberikan pengarahan kepada siswa




Guru  menggunakan sistem | Pembelajaran individu ini dilakukan oleh
5 pembelajaran individu guru untuk memahamkan anak satu persatu,
karena perbedaan kemampuan dan daya
tangkapnya yang minim
Guru membimbing anak satu | Guru membimbing anak-anak ketika akan
6 | per satu masuk ke dalam kelas dan juga ketika akan
melaksanakan shalat dhuha
7 | Guru memberikan | Pembiasaan dilakukan oleh guru dalam setiap
pembelajaran  dengan cara | hal, contohnya berdoa sebelum dan sesudah
pembiasaan pelajaran, makan dan minum sambal duduk,
memberikan salam kepada guru maupun
orang tua, wudhu secara tertib, dan shalat
dhuha dan dzuhur berjeamaah
8 | Guru memberikan | Setiap hari guru membiasakan anak-anak
pembelajaran yang diawali dan | untuk berdoa baik sebelum maupun setelah
diakhiri dengan doa pelajaran
Guru mengajak siswa bermain | Dalam hal ini guru PAI di SLB Koto Agung
9 tidak melakukan ajakan untuk bermain, dalam
kondisi pembelajaran
Guru mengajak siswa bernyanyi | Seperti halnya guru mengajak siswa bermeain
10 pada poin ini guru PAI di SLB Koto Agung
juga tidak melakukan ajakan untuk bernyanyi
ketika pembelajaran berlangsung
Guru mengajak siswa bercerita | Guru mengajak cerita anak- anak tentang apa
1 saja yang telah dialami anak- anak, contoh
tentang apa saja yang telah dilakukan ketika
di rumah
Guru mempersiapkan metode | Metode yang dipersiapkan guru misalnya
12 | pembelajaran ceramah, demonstrasi, tanya jawab, resitasi
atau penugasan tergantung materi pelajaran
Guru mempersiapkan | Media yang digunakan guru tidak tentu.
13 media/alat peraga Dengan artian bahwa media yang digunakan
menyesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan kepada siswa
14 Guru menggunakan metode | Metode ceramah digunakan untuk memulai
ceramah pelajaran dan menjelaskan pelajaran




Guru menggunakan metode | Metode demonstrasi ini digunakan untuk
15 .

demonstrasi/praktek menerangkan masalah wudhu dan shalat
16 Guru menggunakan metode | Metode keteladanan ini dilakukan guru dan

keteladanan

ditirukan oleh siswa

17 Guru menggunakan metode | Latihan/driil ini dilakukan untuk mengetahui
latihan/drill seberapa jauh siswa memahami pelajaran

18 Guru menggunakan metode | Pada poin ini guru tidak melakukan metode
dialog dialog dalam pembelajaran

19 | Guru menyampaikan materi | Materi yang disampaikan jarang bisa diterima
dengan jelas dan dapat | dan dipahami oleh siswa

dipahami oleh siswa

20

Guru memberikan penjelasan
dengan cara pengulangan

Pengulangan dilakukan guru dalam setiap
materi pelajaran

Guru  menggunakan contoh | Sebelum siswa meniru apa yang disampaikan
21 | kepada siswa guru, guru terlebih dahulu memberikan
contoh
Guru memberikan kesempatan | Guru memberikan kesempatan bertanya
22 : . - i :
bertanya kepada siswa kepada siswa, tapi siswa bersikap pasif
93 Guru memberikan penguatan Penguatan juga dilakukan oleh guru, supaya
siswa paham
24 | Guru memperhatikan siswa | Dalam mengajar anak tuna grahita di kelas,

selama kegiatan pembelajaran

guru memperhatikan cara belajar siswa

maupun derakan yang dilakukan siswa

25

Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa

Pertanyaan diberikan oleh guru kepada siswa,
banyak yang tidak bisa di jawab oleh siswa

26

Guru memberikan kesimpulan
setelah pembelajaran

Kesimpulan yang diberikan guru secara
singkat dengan bahasa yang sederhana supaya
bisa dimengerti siswa

27

Guru memberikan motivasi

kepada siswa

Cara memberikan motivasi kepada siswa,
guru biasanya memberikan contoh-contoh
real dalam kehidupan sehari hari




Guru memberikan tugas kepada

Tugas yang diberika biasanya yang ringan

28 | siswa contohnya menulis huruf hijaiyyah dari alif
sampai ra’
29 Guru memberikan penghargaan | Penghargaan  diberikan  siswa  untuk
kepada siswa memotivasi supaya semangat belajar
Guru memberikan hukuman | Hukuman yang diberikan hanya sebatas
30 | kepada siswa nasehat kepada anak tidak ada berupa fisik
ataupun tugas pelajaran
Siswa mendengarkan | Hanya sekitar 15 menit siswa mampu
31 | penjelasan guru berkonsentrasi mendengarkan penjelasan
guru
39 Siswa  mendengarkan  dan | Siswa mendengarkan namun belum mampu
mengerti isi penjelasan guru mengerti apa yang telah dijelaskan guru
33 Siswa berani bertanya Siswa cenderung pasif dan tidak berani untuk
bertanya
Siswa dapat menjawab | Dari 5 siswa dalam kelas hanya satu siswa
34 | pertanyaan yang dapat menjawab pertanyaan itupun
terkadang saja
35 | Siswa tampak gembira selama | Hal ini tergantung pada situasi dan kondisi
pembelajaran berlangsung psikis dan emosi anak ketika berangkat ke
sekolah
36 Siswa asik bermain sendiri Tergantung pada karakter individu masing-
masing
37 | Siswa jenuh saat pembelajaran | Sama halnya dengan poin sebelumnya
38 | Siswa susah konsentrasi atau | Sangat kondisional dan tergantung pada
mudah teralihkan perhatiannya | karakter individu siswa itu sendiri
39 Siswa susah untuk berpikir | Pada anak tuna grahita hal ini sangat betul
abstrak sekali
Siswa berinteraksi dengan guru | Siswa ada melakukan interaksi dengan guru,
40 dengan permasalahan dan bahasa yang

mampu mereka ungkapkan




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data
Hari/ Tanggal

Waktu/ Jam

Lokasi

Sumber Data

Deskripsi Data

Peneliti

melakukan observasi

: Observasi

: Selasa, 6 Oktober 2020
: 09.00 - 10.00 WIB

: SLB N 1 Pulau Punjung
: Meta Gusrianti, S. Pd. |

1 Pulau Punjung, sebagai berikut:

No

Yang diamati

Keterangan

Guru merencanakan
kegiatan pembelajaran

Guru  mempersiapkan  materi

wudhu dan medianya

tentang

2 | Guru menyampaikan | Guru menulis urutan-urutan wudhu di
materi/ teori secara klasikal | papan tulis dan menjelaskan kepada siswa
3 | Guru mengkoordinasikan| Guru mengondisikan siswa agar tetap
siswa memperhatikan penjelasan tentang wudhu
4 | Guru menyajikan | Guru menjelaskan tentang pentingnya
informasi/ permasalahan | wudhu dan urutan-urutan wudhu
tentang materi pelajaran
atau petunjuk
pembelajaran yang akan
Dilakukan
5 | Guru menggunakan sistem | Guru menyuruh siswa untuk maju ke
pembelajaran Individu depan untuk diberikan penjelasan
mengenai tata cara berwudhu
6 | Guru membimbing anak | Anak-anak dibimbing guru dalam
satu per satu mempraktikkan wudhu
7 | Guru memberikan | Guru melatih siswa untuk membiasakan
pembelajaran dengan cara | wudhu sebelum shalat
pembiasaan
8 | Guru mengajak siswa | Siswa diajak menyanyi tepuk wudhu

menyanyi

untuk mengembalikan konsentrasi siswa

langsung terhadap pelaksanaan
pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita di SLB N



9 | Guru mengajak siswa | Guru mengajak cerita anak- anak tentang
cerita keutamaan Berwudhu

10 | Guru mempersiapkan | Metode yang digunakan guru dalam
metode pembelajaran materi wudhu ini adalah ceramah dan

Demonstrasi

11 | Guru mempersiapkan | Media yang digunakan guru yaitu kran
media/ alat peraga yang sudah ada di sekolahan

12 | Guru menggunakan | Metode ceramah digunakan untuk
metode ceramah memulai pelajaran dan menjelaskan

pelajaran.

13 | Guru menggunakan | Metode demonstrasi ini digunakan untuk
metode demonstrasi/ | menerangkan masalah praktik wudhu
praktik

14 | Guru menggunakan | Metode memberikan contoh wudhu yang
metode keteladanan benar sebelum ditirukan siswa

15 | Guru menggunakan | Latihan/ driil ini dilakukan guru untuk
metode latihan/ driil melatih satu persatu anak dalam

memahami wudhu

16 | Guru memberikan | Pengulangan dilakukan guru dalam
penjelasan dengan cara masalah niat wudhu dan anggota badan
Pengulangan yang di basuh

17 | Guru memberikan contoh | Guru terlebih dulu memberikan contoh
kepada siswa wudhu yang benar

18 | Guru memberikan Guru memberikan kesempatan bertanyal
kesempatan bertanya | kepada siswa tentang wudhu
kepada siswa

19 | Guru memberikan | Penguatan juga dilakukan setelah semua
penguatan siswa selesai mempraktikkan wudhu

20 | Guru memperhatikan Guru memperhatikan tata cara siswa
siswa selama Kkegiatan | dalam berwudhu
pembelajaran

21 | Guru memberikan Guru menanyakan tentang batasan-batasan
pertanyaan kepada siswa | wudhu

22 | Guru memberikan | Kesimpulan yang diberikan guru secara
kesimpulan setelah singkat supaya bisa dimengerti siswa
pembelajaran

23 | Guru memberikan tugas | Guru memberikan tugas kepada siswa

kepada siswa

berupa harus praktik wudhu di rumah
masing-masing




24 | Guru memberikan Penghargaan diberikan siswa untuk]
penghargaan  kepada memotivasi supaya semangat belajar
siswa

25 | Siswa memperhatikan Banyak siswa yang aktif bermain sendiri
penjelasan guru

26 | Siswa mendengarkan dan| Siswa mengerti penjelasan  guru
mengerti isi penjelasan | walaupun tidak secara keseluruhan
guru

27 | Siswa berani bertanya Siswa cenderung pasif dan tidak berani

untuk bertanya

28 | Siswa tampak gembira Siswa tampak gembira tapi kalau
selama  pembelajaran pelajarannya nyanyi, tapi kalau disuruh
berlangsung praktik kurang begitu gembira

29 | Siswa asyik bermain sendiri Siswa memang cenderung pasif dalam

pelajaran, tetapi banyak sekali anak yang
sudah mulai bosan dan jenuh mereka asyik
bermain sendiri

30 | Siswa jenuh saat| Pada dasarnya anak tuna grahita memang

pembelajaran

cenderung jenuh




Lampiran. 2

PEDOMAN OBSERVASI
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/ Tanggal
Waktu/ Jam
Lokasi
Sumber Data
Deskripsi Data

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI bagi
Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita di SLB Koto Agung/ SLB N 1 Pulau Punjung,
sebagai berikut:

NO Yang Diamati Keterangan

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran

Guru menyampaikan materi/teori secara klasikal

Guru mengkoordinasikan siswa

A W0 oD

Guru menyajikan informasi/permasalahan tentang
materi pelajaran atau petunujuk pembelajaran yang
akan dilakukan

Guru menggunakan sistem pembelajaran individu
6  Guru membimbing anak satu per satu

7 Guru memberikan pembelajaran dengan cara
pembiasaan

8  Guru memberikan pembelajaran yang diawali dan
diakhiri dengan doa

9  Guru mengajak siswa bermain

10 Guru mengajak siswa bernyanyi



11
12
13
14
15
16
17
18
19

20

21

22

23
24

25
26
27
28
29
30
31

32

33

Guru mengajak siswa bercerita

Guru mempersiapkan metode pembelajaran
Guru mempersiapkan media/alat peraga

Guru menggunakan metode ceramah

Guru menggunakan metode demonstrasi/praktek
Guru menggunakan metode keteladanan

Guru menggunakan metode latihan/drill

Guru menggunakan metode dialog

Guru menyampaikan materi dengan jelas dan dapat
dipahami oleh siswa

Guru  memberikan penjelasan dengan cara
pengulangan

Guru menggunakan contoh kepada siswa

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada
siswa

Guru memberikan penguatan

Guru memperhatikan siswa selama kegiatan
pembelajaran

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa

Guru memberikan kesimpulan setelah pembelajaran
Guru memberikan motivasi kepada siswa

Guru memberikan tugas kepada siswa

Guru memberikan penghargaan kepada siswa

Guru memberikan hukuman kepada siswa

Siswa mendengarkan penjelasan guru

Siswa mendengarkan dan mengerti isi penjelasan
guru

Siswa berani bertanya



34
35

36
37
38

39
40

Siswa dapat menjawab pertanyaan

Siswa tampak gembira selama pembelajaran
berlangsung

Siswa asik bermain sendiri
Siswa jenuh saat pembelajaran

Siswa susah konsentrasi atau mudah teralihkan
perhatiannya

Siswa susah untuk berpikir abstrak

Siswa berinteraksi dengan guru



Lampiran. 3
KISI-KISI WAWANCARA

Metode Pengumpulan Data : Wawancara/ Interview
Hari/ Tanggal

Waktu/ Jam

Lokasi

Sumber Data

Deskripsi Data

Peneliti melakukan wawancara atau interview langsung terhadap pelaksanaan
pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita di SLB Koto Agung/ SLB
N 1 Pulau Punjung, sebagai berikut:

NO Tujuan Penelitian Indikator Sub Indikator Ket.

1 | Untuk mengetahui | Mengidentifikasi | 1. Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran | pelaksanaan pelaksanaan
PAI yang diterapkan oleh | pembelajaran pembelajaran
guru bagi anak tuna | PAI yang PAI yang
grahita di SLB Koto | digunakan oleh diterapkan di
Agung/ SLB N 1 Pulau | guru bagi anak SLB Koto
Punjung tuna grahita di Agung/ SLB N

SLB Koto 1 Pulau

Agung/ SLBN 1 Punjung?

Pulau Punjung . Apakah
masing-masing
guru
mempunyai
metode Khusus
sendiri dalam
pembelajaran
PAI?

2 | Untuk mengetahui | Mengidentifikasi | 1. Bagaimana
bagaimana langkah- | langkah-langkah langkah-
langkah yang | yang langkah yang
dilaksanakan oleh seorang | dilaksanakan dilaksanakan




guru dalam
menyampaikan
pembelajaran bagi a nak

tuna grahita

oleh seorang
guru dalam
menyampaikan
pembelajaran
PAI

seorang guru
dalam
menyampaikan
pembelajaran
PAI bagi anak
tuna grahita?

. Apa saja

materi  yang
disampaikan
dalam
pembelajaran
PAI bagi anak
tuna grahita?

. Apa saja

metode
digunakan
dalam
pembelajaran
PAI bagi anak
tuna grahita?

yang

. Apa saja

media-
media/alat
peraga
digunakan
dalam
pembelajaran
PAI bagi anak
tuna grahita?

yang

Untuk mengetahui
bagaimana tanggung
jawab guru dalam
menerapkan dan

materi
bagi

menyampaikan
pembelajaran PAI
anak tuna grahita

Mengidentifikasi

tanggung jawab

guru dalam
menerapkan dan
menyampaikan
materi
pembelajaran
PAI

. Apa saja upaya

yang dilakukan
oleh  seorang
guru agar
peserta  didik
aktif dalam
mengikuti
pembelajaran
PAI?

. Bagaimana

proses kegiatan
pembelajaran




yang dilakukan
di kelas?

. Bagaimana

cara
mengatasi
perbedaan
peserta
dalam
menyampaikan
materi
pembelajaran
PAI?

guru

didik

. Bagaimana

hasil  belajar
dari  masing-
masing peserta
didik (data)?

Untuk mengetahui
hambatan dan  faktor
pendukung yang dihadapi
dalam proses
pembelajaran PAIl bagi
anak tuna grahita

Mengidentifikasi
hambatan  dan
faktor
pendukung yang
dihadapi dalam
proses
pembelajaran
PAI bagi anak
tuna grahita

. Faktor apa
sajakah  yang
menjadi
hambatan

dalam  proses
pembelajaran
PAI bagi anak
tuna grahita?

. Bagaimana

solusi  dalam
menghadapi
hambatan-
hambatan yang
terjadi?

. Faktor apa
sajakah  yang
menjadi
pendukung

dalam  proses
pembelajaran
PAI bagi anak
tuna grahita?




Untuk mengetahui
efektifitas  pembelajaran
selama Pandemi Covid-19

Mengidentifikasi
efektifitas
pembelajaran
selama Pandemi
Covid-19

. Apa

. Bagaimana

proses
pembelajaran
yang
dilaksanakan
selama
Pandemi
Covid-19?
strategi
pembelajaran
yang
digunakan
selama
Pandemi
Covid-19?

. Seberapa

maksimal hasil
pembelajaran
daring/luring
selama
pandemi covid-
19?

. Apa saja

kendala  dan
kemudahan
yang dihadapi
selama
pandemi covid-
19?




Lampiran. 4

o > w0 e

10.
11.

12.
13.

14.

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TERMEN 1

Apa yang menjadi latar belakang berdirinya SLB Koto Agung/ SLB N 1 Pulau Punjung?
Bagaimana sejarah berdirinya SLB Koto Agung/ SLB N 1 Pulau Punjung?

Bagaimana penentuan untuk kurikulum di SLB Koto Agung/ SLB N 1 Pulau Punjung?
Apakah RPP PAI digunakan di SLB Koto Agung/ SLB N 1 Pulau Punjung?

Bagaimana strategi/ metode pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SLB Koto Agung/
SLB N 1 Pulau Punjung?

Apakah masing-masing guru memiliki strategi khusus sendiri dalam pembelajaran PAI?
Bagaimana langkah-langkah yang dilaksanakan seorang guru dalam menyampaikan
pelajaran PAI bagi anak tuna grahita?

Apa saja materi yang disampaikan dalam pembelajaran PAI?

Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI?

Apa saja media-media/alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran PAI?

Apa saja upaya yang dilakukan oleh seorang guru agar peserta didik aktif dalam
mengikuti pembelajaran PAI?

Bagaimana proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas?

Bagaimana cara guru mengatasi perbedaan peserta didik dalam menyampaikan materi
pembelajaran PAI?

Bagaimana hasil belajar dari masing-masing peserta didik (jawaban berbentuk data dan
deskripsi secara global)?

Faktor apa sajakah yang menjadi hambatan dalam proses pembelajaran PAI?
Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan-hambatan yang terjadi?

Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dalam proses pembelajaran PAI?
Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan selama Pandemi Covid-19?

Apa strategi pembelajaran yang digunakan selama Pandemi Covid-19?

Seberapa maksimal hasil pembelajaran daring/luring selama pandemi covid-19?

Apa saja kendala dan kemudahan yang dihadapi selama pandemi covid-19?
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10.
11.

12.

13.

DAFTAR PERTANYAAN TERMEN 2

Bagaimana proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas?

Apa saja materi pelajaran PAI yang diajarkan untuk anak tuna grahita?

Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI

Bagaimana cara menerangkan/menjelaskan pelajaran PAI untuk anak tuna grahita?
Bagaimana pemahaman anak-anak tuna grahita terhadap pembelajaran PAI?

Bagaimana karakteristik anak tuna grahita ketika belajar di kelas?

Apakah pembelajaran yang dilakukan di kelas membuat siswa cepat jenuh dan
konsentrasi mereka mudah teralihkan?

Bagaimana cara untuk mengatasi hal tersebut di atas?

Bagaimana cara menciptakan pembelajaran PAI yang menyenangkan bagi anak tuna
grahita?

Apakah setiap guru memiliki strategi khusus yang diterapkan untuk anak tuna grahita?
Dalam membantu proses pembelajaran, bagaimana dengan alat peraga dan media-media
lain yang digunakan?

Apa saja hambatan yang biasa dijumpai dalam pembelajaran di kelas maupun diluar
kelas?

Bagaimana hasil belajar dari masing-masing anak tuna grahita?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SLB Negeri 1 PulauPunjung
Satuan Pendidikan ~ : SMPLB
Jenis Kekhususan : Tunarungu
Pembelajaran ke 1
Kelas/Semester - VII B/ | (Satu)
Alokasi Waktu : 4 JP (1 Pertemuan x 35 Menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, temandanguru.

3. Mengenal pengetahuan faktual dengan cara mengamati (menyimak, melihatdan
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumahdandi
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual denganbahasa yang bias dipahami dan logis, dalam
karya sederhana, dalam gerakan yang sesuai kemampuannya dan dalam tindakan

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

» Agama
1. Kompetensi Dasar
3.1 Mengenal Q,S an-Najr
4.1 Melafalkan Q,S an-Najr dengan baik
> Indikator
3.1.1 Mengenal Q,S an-Najr



3.1.2 Menyebutkan Q,S an-Najr
3.1.3 Menunjukan Q,S an-Najr
4.1.1 Menirukan guru melafalkan Q,S an-Najr dengan baik
4.1.2Menebalkan Q,S an-Najr dengan baik
4.1.3 Menuliskan Q,S an-Najr dengan baik
C. Nilai Karakter yang dikembangkan

1. Percayadiri

2. Disiplin

3. Kerjasama

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat membaca surat an-Najr dengan benar
2. Dengan memperhatikan contoh guru, siswa dapat menunjukkan bacaan surat an-Najr
yang di bacakan oleh guru
3.Dengan memperhatikan contoh guru, siswa dapat menuliskan satu ayat an-Najr
didalam buku

5. Dengan mengamati penjelasan guru, siswa dapat mendengarkan bacaan ayat pendek
yang dibacakan oleh guru

6. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat membedakan ayat pertama dengan
terakhir yang dibacakan oleh guru dengan benar

7. Dengan mengamati contoh guru, siswa dapat menuliskan nama ayat yang di bacakan
oleh guru

8. Dengan mengamati ayat, siswa dapat memyebutkan nama surat dengan benar

E. Materi Pembelajara

. Bacaan surat an-nasr Ayat pendek
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F. Metode/Pendekatan Pembelajaran

1. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Demonstrasi, Penugasandan
Pengamatan
2. Pendekatan  : Saintifik (mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi,

mengasosiasikan, mengkomunikasikan)

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media/Alat Belajar

» Media gambar surat an-Najr
2. Sumber Belajar
» Buku ayat ayat pendek

> Dari internet

H. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan
e Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik dengan mengucapkan,
“Selamat pagi, apakabar?”
e Guru mengecek kehadiran siswa

e Guru mengondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan



e Guru melakukan appersepsi dengan menanyakan pembelajaran hari kemarin
e Guru menyampaikan materi yang akan di ajarkan dan kompetensi yang akan
dicapai
2. Kegiatan Inti

e Kegiatan diawali dengan berdoa

e Guru mengajak siswa untuk membacakan surat an-Najr secara bersama sama

e Guru meminta siswa untuk mendengarkan teks deskriptif tentang anggota tubuh
telinga

e Siswa di ajak untuk Tanya jawab tentang bacaan ayat yang telah dibacakan

e Siswa diminta menyebutkan nama ayat yang di bacakan oleh guru

¢ Siswa diminta untuk menyebutkan nama ayat yang di bacakan oleh guru

e Guru meminta siswa untuk menebalkan tulisan surat an-Najr

3. Kegiatan Penutup
a. Guru memberikan tugas kepada siswa seputar pembelajaran hari ini
b. Dengan bimbingan guru, siswa mempunyai keberanian untuk bertanya seputar
pembelajarannya hari ini
c. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran.
d. Kegiatan ditutup dengan berdoa bersama.

I. Penilaian
1. PenilaianSikap
PercayaDiri Bekerjasama Disiplin

No Nama
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM



Keterangan :

BT

MT
MB
SM

:BelumTerlihat
:Mulai Terlihat
:Mulai Berkembang
:Sudah Membudaya

2. Penilaian Pengetahuan

Instrument pengetahuan :Testertulis (isian)

No Pertanyaan
1.  Sebutkan berapa banyak ayat surat an-Najr
2. Sebutkan bunyi ayat pertama surat an-Najr
3. Sebutkan bunyi surat terakhir surat an-Najr
4.  Sebutkan nama surat ayat dibawah ini
5 Sebutkan bunyi bacaan ayat pertama dibawabh ini
BAASRSAAEAEA SRS
2 il it o , BE
e ST NI !
W coiss 0 pallyalilas el 5
W @ 155 T s L3 5sld 5 51T
Al ¢ ls jﬁL5=m;*ﬂ’T_§EJ_f,3 Ve E’ )
Gl
e A SO e O A e
Keterangan :

Skor Penilaian

= Skor Perolehan X 100

Skor maksimal

Nilai



Lembar Jawaban Penilaian Pengetahuan

1. 5 ayat

2. di praktekan langsung

3. Fasabbihdirabikawastauwfirhuinnahukganatauwabaa

4. An-nasr

5. issaa

3. Penilaian Keterampilan

Rubrik Menunjukkan surat

NamaSiswa : ...............
L Baik ; Perlu Bimbingan
No Kriteria ; Baik Cukup
Sekali Guru
Kemampuan Siswa mampu | Siswa mampu Siswa hanya | Siswa belum
Membaca ayat | membaca ayat | membaca ayat mampu mampu membaca
dengan bacaan | dan menyebutkan | ayat secara mandiri
yang benar menyebutkan bacaan ayat
nama ayat
Rubrik Penilaian menuliskan ayat ayat
NamaSiswa : ...............
Baik Perlu
No Kriteria . Baik Cukup Bimbingan
Sekali
Guru
1 Kemampuan Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan | Siswa belum
menuliskan ayat menuliskan | menuliskan menuliskan mampu
ayat 1-3 ayat 1-3 ayat 1-3 menebalkan
dengan tetapi kurang | ayat 1-3
benar jelas

Skor Penilaian

Keterangan :

= Skor Perolehan X 100

Skor maksimal

4. Program Remedial

Mengulang kembali soal-soal yang belum tuntas dikerjakan oleh anak.

5. Program pengayaan

Siswa yang telah mencapai KKM dilakukan pembelajaran pengayaan dengan belajar




Membaca surat an-nasr

Mengetahui, Dharmasraya,  Juli 2020
Kepala SLBN 1 PulauPunjung Guru Kelas
Ismawarni, S.Pd Elfitri Renti, S.Pd.I

NIP. 19640224 200801 2 001 NIP. -
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JADWAL PELAJARAN SMPLB SLB N 1 PULAU PUNJUNG

KELAS
NO JAM HARI
VII C (IHIC/1V C/V C1) VIIIC IXA(XA XC)
1) (2) ®) (4) () (6)
07.15-07.30 UPB UPB UPB
1 07.30-08.05 S Tematik (DE) Tematik (FE) Tematik (WS)
2 08.05-08-40 Tematik (DE) Tematik (FE) Tematik (WS)
3 08.40-09.15 E Penjaskes (MWS) Prakarya (FE) B. Inggris (WS)
09.15-09-45 Istirahat Istirahat Istirahat
4 09.45-10.20 N Penjaskes (MWS) Prakarya Budidaya (FE) B. Inggris (WS)
5 10.20-10.55 Prakarya Pengolahan (DE) | Prakarya Budidaya (FE) | Prakarya Budidaya (WS)
6 10.55-11.30 | Prakarya Pengolahan (DE) Penjaskes (MWS) Prakarya Budidaya (WS)
7 11.30-12.05 Prakarya Pengolahan (DE) Penjaskes (MWS) Prakarya Budidaya (WS)
8 | 12.05-12.40 N
07.15-07.30 S
1 07.30-08.05 Tematik (DE) Tematik (FE) Tematik (WS)
2 08.05-08-40 E Tematik (DE) Tematik (FE) Tematik (WS)
3 08.40-09.15 Prakarya Kerajinan (DE) Prakarya Budidaya (FE) Penjaskes (MWS)
09.15-09-45 L Istirahat Istirahat Istirahat
4 09.45-10.20 Prakarya Kerajinan (DE) Prakarya Budidaya (FE) Penjaskes (MWS)
5 10.20-10.55 A Prakarya Kerajinan (DE) Prakarya Budidaya (FE) | Prakarya Pengolahan (WS)
6 10.55-11.30 Prakarya Kerajinan (DE) Prakarya Budidaya (FE) | Prakarya Pengolahan (WS)
7 | 11.30-12.05 S
8 | 12.05-12.40 A




1) (2) (©) (4) (®) (6)
07.15-07.30

1 07.30-08.05 R PABP (ER) Tematik (FE) Tematik (WS)

2 08.05-08-40 PABP (ER) Tematik (FE) Tematik (WS)

3 08.40-09.15 A Tematik (DE) PABP (ER) Prakarya Pengolahan (WS)
09.15-09-45 Istirahat Istirahat Istirahat

4 09.45-10.20 B Tematik (DE) PABP (ER) Prakarya Pengolahan (WS)

5 10.20-10.55 Senbud (DE) B. Inggris (FE) PABP (ER)

6 10.55-11.30 U Senbud (DE) B. Inggris (FE) PABP (ER)

7 11.30-12.05

8 12.05-12.40
07.15-07.30 K

1 07.30-08.05 Tematik (DE) Tematik (FE) Tematik (WS)

2 08.05-08-40 A Tematik (DE) Tematik (FE) Tematik (WS)

3 08.40-09.15 B. Inggris (DE) Tematik (FE) Senbud (ECB)
09.15-09-45 M Istirahat Istirahat Istirahat

4 09.45-10.20 Prakarya Budidaya (DE) | Prakarya Pengolahan (FE) Senbud (ECB)

5 10.20-10.55 ' Prakarya Budidaya (DE) | Prakarya Pengolahan (FE) | Prakarya Kerajinan (WS)

6 10.55-11.30 Prakarya Budidaya (DE) | Prakarya Pengolahan (FE) | Prakarya Kerajinan (WS)

7 | 11.30-12.05 S

8 12.05-12.40




KELAS

NO JAM HARI
VII C (I1IC/1V C/V C1) VI C IXA (XA XC)
1) (2) ®) (4) (5) (6)
07.15-07.30
1 07.30-08.05 J Tematik (DE) Tematik (FE) Tematik (WS)
2 08.05-08-40 Tematik (DE) Tematik (FE) Tematik (WS)
3 08.40-09.15 u B. Inggris (DE) Tematik (FE) Prakarya Kerajinan (WS)
09.15-09-45 Istirahat Istirahat Istirahat
4 09.45-10.20 M Prakarya Pengolahan (DE) | Prakarya Kerajinan (FE) Prakarya Budidaya (WS)
5 10.20-10.55 Prakarya Pengolahan (DE) | Prakarya Kerajinan (FE) Prakarya Budidaya (WS)
6 10.55-11.30 A Prakarya Pengolahan (DE) | Prakarya Kerajinan (FE) Prakarya Budidaya (WS)
7 11.30-12.05
8 | 12051240 | |
07.15-07.30 S
1 07.30-08.05 Prakarya Kerajinan (DE) | Prakarya Kerajinan (FE) Prakarya Pengolahan (WS)
2 08.05-08-40 A Prakarya Kerajinan (DE) | Prakarya Kerajinan (FE) Prakarya Pengolahan (WS)
3 08.40-09.15 Progsus (DE) Progsus (FE) Progsus (WS)
09.15-09-45 B Istirahat Istirahat Istirahat
4 09.45-10.20 Progsus (DE) Progsus (FE) Progsus (WS)
5 10.20-10.55 T Prakarya Budidaya (DE) | Prakarya Pengolahan (FE) | Prakarya Kerajinan (WS)
6 10.55-11.30 Prakarya Budidaya (DE) | Prakarya Pengolahan (FE) | Prakarya Kerajinan (WS)
7 11.30-12.05 U Prakarya Budidaya (DE) | Prakarya Pengolahan (FE) | Prakarya Kerajinan (WS)
8 12.05-12.40




Lampiran. 7

KERIKULUM SMP TUNA GRAHITA

A. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BUDI PEKERTI SMPLB TUNA GRAHITA
1. KELAS VII
Kompetensi sikap spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan, dan
Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan sebagi berikut ini:
KOMPETENSI INTI 1 KOMPETENSI 2
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)

1. Menghargai dan menghayati ajaran | 2. Menunjukkan perilaku jujur,

agama yang dianutnya disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 Terbiasa  membaca  al-Qur’an |2.1 Menunjukkan sikap mau menolong

dengan baik antar sesama sebagai implementasi

pemahaman Q.S an-Nasr

1.2 Meyakini bahwa Allah Maha | 2.2 Menunjukkan perilaku teliti sebagai
Melihat wujud keyakinan bahwa Allah Maha
Melihat

1.3 Beriman kepada Malaikat-malaikat | 2.3 Menampilkan  perilaku  disiplin

Allah SWT sebagai cerminan makna iman

kepada malaikat




1.4 Meyakini perilaku ulet dan sabar
dalam usaha untuk meraih ridha
Allah SWT

2.4 Menunjukkan sikap ulet dan sabar
dalam usaha untuk meraih ridha
Allah SWT

1.5 Terbiasa melaksanakan shalat wajib
5 waktu

2.5 Menampilkan perilaku
bertanggungjawab sebagai
implementasi pengenalan

keutamaan shalat wajib awal waktu

1.6 Meyakini kisah keteladanan, sifat
sabar dan gigih Nabi Muhammad
SAW dalam berdakwah

2.6 Menampilkan perilaku sabar dan

gigih
pemahaman kisah keteladanan sifat

sebagai implementasi

sabar dan gigih Nabi Muhammad
SAW dalam berdakwah

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Mengenal Q.S an-Nasr

4.1 Melafalkan Q.S an-Nasr dengan baik

3.2 Memahami bahwa Allah Maha

Melihat

4.2 Menyajikan contoh perilaku teliti
sebagai wujud keimanan bahwa
Allah Maha Melihat

3.3 Memahami makna disiplin dalam
keluarga dan sekolah sebagai wujud

iman kepada malaikat

4.3 Menyajikan contoh perilaku disiplin
yang mencerminkan iman kepada
malaikat Allah SWT

3.4 Mengenal keutamaan sikap ulet dan
sabar dalam meraih ridha Allah
SWT

4.4 Menunjukkan contoh perilaku ulet
dan sabar dalam meraih ridha Allah
SWT

3.5 Mengenal keutamaan shalat wajib

awal waktu

4.5 Mempraktikkan shalat wajib awal

waktu

3.6 Mengenal kisah keteladanan sifat
sabar dan gigih Nabi Muhammad
SAW

4.6 Menunjukkan contoh perilaku sabar
dan gigih Nabi Muhammad SAW

dalam berdakwah




2. KELAS: VIII
Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan dan
Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan sebagai berikut:

KOMPETENSI DASAR 1 KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)

1. Menghargai dan menghayati ajaran |2. Menunjukkan perilaku jujur,

agama yang dianutnya disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi gotong royong), santun,
percaya diri, dalam Dberinteraksi
secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 Terbiasa membaca  al-Qur’an |2.1 Menunjukkan  perilaku  gemar

dengan baik membaca sebagai implementasi
pemahaman makna Q.S al-‘4lag:
97: 1-5

1.2 Meyakini adanya Hari Akhir sebagai |{2.2 Menunjukkan perilaku mawas diri

implementasi  dari  pemahaman yang mencerminkan iman kepada

makna rukun iman Hari Akhir

1.3 Melaksanakan ketentuan syari’at (2.3 Menunjukkan perilaku beretika
Islam dalam bergaul dengan dalam bergaul dengan mahram dan
mahram dan bukan mahram bukan mahram di sekolah dan di

rumah sesusai dengan syari’at Islam

1.4 Melaksanakan ibadah puasa sesuai [2.4 Menunjukkan sikap sabar dan
dengan ketentuan syari’at Islam menahan diri sebagai implementasi
pemahaman keutamaan ibadah

puasa




kisah

keteladanan Nabi Ibrahim a.s dan

1.5 Meyakini  kebenaran

Nabi Ismail a.s

2.5 Menampilkan sikap rela berkorban
sebagai implementasi pemahaman
kisah keteladanan Nabi Ibrahim a.s

dan Nabi Ismail a.s

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI 4
(KETERAMPILAN)

3. Memahami pengetahuan (factual,

konseptual dan procedural)

berdasarkan rasa ingin tahu tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
terkait dan

budaya fenomena

kejaidan tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkrit (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,

menggambar dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/ teori

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Mengenal makna Q.S al-‘4lag: 97:
1-5

4.1 Melafalkan Q.S al-‘Alag: 97: 1-5

3.2 Mengenal hikmah beriman kepada
Hari Kahir

4.2 Menunjukkan  contoh  hikmah

perilaku beriman kepada Hari Akhir

3.3 Mengenal etika bergaul dengan

mahram dan bukan bukan mahram

4.3 Menunjukkan contoh etika bergaul
dengan mahram dan bukan mahram

sesuai syari’at Islam

3.4 Mengenal keutamaan dan ketentuan

ibadah puasa sesuai syari’at Islam

4.4 Mempraktikkan ibadah puasa sesuai

ketentuan syari’at Islam




3.5 Mengenal kisah keteladanan Nabi | 4.5 Menceritakan kisah keteladanan
Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail
a.s
3. KELAS IX

Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan dan
Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan sebagai berikut ini:

KOMPETENSI INTI 1 KOMPETENSI INTI 2

(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)

1. Terbiasa dan menghayati ajaran | 2. Menghargai dan menghayati

agama yang dianutnya perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi gotong
royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan

keberadaannya

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 Terbiasa membaca al-Qur’an | 2.1 Menunjukkan  perilaku  peduli
dengan baik sebagaiimplementasi  pemahaman
makna Q.S al-Ma 'un: 107

1.2 Meyakini  hikmah  beriman | 2.2 Menunjukkan perilakuberserah diri

kepada Qada dan Qadar sebagai kepada  Allah  SWT  yang
implementasi dari pemahaman mencerminkan Iman kepada Qada
makna Rukun Iman dan Qadar

1.3 Meyakini sikap patuh, ikhlas dan | 2.3 Menampilkan perilaku patuh, ikhlas
sabar dalam ketaatan beribadah dan sabar dalam ketaatan beribadah
kepada Allah SWT




kepada Allah SWT sebagai ajaran

Islam
1.4 Meyakini ibadah haji, umroh dan | 2.4 Menampilkan perilaku empati dan
qurban sebagai ajaran Islam peduli sosial sebagai implementasi
pemahaman makna ibadah haji,
umroh dan qurban
1.5 Meyakini  kebenaran  kisah | 2.5 Menampilkan  perilaku  berani
keteladanan Nabi Daud a.s membela kebenaran sebagai
implementasi pemahaman kisah

keteladanan Nabi Daud a.s

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI 4
(KETERAMPILAN)

3. Memahami dan  menerapkan
pengetahuan (factual, konseptual

dan procedural berdasarkan rasa

ingin tahu tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji dan menalar
dalam ranah konkrit (menggunakan,
mengurangi, merangkai,

memodifikasi, dan membuat) dan

ranah abstrak( m enulis, membaca,
dan

menghitung,  menggambar

mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang
pandang/teori

sama dalam sudut

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASA

3.1 Mengenal makna Q.S al-Maun: 107 | 4.1 Melafalkan Q.S al-Ma'un: 107
dengan baik
3.2 Mengenal hikmah beriman kepada | 4.2 Menunjukkan contoh hikmah

Qada dan Qadar

beriman kepada Qada dan Qadar




3.3 Mengenal keutamaan sikap patuh,
ikhlas dan sabar dalam ketaatan
beribadah kepada Allah SWT

4.3 Menunjukkan contoh perilaku patuh,
ikhlas dan sabar dalam ketaatan
beribadah kepada Allah SWT

3.4 Mengenal keutamaan ibdah haji,

umrah dan qurban

4.4 Menunjukkan contoh perilaku
empati dan peduli sosial sebagai
implementasi pemahaman makna

ibadah haji, umrah dan qurban

3.5 Mengenal kisah keteladanan Nabi

Daud a.s

4.5 Menceritakan kisah keteladanan
Nabi Daud a.s
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi Observasi dan Wawancara dengan Kepala SLB Koto Agung
Kec. Sitiung Bapak Fauzi Irwanto, S. Pd

Dokumentasi Wawancara dengan Kepala SLB Koto Agung
Kec. Sitiung Bapak Fauzi Irwanto, S. Pd



Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna
grahita di SLB Koto Agung Kec. Sitiung

Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus

Tuna grahita di SLB Koto Agung Kec. Sitiung



Dokumentasi Observasi dan Wawancara dengan Kepala SLB N 1 Pulau Punjung
Ibu Ismawarni, S. Pd

Dokumentasi Wawancara dengan Guru PAI SLB N 1 Pulau Punjung



Dokumentasi Wawancara dengan Kepala dan Waka Kurikulum sekaligus Guru PAI
SLB N 1 Pulau Punjung

Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SLB N 1 Pulau Punjung
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